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ABSTRAK

Ardiyani, Diar Arnesia. 2018. Pengembangan Bahan Ajar Tematik Kelas 1V
Berbasis Islam dan Kearifan Lokal Malang Pada Tema 7 Subtema 1
(Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku) untuk Meningkatkan
Pemahaman Siswa di Sekolah Dasar Negeri 2 Kepuharjo Malang. Skripsi.
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas IImu Tarbiyah
dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: Nurul Yagien, M.Pd.

Pengembangan bahan ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang
merupakan salah satu cara untuk membantu guru menjelaskan materi pembelajaran
tematik sehingga materi mudah dipahami oleh siswa. Kebutuhan akan bahan ajar
yang kontekstual serta dekat dengan lingkungan tempat tinggal siswa, mencakup
seluruh kompetensi inti (K1 1-4) kurikulum 2013 dan dikemas secara menarik inilah
yang melatarbelakangi penelitian pengembangan ini. Buku ajar ini dikhususkan
untuk siswa kelas IV SD/MI. Materi yang dikembangkan adalah tema 7 “Indahnya
Negeriku” subtema 1 “Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku™.

Tujuan penelitian ini adalah 1) menghasilkan produk berupa buku ajar
tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang 2) mengetahui kevalidan buku
ajar 3) mengetahui kemenarikan buku ajar serta 4) mengetahui keefektifan buku
ajar (perbedaan hasil pemahaman siswa) pada tema 7 subtema 1 dengan objek
penelitian siswa kelas IV SD Negeri 2 Kepuharjo Kabupaten Malang.

Penelitian pengembangan ini mengacu pada model pengembangan
prosedural yang bersifat deskriptif, yang dikembangkan oleh Borg and Gall.

1) Prosedur pengembangan bahan ajar ini dibagi menjadi 6 tahap, yaitu:
penelitian dan pengumpulan informasi awal, perencanaan, pengembangan format
produk awal, uji coba awal (validasi produk) dan revisi, uji lapangan, dan revisi
produk akhir. 2) Hasil penelitian pengembangan bahan ajar tematik berbasis Islam
dan kearifan lokal Malang dalam pembelajaran tematik kelas IV memenuhi kriteria
sangat valid dengan hasil uji ahli materi tematik mencapai tingkat kevalidan 88%,
ahli materi Islam dan kearifan lokal mencapai 90%, ahli desain mencapai 96%, ahli
pembelajaran mencapai 86%, praktisi mencapai 94%. 3) Hasil uji kemenarikan
mencapai 95%. 4) Hasil pemahaman siswa (uji keefektifan) sebelum dan sesudah
menggunakan buku ajar menunjukkan perbedaan hasil menjadi lebih baik atau
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata (mean) nilai pre-test yang lebih
rendah dibandingkan dengan nilai post-test yaitu 57,9 > 82,5, maka dapat dikatakan
bahwa terdapat perbedaan hasil pemahaman pada siswa sebelum dan sesudah
menggunakan produk buku ajar. Hasil uji-t pada perhitungan manual dengan
tingkat kemaknaan 0,05 diperoleh hasil thitung > ttaber yaitu 5.125 > 1.690 artinya Ho
ditolak dan Hi diterima. Sehingga, terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
siswa sebelum dan sesudah menggunakan buku ajar tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang yang dikembangkan. Hal ini menunjukkan bahwa produk
yang dikembangkan memiliki kualifikasi tingkat kevalidan yang tinggi, sehingga
buku ajar layak digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci: pengembangan bahan ajar tematik, Islam dan kearifan lokal
Malang, subtema Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku.
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ABSTRACT

Ardiyani, Diar Arnesia. 2018. The Development of Thematic Materials Grade 1V
Based on Islam and Malang Local Wisdom in Tema 7 Subtema 1
(Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku) to Increasing
Students’ Understanding at Sekolah Dasar Negeri 2 Kepuharjo Malang.
Thesis. Islamic Primary Teacher Education Department. Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training. Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang. Thesis Supervisor: Nurul Yagien, M.Pd.

The development of thematic materials based on Islam and Malang local
wisdom is a way to help the teacher explain thematic learning materials so the
material is easy to understand by students. The needs for teaching materials that is
contextual and close to the students residence environment, cover all the core
competencies (KI 1-4) curriculum 2013 and packed interestingly which is the
background of this development research. This textbook devoted to grade four
students of SD/MI. The developed material is tema 7 “Indahnya Negeriku” subtema
1 “Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku”.

The objectives of this research is 1) produce a thematic textbook product
based on Islam and Malang local wisdom 2) to know validation of textbook 3) to
know attractiveness of textbook 4) to know effectiveness of textbook (the difference
of students’ understanding result) in tema 7 subtema 1 with the object of research
grade IV students of SD Negeri 2 Kepuharjo Kabupaten Malang.

This development research refers to a descriptive procedural development
model, that developed by Borg and Gall.

1) The procedure of this textbook development divided to 6 stages, that is:
research and early information gathering, planning, the development of the initial
product format, initial trials (validation product) and revision, field test, and last
revision product. 2) The results of this research development thematic textbook
based on Islam and Malang local wisdom in thematic learning grade IV meet very
valid criteria with test result of thematic material expert achieve a level of valid
88%, result of Islam and local wisdom material expert achieve 90%, design expert
achieve 96%, learning expert achieve 86%, practitioners achieve 94% 3) The result
of attractiveness achieve 95%. 4) The result of students’ understanding (test
effectiveness) before and after using the textbook showed the difference result that
get better or improve. That is can be seen from the average (mean) pre-test value
which is lower than post-test value that is 57,9 > 82,5, then it can be said that there
is a difference of students’ understanding result before and after using the textbook
product. Result of uji-t on manual calculation with the level of meaning 0,05
obtained result thitung > trabel that is 5.125 > 1.690 that mean Ho is rejected and Hz is
accepted. So, there is significant difference between students’ value before and after
using thematic textbook based on Islam and Malang local wisdom that have been
developed. This indicates that the product developed has a high validation level
qualification, so the textbook is worthy of use in learning.

Keywords: the development thematic textbook, Islam and Malang Local
Wisdom, subtema Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menyadari akan pentingnya pendidikan dalam membentuk baik buruknya
pribadi manusia menurut ukuran normatif, pemerintah sangat serius menangani
bidang pendidikan. Hal ini disebabkan karena dari sistem pendidikan yang baik
diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu
menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Salah satu
bentuk keseriusan pemerintah dalam menangani bidang pendidikan adalah dengan
selalu mengembangkan kurikulum di Indonesia.

Kurikulum terbaru yang diimplementasikan di Indonesia adalah Kurikulum
2013. Dalam penerapan kurikulum tentu saja melalui proses pembelajaran. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan
dengan maksimal. Diantaranya adalah kreatifitas guru dengan berbagai metode dan
pendekatan mengajar, bahan ajar yang digunakan, kurikulum, fasilitas dan sarana,
pengelolaan dan sebagainya, serta aktivitas siswa sebagai pusat dari pembelajaran.
Salah satu faktor tersebut adalah penggunaan bahan ajar. Bahan ajar dalam berbagai
bentuk dan jenisnya merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap mutu
pendidikan. Dalam sudut pandang teknologi pendidikan, bahan ajar dalam berbagai
bentuknya dikategorikan sebagai bagian dari media pembelajaran.

Implementasi Kurikulum 2013 di SDN 2 Kepuharjo Kabupaten Malang

dalam pembelajarannya menggunakan pendekatan tematik terpadu yang
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diberlakukan untuk kelas I, 11, IV dan V. Buku ajar yang digunakan disediakan oleh
pemerintah yaitu berupa Buku Guru dan Buku Siswa. Buku ajar tematik sudah
direvisi beberapa kali yakni revisi 2014, revisi 2016 dan yang terbaru revisi 2017.
Buku Teks Tematik yang digunakan di SDN 2 Kepuharjo Kabupaten Malang di
semester Il untuk kelas IV adalah revisi 2016 yang terdiri dari empat buku dengan
judul tema Cita-Citaku, Indahnya Keragaman di Negeriku, Daerah Tempat
Tinggalku, dan Kayanya Negeriku.

Buku Siswa bukan sekedar bahan bacaan, tetapi juga digunakan untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam proses pembelajaran (activities based
learning) isinya dirancang dan dilengkapi dengan contoh-contoh lembar kegiatan
dengan tujuan agar dapat terselenggaranya pembelajaran kontekstual, artinya siswa
dapat mempelajari sesuatu yang relevan dengan kehidupan yang dialaminya. Buku
Siswa disusun untuk memfasilitasi siswa mendapat pengalaman belajar yang
bermakna. Isi sajian buku diarahkan agar siswa lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran melalui kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba,
menyimpulkan serta meningkatkan kemampuan berkomunikasi baik antar teman
maupun dengan gurunya. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan dapat
menumbuhkan motivasi, rasa keingintahuan, inisiatif dan kreatifitas siswa.
Walaupun telah disusun sedemikian rupa, guru masih dapat mengembangkan atau
memperkaya materi dan kegiatan lain yang sesuai dengan anak didiknya dan tetap
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Mengembangkan sendiri
bahan ajar yang dibutuhkan untuk pembelajarannya, merupakan sebuah tanggung

jawab profesional bagi guru, maupun pihak yang berkepentingan. Hal ini



dikarenakan dunia pendidikan adalah dunia yang dinamis, sedinamis manusia
sebagai subjek belajarnya dengan berbagai konteks sosial, ekonomi, budaya dan
politik yang selalu melatar belakangi sepanjang waktu?.

Peserta didik di setiap wilayah di Indonesia memiliki karakteristik yang
berbeda satu dengan yang lainnya, maka dari itu perlu dilakukan identifikasi unsur
budaya lokal (kearifan lokal) dalam sumber belajar siswa untuk menjadikan kelas
aktif guna mencapai pengalaman belajar bermakna (meaningfull). Pembelajaran
bermakna akan dapat diperoleh jika anak belajar sesuai dengan lingkungan
sosialnya. Sehingga unsur budaya tidak bisa dilepaskan dalam merancang sebuah
pembelajaran di sekolah.

Hasil wawancara yang dilakukan pada 12 Oktober 2017 di Sekolah Dasar
Negeri 2 Kepuharjo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang dengan guru kelas
IV ditemukan permasalahan dalam pembelajaran pada tema Indahnya Keragaman
di Negeriku. Permasalahan tersebut yaitu (1) siswa kurang memahami materi pada
Buku Siswa, (2) proses pembelajaran berpusat pada guru (teacher center), (3)
kurangnya pengenalan kearifan lokal Malang dalam pembelajaran, (4) bahan ajar
yang digunakan oleh guru dan siswa hanya satu yaitu Buku Guru dan Buku Siswa
yang diperoleh dari pemerintah, (5) belum tersedianya buku ajar tematik SD yang
berwawasan kearifan lokal Malang sebagai sarana untuk mengenalkan kearifan
lokal Malang pada siswa, (6) Buku Guru dan Buku Siswa masih bersifat umum,

belum adanya nilai-nilai Islam yang terkandung dalam Buku Guru dan Buku

2 permendiknas Nomor 2, Bab 1, Tentang Ketentuan Umum, 2008.



Siswa®. Berdasarkan permasalahan ini, guru seharusnya dapat mengembangkan
serta menyusun buku ajar sendiri agar sesuai dengan materi yang disampaikan,
karakteristik dan lingkungan siswa yaitu kearifan lokal Malang dan nilai-nilai
Islam, serta tujuan yang diharapkan. Hasil wawancara tersebut dijadikan dasar
untuk membuat kesimpulan mengenai analisis kebutuhan guru dan siswa. Hasil
analisis kebutuhan guru menunjukkan bahwa guru membutuhkan suatu bahan ajar
tematik yang dapat membantu siswa untuk memahami materi pelajaran, penyajian
materi dan soal-soal yang tepat dengan ilustrasi atau gambar yang tepat, materi
pembelajaran yang lebih kontekstual, serta dapat digunakan sebagai media untuk
mengenalkan kearifan lokal Malang dan penekanan pada nilai-nilai Islam.
Sedangkan siswa membutuhkan bahan ajar yang memuat wawasan kearifan lokal
dan nilai-nilai Islam sehingga siswa dapat mengenal dan mempelajari kearifan lokal
Malang dan nilai-nilai Islam melalui materi pembelajaran pada tema Indahnya
Keragaman di Negeriku dengan tujuan agar siswa lebih mudah memahami materi
pelajaran yang ada dalam bahan ajar tersebut. Selain itu, kearifan lokal Malang juga
perlu diperkenalkan kepada siswa sejak dini sebagai jati diri masyarakat Malang
dan penekanan pada nilai-nilai Islam agar siswa lebih kuat keimanannya.

Materi pembelajaran di Buku Siswa cenderung menampilkan potensi daerah
di Indonesia secara keseluruhan. Sedangkan siswa sendiri belum mengenal potensi
lokal yang ada di daerahnya. Proses pembelajaran yang baik yaitu siswa belajar dari

lingkungan yang terdekat, yaitu belajar dari daerahnya, kemudian belajar daerah

8 Wawancara dengan Ibu Khoiriyati, S.Pd.l, Guru Kelas IV SDN 2 Kepuharjo Kabupaten
Malang, tanggal 12 Oktober 2017 pukul 09.00 WIB.



keseluruhan. Selain itu dalam buku siswa masih bersifat umum, karena digunakan
oleh seluruh siswa di Indonesia yang menganut agama yang berbeda-beda,
sedangkan di Malang sendiri khususnya di SDN 2 Kepuharjo Kabupaten Malang
mayoritas dari siswa menganut agama Islam dan juga kurikulum 2013 menekankan
pada Kl 1 atau religius dan khususnya kita sebagai muslim yang mempunyai
pedoman hidup yakni Al-Quran, maka akan lebih baik jika buku ajar pegangan
siswa didalamnya terdapat berbagai ayat Al-Quran yang berhubungan dengan
materi yang akan diajarkan, serta pemberian contoh melalui cerita-cerita sejarah
kebudayaan Islam yang sesuai dengan materi yang diajarkan di SD/MI. Menurut
penulis, nilai-nilai Islam harus dimasukkan dalam proses pembelajaran melalui
dalil-dalil, ayat Al-Quran, ataupun cerita-cerita sejarah kebudayaan Islam yang
mendukung materi, karena dengan ini diharapkan siswa dapat mengerti dan
memahami bahwa Al-Quran benar-benar mencakup segalanya dan membuktikan
bahwa Allah adalah Sang Maha Pencipta dan Maha Segalanya.

Buku Siswa yang diberikan oleh pemerintah digunakan di seluruh wilayah
Indonesia. Daerah tempat tinggal dan lingkungan siswa sangat beragam namun
kearifan lokal pada masing-masing daerah siswa tidak termuat dalam buku tersebut.
Padahal dengan mengenal dan memahami kearifan lokal daerahnya, siswa akan
lebih bangga pada daerahnya. Selain itu, pembelajaran akan lebih bermakna karena
pembelajaran menjadi lebih kontekstual sehingga siswa dapat mengaitkan materi
pembelajaran dengan situasi kehidupan nyata, sehingga mendorong siswa untuk
dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka dan siswa dapat langsung melihat

objek yang diajarkan, karena objek berada di daerahnya sendiri, yakni Malang.



Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, maka diperlukan suatu bahan ajar
tematik yang menarik serta mudah digunakan agar dapat menumbuhkan minat
belajar, menjadikan pembelajaran lebih bermakna, meningkatkan pemahaman
siswa, menguatkan nilai-nilai Islam serta dapat digunakan untuk mengenalkan
kebudayaan daerah tempat tinggal siswa yang disesuaikan dengan karakteristik dan
lingkungan siswa. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian Research and
Development dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Tematik Kelas IV
Berbasis Islam dan Kearifan Lokal Malang pada Tema 7 Subtema 1
(Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku) untuk Meningkatkan

Pemahaman Siswa di Sekolah Dasar Negeri 2 Kepuharjo Malang”.

B. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, dapat
dirumuskan fokus pengembangan bahan ajar tematik kelas IV berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang pada tema 7 subtema 1 (Keragaman Suku Bangsa dan Agama
di Negeriku) untuk meningkatkan pemahaman siswa sebagai berikut :

1. Bagaimana proses penyusunan bahan ajar tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang pada tema 7 subtema 1 (Keragaman Suku Bangsa
dan Agama di Negeriku)?

2. Bagaimana tingkat kevalidan bahan ajar tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang pada tema 7 subtema 1 (Keragaman Suku Bangsa

dan Agama di Negeriku)?



3.

Bagaimana tingkat kemenarikan bahan ajar tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang pada tema 7 subtema 1 (Keragaman Suku Bangsa
dan Agama di Negeriku)?

Bagaimana tingkat keefektifan bahan ajar tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang pada tema 7 subtema 1 (Keragaman Suku Bangsa

dan Agama di Negeriku)?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan utama

penelitian ini adalah:

1.

Menghasilkan bahan ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang
pada tema 7 subtema 1 (Keragaman Suku Bangsa dan Agama di
Negeriku).

Untuk mengetahui tingkat kevalidan bahan ajar tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang pada tema 7 subtema 1 (Keragaman Suku Bangsa
dan Agama di Negeriku).

Untuk mengetahui tingkat kemenarikan bahan ajar tematik berbasis Islam
dan kearifan lokal Malang pada tema 7 subtema 1 (Keragaman Suku
Bangsa dan Agama di Negeriku)

Untuk mengetahui tingkat keefektifan bahan ajar tematik berbasis Islam
dan kearifan lokal Malang pada tema 7 subtema 1 (Keragaman Suku

Bangsa dan Agama di Negeriku)



D. Manfaat Pengembangan

Penelitian ini menghasilkan produk berbentuk buku ajar tematik berbasis

Islam dan kearifan lokal Malang terhadap subtema Keragaman Suku Bangsa dan

Agama di Negeriku di kelas IVV. Maka, dalam penelitian ini penulis berharap agar

hasil penelitian dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan kegiatan

belajar mengajar dan manfaatnya pada berbagai pihak lain. Secara khusus, manfaat

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan dan praktis pendidikan terutama bagi
pengambil keputusan serta sebagai dasar perumusan kebijakan oleh pihak-
pihak yang berkepentingan dalam upaya meningkatkan keberhasilan
pendidikan khususnya dalam pembelajaran di Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah.
Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat bagi siswa, guru dan
sekolah. Berikut penjelasan masing-masing manfaat tersebut.
a. Bagi Siswa
Memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam pembelajaran dengan
menggunakan buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal
sehingga siswa lebih mudah memahami materi pelajaran yang
diberikan serta dapat digunakan sebagai sarana untuk mengenalkan

kearifan lokal Malang.



b. Bagi Guru
Memberikan wawasan baru tentang pembelajaran menggunakan buku
ajar berbasis Islam dan kearifan lokal yang telah dikembangkan
sehingga dapat mengarahkan pembelajaran menjadi lebih bermakna
serta dapat meningkatkan kualitas mengajarnya.

c. Bagi Sekolah
Menambah pengetahuan bagi guru-guru di SD Negeri Kepuharjo 2
tentang buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal yang
dikembangkan dan telah disesuaikan dengan Kkarakteristik dan
lingkungan siswa sehingga dapat memberi kontribusi yang lebih baik
dalam perbaikan pembelajaran dalam rangka meningkatkan mutu

sekolah.

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Beberapa asumsi dalam pengembangan buku ajar tematik kelas IV berbasis
Islam dan kearifan lokal Malang adalah :

1. Dengan menggunakan media buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan
lokal Malang ini diharapkan siswa maupun guru tidak lagi canggung
terhadap perubahan zaman dan terbiasa dengan sarana dan prasarana yang
telah tersedia, serta siswa akan mampu berkomunikasi secara aktif dengan

buku ajar yang telah dikembangkan dan memiliki rasa ingin tahu yang

tinggi.



10

2. Melalui media buku ajar yang dikembangkan ini dan melalui bimbingan

dari guru maka, siswa akan lebih terkontrol dan pembelajaran yang
dahulunya berpusat pada guru (teacher center) akan beralih menjadi
berpusat atau berorientasi pada siswa (Student center). Selain itu,

pembelajaran juga dapat berlangsung secara interaktif dan menyenangkan.

F. Ruang Lingkup Pengembangan

1.

Pengembangan buku ajar tematik kelas IV berbasis Islam dan kearifan
lokal Malang pada tema 7 subtema 1 (Keragaman Suku Bangsa dan
Agama di Negeriku) yang ada di kelas 1V semester dua.

Objek penelitian terbatas pada pengguna buku ajar tematik berbasis Islam
dan kearifan lokal Malang di kelas IV SD Negeri 2 Kepuharjo Kecamatan
Karangploso Kabupaten Malang.

Penilaian kevalidan pada buku ajar tematik berbasis kearifan lokal ini
dilakukan oleh 5 validator, yaitu dua dosen PGMI sebagai ahli materi
(tematik, Islam dan kearifan lokal), satu dosen PGMI sebagai ahli desain,
satu dosen PGMI sebagai ahli pembelajaran dan satu guru kelas 1V di SD
Negeri 2 Kepuharjo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang.

Penelitian kevalidan pada buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan

lokal ini juga dilakukan dengan uji coba untuk skala besar pada siswa kelas IV SD

Negeri 2 Kepuharjo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang dengan

menggunakan pre-test dan post-test. Uji kevalidan, kemenarikan dan keefektifan

yang dilakukan mencerminkan keadaan yang sebenar-benarnya dan tanpa rekayasa.
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G. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian pengembangan ini

adalah sebagai berikut :

1.

Produk bahan ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang untuk
kelas IV SD/MI.

Bahan ajar ini diperuntukkan bagi siswa (Buku Siswa) kelas IV SD/MI
sebagai sumber belajar tambahan dan untuk menambah pengetahuan.
Bahan ajar berbentuk cetak (Buku) dengan ukuran kertas A4.

Bahan ajar ini mencakup 1 subtema di tema 7 pada semester Il yakni
subtema Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku yang terdiri
dari 6 pembelajaran dan di dalamnya terdapat beberapa kegiatan, yakni:
introduksi materi, ayo membaca, ayo mencoba, ayo mengamati, ayo
berlatih, ayo berdiskusi, sudah belajar apa hari ini?, kegiatan bersama
orangtua, ayo bernyanyi, aku bisa, tahukah ananda?, evaluasi setiap akhir
pembelajaran dan evaluasi subtema.

Bahan ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang disusun
dengan mengacu pada Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar tema
Indahnya Keragaman di Negeriku pada kelas 1V.

Buku ini didesain menggunakan Microsoft Publisher 2016 dengan
berbagai huruf, warna yang bervariasi dan gambar-gambar yang menarik
perhatian siswa. Layout yang digunakan didesain menggunakan Adobe
Photoshop CS3. Cover yang digunakan didesain menggunakan Corel

Draw X10.
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7. Ukuran tulisan yaitu 13 font size, siswa kelas 4 cenderung sudah dapat
membaca lancar dibandingkan kelas tingkat bawah 1-3. Tujuannya adalah
untuk melatih siswa membaca dengan ukuran tulisan yang sesuai dengan
tingkat siswa yakni operasional konkret (menurut J. Piaget).

8. Dalil-dalil yang dikutip bersumber dari Al-Quran.

9. Berisi beberapa materi ajar berbasis Islam dan kearifan lokal Malang.

10. Dilengkapi cerita Islami, gambar-gambar dan lagu-lagu yang sesuai
dengan materi.

11. Keunggulan dari bahan ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal
Malang yaitu tercantum dalil-dalil Al-Quran dan cerita Islami, tujuannya
untuk menekankan nilai-nilai spiritual kepada siswa yang terkandung pada
KI-1 dan juga tercantum potensi lokal daerah Malang untuk meningkatkan
kebanggaan siswa terhadap daerahnya dan menunjukkan begitu
istimewanya agama yang mereka anut dan daerah yang mereka tinggali.

12. Bahasa yang digunakan bahan ajar tematik berbasis Islam dan kearifan
lokal Malang seperti bahasa anak, bahasa baku tetapi terpaut ke dalam

bahasa anak seperti “tahukah ananda” dan tidak mengandung unsur sara.

H. Orisinalitas Penelitian
1. Jurnal yang ditulis oleh Dek Ngurah Laba Laksana, dkk. pada tahun 2016
yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Tematik SD Kelas IV Berbasis
Kearifan Lokal Masyarakat Ngada” memaparkan tentang tujuan penelitian

yakni 1) untuk mendeskripsikan konten dan konteks kearifal lokal
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masyarakat Ngada yang relevan dengan tema-tema pada pembelajaran
tematik di SD kelas 1V, 2) untuk mendeskripsikan karakteristik bahan ajar
berbasis kearifal lokal yang dikembangkan, 3) untuk mendeskripsikan
tanggapan guru terhadap bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal yang
dikembangkan, 4) untuk mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap bahan
ajar tematik berbasis kearifan lokal yang dikembangkan. Penelitian ini
dilakukan di kabupaten Ngada provinsi Nusa Tenggara Timur dengan
menelusuri kearifan lokal yang ada meliputi kegiatan-kegiatan pesta adat,
ritual-ritual keagamaan, budaya-budaya masyarakat. Subjek dalam
penelitian ini adalah kurikulum 2013 kelas IV serta guru dan siswa SD
kelas IV di kecamatan Bajawa abupaten Ngada. Pengambilan subyek
siswa dan guru dilakukan dengan teknik cluster yaitu dengan
memperhatikan karakteristik sekolah dan wilayah kecamatan Bajawa
kabupaten Ngada. Sedangkan objek yang diteliti adalah konten dan
konteks kearifan lokal Masyarakat Ngada yang relevan diintegrasikan
dalam tema-tema kelas IV untuk dijadikan sebuah bahan ajar tematik.
Bahan ajar tematik ini dikembangkan dengan model ADDIE. Model ini
terdiri atas lima langkah, yaitu: (1) analyze, (2) design, (3) development,
(4) implementation dan (5) evaluation. Hasil penelitian dan pengembangan
sebagai berikut. (1) Konten dan konteks kearifal lokal masyarakat Ngada
yang relevan dengan tema-tema pembelajaran tematik di SD kelas IV
meliputi potensi daerah, budaya daerah, rumah adat, kesenian daerah.

Bahan ajar yang dikembangkan nanti adalah bahan ajar pada Tema 8, yaitu
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Daerah Tempat Tinggalku. (2) Karakteristik bahan ajar tematik berbasis
kearifal lokal masyarakat Ngada yang dikembangkan, yaitu pemetaan
indikator pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang terdiri dari aktivitas
hand on dan mind on, kegiatan diskusi, informasi terkini dan latihan soal.
(3) Tanggapan guru terhadap bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal
masyarakat Ngada, yaitu kualitas bahan ajar yang dihasilkan ada pada
kategori sangat baik. Skor tertinggi ada pada aspek penyajian yaitu
kemenarikan tampilan bahan ajar. (4) Tanggapan siswa terhadap bahan
ajar tematik berbasis kearifan lokal masyarakat Ngada, yaitu kualitas
bahan ajar yang dihasilkan ada pada kategori sangat baik.

. Skripsi yang ditulis oleh Yuli Sri Indah Lestari pada tahun 2015 yang
berjudul “Pengembangan Buku Ajar Tematik Kelas IV Berbasis Integrasi
Islam pada Tema 3 Subtema 1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan
Rumahku) di Sekolah Dasar Negeri Tunggulwulung 2 Kota Malang”
tujuan penelitian ini ialah untuk menghasilkan bahan ajar yang berbasis
integrasi Islam dengan hasil produk media cetak buku ajar pada
pembelajaran tematik tema 3 subtema 1 yang dapat digunakan pada siswa
kelas IV. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan
R&D. Penelitian ini mengacu pada model pengembangan produk Borg and
Gall yang memiliki enam langkah dalam prosedur pengembangannya.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Tunggulwulung 2 Kota Malang dengan
subyek penelitian kelas 1V. Berdasarkan hasil validasi ahli desain

menunjukkan prosentasi mencapai 86% kriteria valid, hasil validasi ahli
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materi 90% kriteria valid, hasil validasi ahli integrasi Islam 92% kriteria
valid, hasil validasi ahli psikolog pendidikan 70% kriteria valid, hasil
validasi ahli pembelajaran menunjukkan persentase mencapai 94% yang
berada pada kriteria valid, hasil kemenarikan dan keefektivitasan 89,67%
kriteria valid, hasil pre-test dan post-test terhadap siswa kelas IV SDN
Tunggulwulung 2 menunjukkan rata-rata nilai pre-test yaitu 80,23 dan
rata-rata  post-test menunjukkan bahwa pembelajaran  dengan
menggunakan buku ajar tematik siswa berbasis integrasi Islam yang telah
dikembangkan pada penelitian ini terbukti berpengaruh pada hasil belajar
siswa. Sehingga buku ajar tematik berbasis integrasi Islam pada tema 3
subtema 1 layak digunakan dalam pembelajaran.

. Tesis yang ditulis oleh Ulfi Lukluah pada tahun 2016 yang berjudul
“Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Islam dan Kearifan Lokal
Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah” tujuan penelitian ini ialah
mengembangkan produk bahan ajar tematik berbasis Islam dan kearifan
lokal. Kelayakan bahan ajar yang dikembangkan dinilai berdasarkan
tingkat kevalidan, kemenarikan, keefektifan dan keterterapan.
Pengembangan bahan ajar tematik ini menggunakan model pengembangan
Borg & Gall. Hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar tematik ini
berupa (1) bahan ajar tematik berbasis Islam & kearifan lokal. Materi yang
disajikan adalah materi pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai
Islami dalam kegiatan pembelajaran serta materi tentang kearifan lokal di

Kabupaten Madiun seperti bangunan bersejarah, makanan khas, tarian &
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kerajinan tangan (2) tingkat validitas para ahli menunjukkan prosentase
89,17% dengan kriteria sangat valid dan layak digunakan, (3) tingkat
kemenarikan menunjukkan prosentase 93,12% dengan kriteria sangat
menarik dan layak digunakan, (4) tingkat keefektifan menunjukkan
prosentase 78,01% dengan Kriteria sangat efektif, (5) tingkat keterterapan
menunjukkan prosentase 86,08% dengan kriteria sangat baik dan
memenuhi unsur keterterapan untuk dijadikan bahan pembelajaran.

. Skripsi yang ditulis oleh Evi Elvianti pada tahun 2015 yang berjudul
“Pengembangan Buku Ajar Berbasis Budaya Daerah pada Subtema
Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku Kelas IV MI Al-Ma’arif
09 Singosari” tujuan penelitian ini ialah mengembangkan buku ajar
berbasis budaya daerah yang memiliki tingkat validitas pada subtema
keberagaman makhluk hidup di lingkunganku dengan objek penelitian
peserta didik kelas IV MI Al-Ma’arif 09 Singosari Malang, mengetahui
desain buku ajar berbasis budaya daerah dan menjelaskan efektivitas buku
ajar terhadap hasil belajar peserta didik. Bentuk penelitian yang digunakan
oleh peneliti adalah deskriptif dengan analisis data secara kualitatif dan
kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah R&D, yang mengacu pada model
plomp. Hasil dari penelitian ini memenuhi kriteria valid dengan hasil uji
ahli isi/materi mencapai tingkat kevalidan 82,30%, ahli desain mencapai
86%, ahli pembelajaran kelas IV mencapai 84% dan hasil uji coba
lapangan mencapai 88,56%, hasil belajar peserta didik rata-rata nilai pre-

test 51,6 dan nilai post-test 80,0.
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Untuk mengetahui sub kajian yang sudah ataupun yang belum diteliti pada

penelitian sebelumnya, maka perlunya adanya komparasi (perbandingan) apakah

terdapat unsur yang berbeda atau persamaan dengan konteks penelitian lain.

Diantara hasil penelitian terdahulu yang menurut peneliti terdapat kemiripan yaitu:

Tabel 1.1

Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti,

Judul, Bentuk, Orisinalitas
No Persamaan Perbedaan .
dan Tahun Penelitian
Penelitian
1. | Dek Ngurah 1) Konteks 1) Hasil 1) Konteks
Laba Laksana, penelitian pengemba- penelitian
dkk., tentang ngan tentang
Pengembangan kearifan lokal. berupa Islam dan
Bahan Ajar 2) Produk yang pengemban kearifan
Tematik SD dikembangkan gan bahan lokal
Kelas IV berupa bahan ajar Malang.
Berbasis ajar tematik. berbasis 2) Produk
Kearifan Lokal kearifan hasil
Masyarakat lokal pengemba-
Ngada, Jurnal, masyarakat ngan
2016. Ngada. berupa
2) Lokasi bahan ajar
penelitian tematik
dilakukan berbasis
di Islam dan
Kabupaten kearifan
Ngada. lokal
Malang.
2. | Yuli Sri Indah 1) Konteks 1) Produk 1) Konteks
Lestari, penelitian hasil penelitian
Pengembangan tentang nilai- pengemba- tentang
Buku Ajar nilai Islam. ngan Islam dan
Tematik Kelas  [2) Produk yang berupa kearifan
IV Berbasis dikembangkan buku ajar lokal
Integrasi Islam berupa buku tematik Malang.
pada Tema 3 ajar tematik. berbasis 2) Produk
Subtema 1 integrasi hasil
(Hewan dan Islam. pengemba-
Tumbuhan di ngan
Lingkungan berupa
Rumahku) di bahan ajar
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Nama Peneliti,

No Judul, Bentuk, Persamaan Perbedaan Orisingl_itas
dan Tahun Penelitian
Penelitian

Sekolah Dasar tematik
Negeri berbasis
Tunggulwulung Islam dan
2 Kota Malang, kearifan
Skripsi, 2015. lokal
Malang.

3. | Ulfi Lukluah, 1) Konteks 1) Konteks 1) Konteks
Pengembangan penelitian penelitian penelitian
Bahan Ajar tentang Islam tentang tentang
Tematik dan kearifan kearifan Islam dan
Berbasis Islam lokal. lokal kearifan
dan Kearifan 2) Produk yang kabupaten lokal
Lokal Kelas IV dikembangkan Madiun. Malang.
Madrasah berupa bahan 2) Produk
Ibtidaiyah, Tesis, ajar tematik. hasil
2016. pengemban

gan berupa
bahan ajar
tematik
berbasis
Islam dan
kearifan
lokal
Malang.

4. | Evi Elvianti, 1) Konteks 1) Konteks 1) Konteks
Pengembangan penelitian penelitian penelitian
Buku Ajar tentang hanya tentang
Berbasis Budaya budaya daerah tentang Islam dan
Daerah pada 2) Produk yang budaya kearifan
Subtema dikembangkan daerah. lokal
Keberagaman berupa bahan Malang.
Makhluk Hidup ajar. 2) Produk
di Lingkunganku hasil
Kelas IV MI Al- pengemban
Ma’arif 09 gan berupa
Singosari, bahan ajar
Skripsi, 2015. tematik

berbasis
Islam dan

kearifan
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Nama Peneliti,

No Judul, Bentuk, Persamaan Perbedaan Orisingl_itas
dan Tahun Penelitian
Penelitian

lokal
Malang.

Pengembangan bahan ajar ini mencakup nilai-nilai Islam dan kearifan lokal
Malang, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
penelitian ini menghasilkan buku ajar berbasis Islam dan kearifan lokal yang nilai-
nilai Islam dan kearifan lokalnya berada di Malang. Pengembangan ini
memunculkan potensi-potensi yang ada di Malang yang memiliki keterkaitan
dengan subtema yang dikembangkan dan diintegrasikan dengan pembiasaan nilai-
nilai Islam dalam pembelajaran, seperti kesenian, budaya, peninggalan sejarah dan

yang lainnya.

I. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan persepsi, beberapa istilah dalam pelaksanaan
pengembangan ini didefinisikan sebagai berikut:
1. Pengembangan
Pengembangan adalah penambahan konten, isi, maupun desain yang
telah ada di buku yang sudah dipakai untuk menyesuaikan buku dengan
karakter siswa maupun dengan tujuan pembelajaran yang telah dibuat oleh

guru.
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2. Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan serangkaian materi-materi yang akan diberikan
kepada siswa yang terdiri dari pengetahuan, sikap dan keterampilan yang harus
dipelajari siswa dalam mencapai standar yang telah ditentukan. Bahan ajar
dapat berupa buku, CD pembelajaran, maupun alat peraga.
3. Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik adalah sistem pembelajaran yang memungkinkan
siswa baik individu maupun kelompok untuk aktif dalam proses pembelajaran
(student center). Pembelajaran tematik melalui tema sebagai pemersatu
kegiatan yang memadukan beberapa muatan dan berdasarkan objek yang dekat
dengan siswa yang dimaksudkan untuk memberikan pengalaman bermakna
bagi siswa.
4. Kearifan lokal

Kearifan lokal merupakan kebiasaan yang telah ada di masyarakat dari
dulu yang dihormati dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
setempat, mulai dari ekonomi sampai dengan politik dan potensi-potensi yang
dapat dikembangkan di masyarakat, berupa bahasa, tarian, sumber daya alam,
kerajinan tangan, dll.
5. Bahan ajar berbasis Islam dan kearifan lokal Malang

Bahan ajar berbasis Islam dan kearifan lokal Malang adalah bahan ajar
tematik yang digali dari potensi-potensi lokal di Malang yang memiliki
keterkaitan dengan tema yang dikembangkan dan diintegrasikan dengan

pembiasaan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran. Pada penelitian ini, materi
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yang dikembangkan adalah Tema 7 Subtema 1 (Keragaman Suku Bangsa dan
Agama di Negeriku) pada kelas IV SD/MI.
6. Pemahaman

Pemahaman adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
mengemukakan kembali ilmu yang diperolehnya baik dalam bentuk tulisan
maupun ucapan dengan bahasanya sendiri tanpa mengubah konsep ilmu
tersebut kepada orang lain sehingga orang lain tersebut benar-benar mengerti

dengan apa yang disampaikan.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian pengembangan ini akan dibahas

menjadi enam bab, masing-masing bab memiliki beberapa sub bab pembahasan.

1. BAB I Pendahuluan

Menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi pengembangan, ruang
lingkup pengembangan, spesifikasi produk, orisinalitas penelitian, definisi
operasional dan sistematika pembahasan.
2. BAB Il Kajian Pustaka

Menjelaskan tentang kajian teori terkait bahan ajar, bahan ajar tematik,
buku sebagai bahan ajar, pembelajaran tematik, nilai-nilai Islam dan kearifan

lokal dari beberapa referensi.
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3. BAB Il Metode Penelitian

Menjelaskan tentang jenis penelitian, model pengembangan, prosedur
pengembangan, uji coba dan prosedur penelitian. Pengembangan bahan ajar
dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan menurut
Borg & Gall dalam Sugiyono (2010:408). Terdapat sepuluh tahapan dalam
penggunaan metode penelitian pengembangan menurut Borg & Gall, namun
tahapan pengembangan dalam penelitian ini dibatasi menjadi enam tahapan
yaitu: (1) penelitian dan pengumpulan informasi, (2) perencanaan, (3)
pengembangan bentuk produk awal, (4) uji produk dan revisi, (5) uji lapangan
dan (6) revisi produk akhir. Materi yang dikembangkan dalam bahan ajar ini
hanya materi kelas IV tema Indahnya Keragaman di Negeriku.
4. Bab IV Hasil Pengembangan

Menjelaskan tentang desain buku ajar, penyajian data hasil validasi,
hasil validasi dan uji coba lapangan
5. Bab V Pembahasan Hasil Pengembangan

Menjelaskan tentang pembahasan hasil pengembangan meliputi
analisis buku ajar dan perbedaan hasil uji produk.
6. Bab VI Penutup

Menjelaskan ~ kesimpulan  hasil  pengembangan dan saran

pengembangan.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Pembelajaran Tematik
a. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada murid. Pembelajaran
tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu (integrated
instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang
memungkinkan siswa, baik secara individu maupun kelompok aktif
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara
holistik, bermakna dan otentik®.

Mamat SB, dkk. memaknai pembelajaran tematik merupakan
pembelajaran  terpadu, dengan mengelola pembelajaran  yang
mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran dalam satu topik
pembicaraan yang disebut tema®. Tema adalah pokok pikiran pengarang

yang merupakan patokan uraian dalam suatu tulisan®.

4 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),

him.80.

5 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktis
(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), him.54.

® Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer (Surabaya:
Arkola,2001), him.750.
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Pembelajaran terpadu pada dasarnya merupakan perpaduan dari
berbagai disiplin ilmu yang tercakup dalam ilmu alam’. Pembelajaran
tematik merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang secara
sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra mata pelajaran
maupun antar mata pelajaran. Dengan adanya pemaduan itu peserta didik
akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga
pembelajaran jadi bermakna, yaitu peserta didik akan dapat memahami
konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan
nyata yang menghubungkan antar konsep dalam intra maupun antar mata
pelajaran®.

Menurut  penulis, pembelajaran tematik adalah sistem
pembelajaran yang memungkinkan siswa baik individu maupun kelompok
untuk aktif dalam proses pembelajaran, yang menempatkan siswa pada
posisi sentral (student center). Pembelajaran tematik melalui tema sebagai
pemersatu kegiatan yang memadukan beberapa muatan dan berdasarkan
objek yang dekat dengan siswa yang dimaksudkan untuk memberikan
pengalaman bermakna bagi siswa. Pada dasarnya pembelajaran tematik
merupakan gabungan dari beberapa disiplin ilmu, yakni Bahasa Indonesia,
IPA, IPS, PPKn, SBdP dan Penjasorkes yang dalam proses

pembelajarannya menekankan siswa dalam 5 hal yaitu mengamati,

" Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007), him.84.
8 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),

him.85.
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menanya, menalar, menyimpulkan dan mencoba  atau
mengkomunikasikan.
b. Prinsip-prinsip Pembelajaran Tematik
Prinsip-prinsip pembelajaran tematik menurut Andi Prastowo
dapat diklasifikasikan sebagai berikut®.
1) Prinsip penggalian tema, adapun syarat-syarat dalam penggalian
tema yaitu:
a) Tema hendaknya tidak terlalu luas, akan tetapi dengan mudah
dapat digunakan untuk memadukan banyak mata pelajaran.
b) Tema harus bermakna, artinya tema yang dipilih untuk dikaji
harus memberikan bekal bagi siswa untuk belajar selanjutnya.
c) Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan
psikologis anak.
d) Tema dikembangkan harus mewadahi sebagian besar minat
anak.
e) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa-
peristiwa autentik yang terjadi didalam rentang waktu belajar.
f) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan kurikulum
yang berlaku serta harapan masyarakat (asas relevansi).
g) Tema yang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan

ketersediaan sumber belajar.

® Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktis
(Jakarta:Kencana Prenadamedia Group, 2014), him.61-62.
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Prinsip  pengelolaan  pembelajaran, dalam  pengelolaan

pembelajaran hendaklah guru berlaku sebagai berikut:

a) Guru hendaknya jangan menjadi single actor yang
mendominasi pembicaraan dalam proses belajar mengajar.

b) Pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus jelas
dalam setiap tugas yang menuntut adanya kerja sama
kelompok.

c) Guru perlu mengakomodasi terhadap ide-ide yang terkadang
sama sekali tidak terpikirkan dalam perencanaan.

Prinsip evaluasi, dalam melaksanakan evaluasi dalam

pembelajaran tematik, maka dibutuhkan beberapa langkah

positif, antara lain:

a) Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi
diri  (self-evaluation/self-assessment) disamping bentuk
evaluasi lainnya.

b) Guru perlu mengajak para siswa untuk mengevaluasi
perolehan belajar yang telah dicapai berdasarkan Kkriteria
keberhasilan pencapaian tujuan yang akan dicapai.

Prinsip reaksi, maksudnya, dampak pengiring (nurturant effect)

yang penting bagi perilaku secara sadar belum tersentuh oleh guru

dalam kegiatan belajar mengajar. Karena itu, guru dituntut agar
mampu merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sehingga

tercapai secara tuntas tujuan-tujuan pembelajaran. Guru harus
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bereaksi terhadap aksi siswa dalam semua peristiwa serta tidak
mengarahkan aspek yang sempit tetapi kesebuah kesatuan yang
utuh dan bermakna.
Karakteristik Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik memiliki banyak karakteristik yang dapat
rucutkan menjadi 18 macam??, yaitu:
1) Adanya Efisiensi
Efisiensi mengandung beberapa arti. Kamus Iimiah Populer
menyebutkan, yaitu'l: penghematan, pengiritan, kerapian, ketepatan,
pelaksanaan sesuatu dengan tenaga. Dalam hal ini, efisiensi meliputi
penggunaan waktu, metode, sumber belajar dalam upaya memberi
pengalaman belajar yang riil kepada setiap peserta didik untu
mencapai ketuntasan kompetensi secara efektif.
2) Kontekstual
Dalam  pembelajaran  kontekstual, —mengajar  bukan
transformasi pengetahuan dari guru kepada siswa dengan menghafal
sejumlah konsep-konsep yang sepertinya terlepas dari kehidupan
nyata, akan tetapi lebih ditekankan pada upaya memfasilitasi siswa
untuk mencari kemampuan untuk bisa hidup (life skill) dari apa yang

dipelajari.

10 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktis
(Jakarta:Kencana Prenadamedia Group, 2014), him.100-109.
11 Pjus A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus IImiah Populer (Surabaya: Arkola,

2001), him.135.
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3) Student Centered (Berpusat pada Siswa)

Lebih banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar,
sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu
memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk melakukan
aktifitas belajar'?.

4) Memberikan Pengalaman Langsung (Autentik)

Dengan pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan pada
sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk memahami hal-hal
yang lebih abstrak.

5) Pemisahan Mata Pelajaran yang Kabur

Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema
yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa.
6) Holistik

Guru harus menyajikan konsep-konsep dari berbagai materi
pelajaran. Tujuannya adalah agar pemahaman para siswa terhadap
materi pelajaran tidak parsial (sepotong-sepotong). Dengan demikian,
siswa mampu memahami semua materi pelajaran dan konsep yang

diajarkan secara utuh.

2 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),

him.90.
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7) Fleksibel

Guru dalam pembelajaran tematik tidak boleh kaku ketika
mengadakan kegiatan belajar dan mengajar. Proses belajar harus
luwes (fleksibel).
8) Hasil Pembelajaran Berkembang sesuai Minat dan Kebutuhan

Siswa

Maksudnya, yang diperoleh oleh siswa dari kegiatan belajar
adalah sesuatu yang memang sangat berguna bagi mereka, sangat
dibutuhkan, sangat digemari, serta sangat mempengaruhi
perkembangan intelektual dan kehidupan mereka.
9) Kegiatan Belajarnya Sangat Relevan dengan Kebutuhan Siswa

SD/MI

Melalui pembelajaran tematik, proses mental anak akan
bekerja secara aktif dalam menghubungkan informasi yang terpisah-
pisah menjadi satu kesatuan yang utuh. Siswa pun diarahkan untuk
mengintegrasikan isi dan proses pembelajaran lintas kompetensi
sekaligus.
10) Kegiatan yang Dipilih Bertolak dari Minat dan Kebutuhan Siswa

Pendekatan pembelajaran tematik bertolak dari suatu tema
yang dipilih dan dikembangkan oleh guru bersama siswa dengan
memperhatikan keterkaitannya dengan isi mata pelajaran. Tujuan dari

adanya tema ini bukan hanya untuk menguasai konsep-konsep dalam
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suatu mata pelajaran, akan tetapi juga keterkaitannya dengan konsep-
konsep mata pelajaran lainnya.
11) Kegiatan Belajar Akan Lebih Bermakna

Pengkajian suatu fenomena dari beberapa macam aspek dalam
model pembelajaran tematik memungkinkan terbentuknya semacam
jalinan antar konsep-konsep yang berhubungan yang disebut skemata
pada diri siswa. Hal ini akan berdampak pada kebermaknaan dari
materi yang dipelajari. Siswa mampu menerapkan perolehan
belajarnya untuk memecahkan masalah yang muncul dikehidupannya.
12) Mengembangkan Keterampilan Berpikir (Metakognisi) Siswa

Ibnu Hajar mengungkapkan bahwa istilah metakognisi dapat
dipahami sebagai sesuatu yang berkaitan dengan sesuatu yang
diketahui oleh seseorang tentang individu yang belajar, serta cara ia
mengontrol dan menyesuaikan perilakunya. Selain itu, metakognisi
juga merupakan bentuk kemampuan untuk melihat diri sendiri
sehingga sesuatu yang ia lakukan dapat terkontrol secara optimal.
13) Menyajikan Kegiatan Belajar Pragmatis yang Sesuai dengan

Permasalahan

Pembelajaran tematik mengembangkan pengetahuan siswa
dalam pembentukan pengetahuan berdasarkan pada interaksi dengan
lingkungan dan pengalaman kehidupannya. Hal ini membantu siswa
untuk belajar menghubungkan apa yang telah dipelajari dan apa yang

sedang dipelajari.
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14) Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa

Pembelajaran tematik mampu meningkatkan keeratan
hubungan antar siswa. Tema-tema yang erat hubungannya dengan
pola kehidupan sosial, sangat membantu siswa agar mampu
beradaptasi dan berganti peran dalam melakukan pekerjaan yang
berbeda.
15) Aktif

Pembelajaran tematik menekankan keaktifan siswa dalam
pembelajaran baik secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional
guna tercapainya hasil belajar yang optimal dengan
mempertimbangkan hasrat, minat dan kemampuan siswa sehingga
mereka termotivasi untuk terus menerus belajar.
16) Menggunakan Prinsip Bermain Sambil Belajar

Konsep belajar sambil bermain sebagai salah satu karakteristik
kurikulum  tematik sebenarnya adalah untuk  menunjang
perkembangan inteligensi para siswa secara cepat dan tepat.
17) Mengembangkan Komunikasi Siswa

Komunikasi menjadi penting dalam pembelajaran tematik
mengingat pembelajaran ini menekankan adanya kemampuan
interaksi antara satu individu dan individu yang lain. Kemampuan ini
bahkan sebagai indikator keaktifan siswa dalam kegiatan

pembelajaran.
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18) Lebih Menekankan Proses Ketimbang Hasil

Memberikan dorongan kepada siswa agar terlibat langsung

dan aktif secara penuh dalam seluruh rangkaian pembelajaran, serta

berupaya mendapatkan pemahaman siswa, serta pemahaman secara

mandiri (dengan bantuan guru sebagai fasilitator) dari materi

pelajaran yang dipelajari.

d. Rambu-Rambu Pembelajaran Tematik

Adapun rambu-rambu pembelajaran tematik adalah sebagai

berikut®®,

1)

2)

3)

4)

5)

Tidak semua mata pelajaran harus disatukan.

Dimungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dasar lintas
semester.

Kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan, tidak harus
dipadukan, kompetensi yang tidak dapat diintegrasikan
dibelajarkan secara tersendiri.

Kegiatan pembelajaran ditekankan pada kemampuan membaca,
menulis dan berhitung, serta pemahaman nilai-nilai moral.
Tema-tema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik siswa,

lingkungan dan daerah setempat.

13 Abdul Majid, Pembelajaran tematik terpadu (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),

him.91.
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e. Kelebihan dan Keterbatasan Pembelajaran Tematik

Ada enam keunggulan pembelajaran tematik, sebagai berikut:
pertama, pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar; kedua, kegiatan
yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik bertolak dari minat
dan kebutuhan siswa; ketiga, kegiatan akan lebih bermakna dan berkesan
bagi siswa, sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama; keempat,
membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa; kelima,
menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan
permasalahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungannya; dan
keenam, mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti: kerja sama,
toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap gagasan orang lain.

Selain keenam kelebihan tersebut, ada pula keunggulan lainnya.
Keunggulan ketujuh, yaitu apabila pembelajaran tematik didesain bersama
dapat meningkatkan kerja sama antar guru bidang kajian terkait; guru
dengan siswa; siswa dengan siswa; siswa atau guru dengan narasumber;
sehingga belajar lebih menyenangkan, belajar dalam situasi nyata dan
dalam konteks yang lebih bermakna. Kedelapan, pembelajaran terpadu
juga menyajikan beberapa keterampilan dalam suatu proses pembelajaran.
Dan kesembilan, selain memiliki sifat luwes, pembelajaran terpadu
memberikan hasil yang dapat berkembang sesuai dengan minat dan

kebutuhan anak.
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Disamping  keunggulan, pembelajaran tematik  memiliki
keterbatasan terutama dalam pelaksanaannya, yaitu pada pelaksanaannya,
pada perancangan dan pelaksanaan evaluasi yang lebih banyak menuntut
guru untuk melakukan evaluasi proses dan tidak hanya evaluasi dampak
pembelajaran langsung aja**. Puskur, Balitbang Diknas mengidentifikasi
beberapa aspek keterbatasan pembelajaran tematik, yaitu sebagai berikut:
pertama, pada aspek guru, Guru harus berwawasan luas, memiliki
kreativitas tinggi, keterampilan metodologis yang handal, rasa percaya diri
yang tinggi, berani mengemas dan mengembangkan materi. Secara
akademik, guru dituntut untuk terus menggali informasi ilmu pengetahuan
yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan dan banyak membaca
buku agar penguasaan bahan ajar tidak terfokus pada bidang kajian
tertentu saja. Tanpa kondisi ini, pembelajaran akan sulit terwujud. Kedua,
pada aspek peserta didik, pembelajaran terpadu menuntut kemampuan
belajar peserta didik yang relatif baik, baik dalam kemampuan akademik
maupun Kreativitasnya. Hal ini terjadi karena model pembelajaran terpadu
menekankan pada kemampuan analitis (mengurai), kemampuan asosiatif
(menghubung-hubungkan), kemampuan eksploratif (menemukan dan
menggali). Jika kondisi ini tidak dimiliki, penerapan model pembelajaran
terpadu ini sangat sulit dilaksanakan. Ketiga, aspek sarana dan sumber

pembelajaran, pembelajaran terpadu memerlukan bahan bacaan atau

14 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),

him. 93.
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sumber informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga
fasilitas internet. Semua ini akan menunjang, memperkaya, dan
mempermudah pengembangan wawasan. Jika sarana ini tidak dipenuhi,
penerapan pembelajaran juga akan terhambat. Keempat, aspek kurikulum,
kurikulum harus luwes, berorientasi pada pencapaian ketuntasan
pemahaman peserta didik (bukan pada pencapaian target penyampaian
materi). Guru perlu diberi kewenangan dalam mengembangkan materi,
metode, penilaian keberhasilan pembelajaran peserta didik. Kelima, aspek
penilaian, pembelajaran terpadu membutuhkan cara penilaian yang
menyeluruh (komprehensif), yaitu menetapkan keberhasilan belajar
peserta didik dari beberapa bidang kajian terkait yang dipadukan. Dalam
kaitan ini, guru selain dituntut untuk menyediakan teknik dan prosedur
pelaksanaan penilaian dan pengukuran yang komprehensif, juga dituntut
untuk berkoordinasi dengan guru lain jika materi pelajaran berasal dari

guru yang berbeda.

2. Hakikat Bahan Ajar tematik
a. Pengertian Bahan Ajar Tematik
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran

di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan
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tak tertulis®®. Pandangan tersebut juga dilengkapi oleh Pannen yang
mengungkapkan bahwa bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi
pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan peserta
didik dalam proses pembelajaran?®.

Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara
sistematis, baik tertulis maupun tidak, sehingga tercipta lingkungan atau
suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar. Andi Prastowo
mengemukakan bahwa bahan ajar merupakan segala bahan (baik itu
informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis yang
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik
dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk
perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Contohnya:
buku pembelajaran, modul, handout, LKS, model atau maket, bahan ajar
audio dan bahan ajar interaktif'’.

Menurut penulis, bahan ajar adalah serangkaian materi-materi yang
akan diberikan kepada siswa yang terdiri dari pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang harus dipelajari siswa dalam mencapai standar yang
telah ditentukan. Bahan ajar dapat berupa buku, CD pembelajaran,

maupun alat peraga.

15 Sofan Amri dan lif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran
Pengaruhnya Terhadap Mekanisme dan Praktik Kurikulum (Jakarta: PT Prestasi Pustakaraya,
2010), him.159.

16 pannen. Penulisan Bahan Ajar. (Jakarta: Pusat antar Universitas, 2001), him 30.

17 Andi Prastowo ,Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoretis dan
Praktis,(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014).
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Sedangkan bahan ajar tematik merupakan segala bahan (baik itu
informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis dan
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai oleh siswa
melalui proses pembelajaran yang mendorong keterlibatan siswa secara
aktif dan menyenangkan, yakni tidak semata-mata mendorong peserta
didik untuk mengetahui (learning to know), tetapi juga untuk melakukan
(learning to do), untuk menjadi (learning to be) dan untuk hidup bersama
(learning to live together), serta holistik dan autentik, dengan tujuan
sekaligus untuk perencanaan dan penelaahan  implementasi
pembelajaran®®,

Menurut penulis, bahan ajar tematik adalah bahan ajar yang
mengandung karakteristik dari pembelajaran tematik, yang dekat dengan
kehidupan siswa, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan
optimal dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

b. Prinsip-prinsip Bahan Ajar Tematik

Pada prinsip pengembangan bahan ajar harus secara berurutan
seperti dibawah init®:

1) Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang
konkret untuk memahami yang abstrak.

2) Pengulangan akan memperkuat pemahaman.

18 Ibid, hlm.138-139.

19

Sofan Amri dan lif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran

Pengaruhnya Terhadap Mekanisme dan Praktik Kurikulum (Jakarta: PT Prestasi Pustakaraya, 2010,

him.160.
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3) Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap
pemahaman siswa.

4) Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan belajar.

5) Mencapal tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap,
akhirnya akan mencapai ketinggian tertentu.

6) Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong siswa untuk
terus mencapai tujuan.

c. Karakteristik Bahan Ajar Tematik

Bahan ajar tematik didesain sedemikian rupa untuk mendukung
proses pembelajaran tematik. Menurut Andi Prastowo, karakteristik
bahan ajar tematik setidak-tidaknya ada empat macam, yaitu: aktif,
menarik atau menyenangkan, holistik dan autentik (memberikan
pengalaman langsung).

“Aktif” disini maksudnya adalah bahan ajar memuat materi
yang menekankan pada pengalaman belajar mendorong keaktifan
siswa dalam pembelajaran baik secara fisik, mental, intelektual,
maupun emosional guna tercapainya hasil belajar yang optimal
dengan mempertimbangkan hasrat, minat dan kemampuan siswa

sehingga mereka termotivasi untuk terus menerus belajar.

20 Andi Prastowo ,Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoretis dan
Praktis,(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014). HIm. 99.
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“Menarik atau Menyenangkan” artinya bahan ajar memiliki
sifat mempesona, merangsang, nyaman dilihat dan banyak
kemanfaatannya sehingga siswa senantiasa terdorong untuk terus
belajar dan belajar darinya, bahkan siswa sampai terlibat asyik dengan
bahan ajar tersebut sampai lupa waktu, karena penuh tantangan yang
memicu adrenalin siswa.

“Holistik” mengandung arti bahan ajar memuat kajian suatu
fenomena dari beberapa bidang kajian sekaligus, tidak dari sudut
pandang yang terkotak-kotak. Dengan demikian, keberadaan bahan
ajar tersebut memungkinkan siswa untuk dapat memahami suatu
fenomena dari segala sisi, menjadi lebih arif dan bijaksana.

“Autentik” adalah karakteristik dari bahan ajar tematik yang
menekankan pada sisi autentik atau pengalaman langsung yang
diberikan oleh suatu bahan ajar. Dengan kata lain, bahan ajar
memberikan sebuah pengalaman dan pengetahuan yang dapat
diperoleh oleh siswa sendiri. Selain itu, bahan ajar tersebut
memberikan informasi yang kontekstual dengan kenyataan empiris

atau fenomena sosial budaya disekitar siswa.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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d. Fungsi Bahan Ajar Tematik

Ada dua klasifikasi utama pembagian fungsi bahan ajar, yaitu:

pertama, menurut pihak yang memanfaatkan bahan ajar. Kedua,

menurut strategi pembelajaran yang digunakan?t,

Pertama, menurut pihak yang memanfaatkan bahan ajar.

Berdasarkan pihak-pihak yang menggunakan bahan ajar, fungsi bahan

ajar dapat dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Fungsi bahan ajar bagi pendidik:

a)
b)

d)

Menghemat waktu pendidik dalam mengajar.

Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi
seorang fasilitator.

Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
interaktif.

Pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan
substansi kompetensi yang semestinya diajarkan kepada
peserta didik.

Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil

pembelajaran.

2L Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoretis dan Praktis
(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), him.139-140.
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2) Fungsi bahan ajar bagi peserta didik:

a)

b)

d)

Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau
teman peserta didik yang lain.

Peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia
kehendaki.

Peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatannya
masing-masing.

Peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya
sendiri.

Membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar yang
mandiri.

Pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan
substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari atau

dikuasainya.

Kedua, Menurut strategi pembelajaran yang digunakan. Fungsi

bahan ajar dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:

1) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal:

a)

Sebagai satu-satunya sumber informasi dan pengawas serta

pengendali proses pembelajaran.

b) Sebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang

diselenggarakan.
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2) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual:

a) Media utama dalam proses pembelajaran.

b) Alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses
peserta didik memperoleh informasi.

c) Penunjang media pembelajaran individual lainnya.

3) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok:

a) Bersifat sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses
belajar kelompok, dengan cara memberikan informasi
tentang latar belakang materi, informasi tentang peran orang-
orang yang terlibat dalam belajar kelompok.

b) Sebagai bahan pendukung bahan belajar utama dan jika
dirancang sedemikian rupa dapat untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa.

e. Jenis Bahan Ajar Tematik
Menurut bentuknya bahan ajar dapat dibedakan menjadi empat
macam, yaitu??:

1) Bahan ajar cetak (printed) adalah sejumlah bahan yang disiapkan
dalam kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran
atau penyampaian informasi. Contohnya: handout, buku, modul,
lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model

atau maket.

22 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktis
(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), him.148.
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Bahan ajar dengar (audio) atau program audio adalah semua
sistem yang menggunakan sinyal radio secara langsung yang
dapat dimainkan atau didengar oleh seseorang atau sekelompok
orang. Contohnya: kaset, radio, piringan hitam dan compact disk
audio.

Bahan ajar pandang dengar (audiovisual) adalah segala sesuatu
yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinaskan dengan
gambar bergerak seacara sekuensial. Contohnya: video compact
disk dan film.

Bahan ajar interaktif (interactive teaching materials) adalah
kombinasi dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar,
animasi dan video) yang oleh penggunanya dimanipulasi atau
diberi perlakuanuntuk mengendalikan suatu perintah dan atau
perilaku alami dari suatu presentasi. Contohnya: compact disk

interaktif.

Buku Sebagai Bahan Ajar Tematik

Salah satu jenis bahan ajar cetak yakni buku. Andriese dalam

B.P. Sitepu menjelaskan bahwa buku merupakan informasi tercetak di

atas kertas yang dijilid menjadi satu kesatuan. Dengan pengertian

demikian, buku memiliki empat sifat pokok, yaitu (1) berisi informasi,

(2) informasi itu ditampilkan dalam wujud cetakan, (3) media yang
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digunakan adalah kertas dan (4) lembaran-lembaran kertas itu dijilid
dalam bentuk satu kesatuan®,

Buku merupakan bahan tertulis yang menyajikan ilmu
pengetahuan buah pikiran dari pengarangnya. Adapula yang
memandang bahwa buku adalah salah satu sumber bacaan, berfungsi
sebagai sumber bahan ajar dalam bentuk materi cetak (printed
material)®*. Abdul Majid menegaskan bahwa buku sebagai bahan ajar
merupakan buku yang berisi suatu ilmu pengetahuan hasil analisis
terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis®.

Biasanya buku ajar merupakan salah satu pendekatan tentang
implementasi kurikulum dan karena itu ada kemungkinan terdapat
berbagai macam buku ajar tentang satu bidang studi tertentu. Buku
teks pelajaran (buku ajar) adalah buku acuan wajib untuk digunakan
di satuan pendidikan dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang
memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan,
ketagwaan, akhlak mulia dan kepribadian, penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, peningkatan kepekaan dan kemampuan
estetis, peningkatan kemampuan Kkinestetis dan kesehatan yang

disusun berdasarkan standar nasional pendidikan?.

23 B.P. Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),
him.13.

24 Andi Prastowo ,Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoretis dan
Praktis,(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), him.166

%5 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),.
him.176.

% B.P. Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),
him.17.
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Hakikat Islam dan Kearifan Lokal
a. Pengertian Kearifan Lokal

Kearifan lokal dapat didefinisikan sebagai kebijaksanaan atau
nilai-nilai luhur yang terkandung dalam kekayaan-kekayaan budaya lokal
berupa tradisi, petatah-petitih dan semboyan hidup. Berbicara kearifan
lokal berarti membicarakan budaya dan kebudayaan sebagai hasil dari
cipta manusia. Karena kearifan lokal yang dianut oleh masyarakat
setempat bermula dari tradisi yang membudaya. Masa kini dan masa depan
tidak dapat dilepaskan dari apa yang dilakukan masyarakat di masa lalu.
Maka budaya sebagai warisan masa lalu harus dijaga, dihormati dan
dilestarikan di masa kini. Nilai-nilai budaya adalah jiwa dari kebudayaan
itu dan menjadi dasar dari wujud kebudayaan.

Di samping nilai-nilai budaya, kebudayaan juga diwujudkan dalam
bentuk tata hidup, yakni kegiatan manusia yang merupakan cerminan
nyata dari nilai budaya yang dikandungnya.?’ Dinamika kehidupan
masyarakat telah membentuk tatanan nilai tersendiri yang dianut warganya
berdasarkan kebudayaan yang diciptakan, dihormati dan dilaksanakan
oleh masyarakat setempat. Dalam lingkup kebangsaan, interaksi
kebudayaan-kebudayaan lokal melahirkan nilai-nilai budaya baru dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Di dalam kehidupan masyarakat

Indonesia terdapat nilai-nilai sosial yang membentuk kearifan lokal (local

27 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat 1lmu, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), cet. XVI,

him. 262.



46

wisdom) dan telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari.
Keberagaman yang dimiliki bangsa Indonesia berhadapan dengan kearifan
lokal membentuk suatu tatanan baru dalam masyarakat. Misalnya, gotong
royong, kekeluargaan, musyawarah untuk mencapai kesepakatan yang
mufakat. Kearifan lokal lebih sering diartikan sebagai kebijakan lokal
(local wisdom) yang dimiliki, dihormati dan diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat setempat. Kearifan lokal ini menjadi landasan
moril perilaku masyarakat dalam merespon permasalahan sosial. Menurut
Agus Maladi Irianto, kearifan lokal adalah sikap, pandangan dan
kemampuan suatu komunitas di dalam mengelola lingkungan rohani dan
jasmaninya yang memberikan daya tahan dan daya tumbuh kepada
komunitas tersebut.?

Dengan kata lain kearifan lokal merupakan landasan pijak yang
memberi jawaban kreatif dari suatu komunitas atas berbagai permasalahan
hidup yang bersifat lokal. Nilai dan kebijakan itu lahir dan berkembang
dalam proses kehidupan bermasyarakat komunitas tersebut berdasarkan
kesepakatan bersama. Tak jarang masyarakat setempat lebih mematuhi
dan taat kepada peraturan dan norma adat daripada hukum formal.
Kearifan lokal tersebut dalam skripsi ini terbentuk dari budaya/tradisi lokal

dan ajaran agama yang diterapkan oleh masyarakat setempat. Tradisi yang

28 Dalam makalah berjudul Mahasiswa dan Kearifan Lokal, disampaikan pada Sarasehan
Kearifan Lokal Provinsi Jawa Tengah tanggal 29 Januari 2009 oleh Badan Kesbangpolinmas Jateng.
Sumber: web staff undip.
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berlaku menjadi landasan moral dalam berperilaku, sedangkan ajaran
agama menjadi pedoman hidup agar sesuai dengan tuntunan Allah SWT.

Kearifan lokal paling tidak menyiratkan beberapa konsep, yaitu:
(1) kearifan lokal adalah sebuah pengalaman panjang, yang diendapkan,
sebagai petunjuk perilaku seseorang, (2) kearifan lokal tidak lepas dari
lingkungan pemiliknya, (3) kearifan lokal itu bersifat dinamis, lentur,
terbuka dan senantiasa menyesuaikan dengan zamannya. Konsep
demikian juga sekaligus memberikan gambaran bahwa kearifan lokal
selalu terkait dengan kehidupan manusia dan lingkungannya. Kearifan
lokal muncul sebagai penjaga atau filter (tameng) iklim global yang
melanda kehidupan manusia. Kearifan adalah proses dan produk budaya
manusia, dimanfaatkan untuk mempertahankan hidup. Orang Jawa
memiliki aneka tradisi lokal yang mungkin akan tergolong kearifan lokal.
b. Ruang Lingkup Kearifan Lokal

Kearifan lokal memang dapat muncul di seluruh elemen
kehidupan. Kearifan lokal adalah bagian dari budaya. Kearifan lokal Jawa
tentu bagian dari budaya Jawa, yang memiliki pandangan hidup tertentu.
Berbagai hal tentang hidup manusia, akan memancarkan ratusan dan
bahkan ribuan kearifan lokal. Lebih lanjut dikemukakan beberapa

karakteristik dari lokal wisdom antara lain®®:

29 Wagiran, Pengembangan Model Pendidikan Kearifan Lokal dalam Mendukung Visi
Pembangunan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 2020 (Tahun Kedua), (Yogyakarta: Jurnal
Penelitian dan Pengembangan, VVolume 111, Nomor 3, ISSN 2085-9678)
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(1) Local wisdom appears to be simple, but often is elaborate,

comprehensive, diverse, (2) It is adapted to local, cultural, and

environmental conditions, (3) It is dynamic and flexible, (4) It is tuned to

needs of local people, (5) It corresponds with quality and quantity of

available resources and (6) It copes well with changes.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipertegas bahwa kearifan

lokal merupakan sebuah budaya kontekstual. Kearifan selalu bersumber

dari hidup manusia. Ketika hidup itu berubah, kearifan lokal pun akan

berubah pula. Dari sisi filosofi dasarnya, kearifan dapat dikategorikan

dalam dua aspek, yaitu:

1)

2)

Kearifan lokal yang berupa gagasan, pemikiran, akal budi yang
bersifat abstrak yang mencakup berbagai pengetahuan,
pandangan, nilai serta praktek-praktek dari sebuah komunitas
baik yang diperoleh dari generasi-generasi sebelumnya dari
komunitas tersebut, maupun yang didapat oleh komunitas
tersebut di masa kini, yang tidak berasal dari generasi
sebelumnya, tetapi dari berbagai pengalaman di masa Kini,
termasuk juga dari kontaknya dengan masyarakat atau budaya
lain.

Kearifan lokal yang berupa hal-hal konkret, dapat dilihat.
Biasanya berupa benda-benda artefak, yang menghiasi hidup

manusia dan bermakna simbolik.
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Dalam setiap jengkal hidup manusia selalu ada kearifan lokal. Paling
tidak, kearifan dapat muncul pada pemikiran, sikap dan perilaku.
Ketiganya hampir sulit dipisahkan. Jika ketiganya itu ada yang timpang,
maka kearifan lokal tersebut semakin pudar. Apa saja dapat tercakup
dalam kearifan lokal. Paling tidak cakupan luas kearifan lokal dapat
meliputi:

1) Pemikiran, sikap dan tindakan berbahasa, berolah seni dan
bersastra, misalnya karya-karya sastra yang bernuansa filsafat
dan niti (wulang).

2) Pemikiran, sikap dan tindakan dalam berbagai artefak budaya,
misalnya keris, candi, dekorasi, lukisan dan sebagainya.

3) Pemikiran, sikap dan tindakan sosial bermasyarakat, seperti
unggah-ungguh dan sopan santun. Secara garis besar, kearifan
lokal terdiri dari hal-hal yang tidak kasat mata (intangible) dan
hal-hal yang kasat mata (tangible).

Kearifan yang tidak kasat mata berupa gagasan mulia, untuk
membangun diri, menyiapkan hidup lebih bijaksana dan berkarakter
mulia. Sebaliknya kearifan yang berupa hal-hal fisik dan simbolik, patut
ditafsirkan kembali agar mudah diimplementasikan ke dalam kehidupan.
Apabila dilihat dari jenisnya lokal wisdom dapat diklasifikasikan menjadi
lima kategori yaitu: makanan, pengobatan, teknik produksi, industri rumah
tangga dan pakaian. Klasifikasi ini tentu saja tidak tepat, sebab masih

banyak hal lain yang mungkin jauh lebih penting. Oleh sebab itu, kearifan
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lokal tidak dapat dibatasi atau dikotak-kotak. Kategorisasi lebih kompleks
dikemukakan Sungri dalam Wagiran yang meliputi: pertanian, kerajinan
tangan, pengobatan herbal, pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan,
perdagangan, seni budaya, bahasa daerah, filosofi, agama dan budaya serta
makanan tradisional®°.

Suardiman dalam Wagiran mengungkapkan bahwa kearifan lokal
identik dengan perilaku manusia berhubungaan dengan Tuhan, tanda-
tanda alam, lingkungan hidup/pertanian, membangun rumah, pendidikan,
upacara perkawinan dan kelahiran, makanan, siklus kehidupan manusia
dan watak, kesehatan dan bencana alam®!. Lingkup kearifan lokal dapat
pula dibagi menjadi delapan, yaitu:

1) Norma-norma lokal yang dikembangkan, seperti ‘laku Jawa’,

pantangan dan kewajiban;

2) Ritual dan tradisi masyarakat serta makna disebaliknya;

3) Lagu-lagu rakyat, legenda, mitos dan cerita rakyat yang
biasanya mengandung pelajaran atau pesan-pesan tertentu yang
hanya dikenali oleh komunitas lokal,

4) Informasi data dan pengetahuan yang terhimpun pada diri

sesepuh masyarakat, tetua adat, pemimpin spiritual;

30 Wagiran, Pengembangan Model Pendidikan Kearifan Lokal dalam Mendukung Visi
Pembangunan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 2020 (Tahun Kedua), (Yogyakarta: Jurnal
Penelitian dan Pengembangan, Volume I11, Nomor 3, ISSN 2085-9678, 2011).

31 Wagiran, Pengembangan Model Pendidikan Kearifan Lokal di Wilayah Propinsi DIY
dan Mendukung Perwujudan Visi Pembangunan DIY Menuju tahun 2025. (Yogyakarta: Setda
Provinsi D1Y, 2009)
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5) Manuskrip atau kitab-kitab suci yang diyakini kebenarannya

oleh masyarakat;

6) Cara-cara komunitas lokal dalam memenuhi kehidupannya

sehari-hari;

7) Alat-bahan yang dipergunakan untuk kebutuhan tertentu;

8) Kondisi sumberdaya alam/lingkungan yang biasa dimanfaatkan

dalam penghidupan masyarakat sehari-hari.

Dalam lingkup budaya, dimensi fisik dari kearifan lokal meliputi
aspek upacara adat, cagar budaya, pariwisata alam, transportasi
tradisional, permainan tradisional, prasarana budaya, pakaian adat,
warisan budaya, museum, lembaga budaya, kesenian, desa budaya,
kesenian dan kerajinan, cerita rakyat, dolanan anak dan wayang. Sumber
kearifan lokal yang lain dapat berupa lingkaran hidup orang Jawa yang
meliputi: upacara tingkeban, upacara kelahiran, sunatan, perkawinan dan
kematian. Kearifan lokal dapat menjadi corong pendidikan karakter yang
humanis.

c. Kearifan Lokal dalam Pendidikan

Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah pendidikan yang
mengajarkan peserta didik untuk selalu dekat dengan situasi konkret yang
mereka hadapi sehari-hari. Model pendidikan berbasis kearifan lokal
merupakan sebuah contoh pendidikan yang mempunyai relevansi tinggi
bagi kecakapan pengembangan hidup, dengan berpijak pada

pemberdayaan keterampilan serta potensi lokal pada tiap-tiap daerah.
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Kearifan lokal milik Indonesia sangat banyak dan beraneka ragam
karena Indonesia terdiri atas bermacam-macam suku bangsa, berbicara
dalam aneka bahasa daerah, serta menjalankan ritual adat istiadat yang
berbeda-beda pula. Kehadiran pendatang dari luar seperti etnis Tionghoa,
Arab dan India semakin memperkaya kemajemukan kearifan lokal.

Pendidikan berbasis kearifan lokal dapat digunakan sebagai media
untuk melestarikan potensi masing-masing daerah. Kearifan lokal harus
dikembangkan dari potensi daerah. Potensi daerah merupakan potensi
sumber daya spesifik yang dimiliki suatu daerah tertentu. Salah satu
contohnya, potensi Malang yang memiliki tarian topeng malang, kerajinan
keramik, makanan khas apel dan lain lain.

Mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran berfungsi
mendesain pembentukan karakter anak, secara tidak langsung anak akan
mendapatkan gambaran yang utuh atas identitas dirinya sebagai individu,
serta identitas dirinya sebagai anggota masyarakat yang terikat dengan
budaya yang unggul dan telah lama diugemi para pendahulunya. Selain
itu, dengan pendidikan berbasis kearifan lokal peserta didik mampu
mengembangkan pengetahuannya yang bersumber pada kearifan lokal
masyarakat setempat, memiliki keterampilan dalam memahami
masyarakat pada proses kehidupan dan memiliki sikap dan perilaku yang

selaras dengan nilai kearifan lokal tersebut.
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d. Nilai-nilai Islam dan Kearifan Lokal

Para ahli pendidikan telah sepakat, bahwa salah satu tugas yang
diemban oleh pendidik adalah mewariskan nilai-nilai luhur budaya kepada
peserta didik dalam upaya membentuk kepribadian yang intelek,
bertanggungjawab melalui jalur pendidikan. Sebuah upaya mewariskan
nilai-nilai tersebut sehingga menjadi miliknya disebut mentranformasikan
nilai, sedangkan upaya yang dilakukan untuk memasukkan nilai-nilai
tersebut ke dalam jiwanya sehingga melekat dalam dirinya disebut
menginternalisasikan nilai®2,

Al-Quran adalah firman Allah yang berfungsi sebagai mukjizat
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad yang tertulis dalam mushaf-
mushaf, yang diriwayatkan secara mutawatir dan membacanya merupakan
ibadah. Al-Quran yang agung mengandung banyak ayat-ayat yang
menunjukkan atas ilmu Allah yang meliputi segala sesuatu yang ada
didalam alam yang berupa makhluk-makhluk, sistem-sistem, undang-
undang dan aturan-aturan yang diciptakan oleh Allah SWT sebagai
ketentuan terhadap iradat (kehendak).

Al-Quran adalah kitabullah yang agung yang mengharuskan umat
Islam menjaga dengan menghafalkan seluruhnya atau sebagian saja
direlung hati dan melaksanakannya dengan cara para orang tua memaksa
anak-anak mereka sejak kukunya masih lembek dengan menghafalkan

surat-suratnya yang pendek, memaksa anak remaja supaya selalu

%2 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta : PT. Rineka Cipta), him. 155.
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membaca dan memahaminya, sebagaimana orang-orang dewasa tidak
boleh bermalas-malasan untuk mengkaji dan mengaplikasikannya didalam
kehidupan mereka secara teoritis maupun praktis, karena Al-Quran adalah
kitab yang mengumpulkan gudang-gudang ilmu yang bermanfaat
disamping ia sebagai undang-undang dasar yang menunjukkan kepada
jalan yang lurus bahwasanya mengikuti Al-Quran secara tekstual dan
spiritual adalah sarana praktis yang menghantarkan kepada kehidupan
dunia dan akhirat®,

Al-Quran mendorong manusia untuk mencari ilmu, perkataan ilmu
disini bermakna semua cabang pengetahuan tanpa mengecualikan salah
satu diantaranya. la cakup studi yang berhubungan dengan alam semesta
serta subjek yang ada kaitannya dengan itu. Rujukan yang paling
menakjubkan dan fakta yang paling penting mengenai hal ini adalah ayat-
ayat Al-Quran yang turun paling awal dan yang mendorong manusia untuk
mencari serta menjunjung tinggi pengetahuan itu34.

Kita bisa lebih secara mendalam lagi memaknai pengaruh-
pengaruh Islam ini dari sudut pandang nilai-nilai yang terkandung di
dalam Islam dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam budaya setempat.
Hubungan kearifan lokal dengan nilai-nilai Islam ada di dalam Al-Quran

Surat Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi:

% o ERANI

#1383 (i85 Gat 2Kiha s 5 S0 fa o&A 1) Gl gl

w—

38 Muhammad Ismail Ibrahim, Sisi Mulia Al-Quran, (Jakarta: CV.Rajawali, 1986) him. 7-9.
3 Muhammad Jamaluddin, Al-Quran Tentang Alam Semesta, (Amzah, 2004), him 1.
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Artinya :

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki

dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia diantara

kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha

Mengetahui, Maha teliti.”®®

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Islam mengajarkan
tentang suku dan kebangsaan yang bisa menjadikan manusia bisa
mengenal satu dengan yang lainnya. Melalui suku-suku yang telah
terbentuk sejak zaman nenek moyang yang melahirkan sebuah nilai-nilai

atau norma yang berlaku di masyarakat.

4. Hakikat Pemahaman Siswa

Pemahaman ini berasal dari kata “faham” yang memiliki arti
tanggap, mengerti  benar, pandangan, ajaran®. Pemahaman
(comprehension) yaitu mempertahankan, membedakan, menduga (estima
tes), menerangkan, memperluas, menyimpulkan, menggeneralisir,
memberikan contoh, menuliskan kembali, memperkirakan®’. Pemahaman

atau comprehension dapat diartikan menguasai sesuatu dengan fikiran.

% Q.S. Al-Hujurat 49:13, Al-Quran Terjemah, 2014. (Bandung: Sygma Creative Media
Corp.), him. 517.

% Pjus A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus IImiah Populer (Surabaya:
Arkola,2001), him.172.

87 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1987),

him.134.
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Karena itu, maka belajar berarti harus mengerti secara mental dan
filosofinya, maksud dan implikasi serta aplikasi-aplikasinya, sehingga
menyebabkan siswa dapat memahami suatu situasi.

Menurut Depdiknas, pemahaman merupakan kompetensi yang
ditunjukkan siswa dalam memahami konsep dan dalam melakukan
prosedur secara luwes, akurat, efisien dan tepat®®. Pemahaman adalah
tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami
konsep, situasi dan fakta yang diketahui, serta dapat menjelaskan dengan
kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya, dengan tidak
mengubah artinya®®. Jadi, pemahaman merupakan kemampuan siswa
dalam menyerap arti dari konsep yang telah dipelajari serta siswa mampu
mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan olehnya.

Memahami adalah tujuan akhir dari setiap belajar. Pemahaman
memiliki arti yang sangat mendasar yang meletakkan bagian-bagian
belajar pada proporsinya®®. Pemahaman atau comprehension yaitu tidak
sekedar tahu, tetapi juga menghendaki agar subjek belajar dapat
memanfaatkan bahan-bahan yang telah difahami. Indikator pemahaman
yaitu siswa dapat menjelaskan serta siswa dapat mendefinisikan dengan

lisan sendiri*®.

38 Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Model Penilaian Kelas, (Jakarta:
Depdiknas, 2006) him. 59.

% Rofingatu, Penerapan Metode Penemuan dalam Pembelajaran Matematika untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika, (Bandung: UPI, 2006), him. 12.

40 sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar- Mengajar (Jakarta: Rajawali, 1990),
him.42-43.

41 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013),him.149
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Pemahaman merupakan tingkatan hasil belajar siswa sehingga
dapat mendefinisikan atau menjelaskan sebagian atau mendefinisikan
bahan pelajaran dengan menggunakan kalimat sendiri. Dengan
kemampuan siswa menjelaskan atau mendefinisikan, maka siswa tersebut
telah memahami konsep atau prinsip dari suatu pelajaran meskipun
penjelasan yang diberikan mempunyai susunan kalimat yang tidak sama
dengan konsep yang diberikan tetapi maksudnya sama.

Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan
pemahaman adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
mengemukakan kembali ilmu yang diperolennya baik dalam bentuk
tulisan maupun ucapan dengan bahasanya sendiri tanpa mengubah konsep
ilmu tersebut kepada orang lain sehingga orang lain tersebut benar-benar
mengerti dengan apa yang disampaikan.

Pemahaman dapat dibedakan ke dalam tiga kategori®?:

a. Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari
terjemahan dalam arti yang sebenarnya, misalnya dari bahasa inggris
ke dalam bahasa indonesia, mengartikan Bhineka Tunggal Ika,
mengartikan Merah Putih, menerapkan prinsip-prinsip listrik dalam
memasang sakelar.

b. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan

bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau

42 Dr. Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), him.24.
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menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian,
membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. Menghubungkan
pengetahuan tentang konjugasi kata kerja, subjek, dan possesive
pronoun sehingga tahu menyusun kalimat “ my friend is studying,”
bukan “my friend studying,”

Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman
ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu
melihat dibalik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang
konsekuensi atau dapat memperluas presepsi dalam arti waktu,

dimensi, kasus ataupun masalahnya.



B. Kerangka Berpikir

Pembelajaran Tematik di SD/MI

} !

Kondisi di Lapangan
Kondisi Ideal
e Dalam pembelajaran, terpusat
e Memberikan pengalaman dan pada buku teks (Buku Guru dan
kegiatan belajar yang relevan Buku Siswa) dari pemerintah
dengan tingkat perkembangan e Membosankan, karena guru
siswa kesulitan menggunakan buku
e Menyenangkan, karena teks terkait kegiatan yang tidak
bertolak dari minat dan ada di lingkungan sekitar
kebutuhan anak e Pengalaman yang diberikan
e Kegiatan belajar yang siswa dalam kegiatan
kontekstual dengan lingkungan pembelajaran kurang
daerah tempat tinggal siswa kontekstual dan kurang sesuai
e Mengembangkan keterampilan dengan lingkungan siswa
berpikir anak sesuai dengan e Kegiatan pembelajaran belum
permasalahan yang dihadapi menampakkan pembentukan
e Menyajikan kegiatan yang karakter dari nilai-nilai Islam
dapat menumbuhkan karakter o Kegiatan pembelajaran masih
nilai-nilai pendidikan Islam banyak berpusat pada guru dan
kurang mengenal kearifan lokal

A4

Permasalahan

Pembelajaran terpusat pada buku teks (Buku Guru dan Buku Siswa) dari pemerintah
sehingga pembelajaran kurang mengapresiasi kearifan lokal lingkungan daerah
masing-masing. Guru merasa kesulitan jika harus membelajarkan siswa mengenai hal
yang kurang dekat dengan siswa. Kurangnya pembelajaran yang menanamkan nilai-

nilai pendidikan keislaman.

Solusi Pemecahan Masalah

Membuat bahan ajar yang memberikan kegiatan pembelajaran yang didalamnya
terdapat pembiasaan nilai-nilai pendidikan Islam, serta bahan ajar yang sesuai dengan
kearifan lokal yang ada di lingkungan tempat tinggal siswa.

|

Solusi Pemecahan Masalah

“Bahan Ajar Berbasis Islam dan Kearifan Lokal Malang pada Tema 7 (Indahnya
Keragaman di Negeriku) untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa di SDN 2
Kepuharjo Malang”
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau
Research and Development. Penelitian pengembangan atau Research and
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut**. Didalamnya terdapat suatu
proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan.
Produk tersebut tidak selalu modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau di
laboratorium, tetapi bisa juga perangkat lunak (software), seperti program komputer
untuk pengolahan data, pembelajaran di kelas, perpustakaan atau laboratorium,
ataupun model-model pendidikan, pembelajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi,
manajemen, dll. Data kuantitatif diperoleh dari hasil angket dan nilai pre-test dan
post-test siswa, sedangkan data kualitatif diperoleh dari saran para validator.
Produk yang akan dikembangkan penulis adalah bahan ajar tematik berbasis Islam
dan kearifan lokal Malang untuk sekolah dasar kelas 1V yang akan di fokuskan pada
tema 7 subtema 1 (Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku). Penelitian
ini menggunakan desain research and development dengan pendekatan kuantitatif

dan kualitatif.

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), him. 297.
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B. Model Pengembangan
Suatu model dapat diartikan sebagai suatu representasi baik visual maupun
verbal. Model dapat memberikan kerangka kerja untuk pengembangan teori dan
penelitian. Dengan mengikuti model tertentu yang dianut oleh peneliti, maka akan
diperoleh sejumlah masukan (input) guna dilakukan penyempurnaan produk yang
dihasilkan**. Model pengembangan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada jenis pengembangan menurut Borg & Gall (1983).
Model ini bersifat deskriptif dengan menggariskan langkah-langkah umum yang
harus diikuti untuk menghasilkan produk. Menurut Borg & Gall (1983) langkah-
langkah penelitian dan pengembangan tersebut adalah sebagai berikut*:
1. Penelitian dan pengumpulan informasi awal.
Meliputi kajian pustakan, pengamatan, atau observasi kelas dan persiapan
laporan awal.
2. Perencanaan
Mencakup kegiatan-kegiatan atau aktivitas-aktivitas yaitu: merumuskan
kemampuan, merumuskan tujuan khusus untuk menentukan urutan bahan,
dan uji coba skala kecil.
3. Pengembangan format produk awal
Tujuan ini berupa pengembangan format produk awal, atau draft awal,
yang mencakup penyiapan bahan-bahan pembelajaran, handbook dan alat

evaluasi.

4 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Prenada
Media, 2015), him. 282.
% Ibid, him. 292.
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Uji coba awal

Uji coba ini dilakukan terhadap format program yang dikembangkan
apakah sesuai dengan tujuan khusus. Hasil analisis dari uji coba awal ini
menjadi bahan masukan untuk melakukan revisi produk awal.

Revisi produk

Revisi produk, yang dilakukan berdasarkan hasil uji coba awal ini untuk
memperoleh informasi dan masukan untuk melakukan perbaikan-
perbaikan sesuai dengan masukan yang diperoleh pada saat uji coba.

Uji coba lapangan

Produk yang telah direvisi, berdasarkan hasil uji coba awal, kemudian
diujicobakan lagi kepada subyek coba yang lebih besar lagi.

Revisi Produk

Revisi produk, yang dikerjakan, berdasarkan hasil uji coba lapangan.

Uji lapangan

Setelah produk direvisi, apabila pengembang menginginkan produk yang
lebih layak dan memadai maka diperlukan uji lapangan.

Revisi produk akhir

Revisi produk akhir inilah yang menjadi ukuran bahwa produk tersebut
benar-benar dikatakan valid karena telah melewati serangkaian uji coba

secara bertahap.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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10. Desiminasi dan implementasi
Menyampaikan hasil pengembangan (proses, prosedur, program atau
produk) kepada para pengguna dan profesional melalui forum pertemuan
atau menuliskan dalam jurnal, atau dalam bentuk buku atau handbook.
Berdasarkan langkah-langkah pengembangan Borg & Gall di atas, dapat

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1
Langkah-Langkah Pengembangan Bahan Ajar Menurut Borg and Gall

Penelitian dan
pengumpulan informasi

i

Revisi Uji
produk lapangan

Perencanaan

l

Uji coba

lapangan

Pengembangan format
produk awal

l

Uji coba awal l

Namun, untuk memudahkan penelitian dan pengembangan ini,

Desiminasi
dan
implementasi

Revisi

penerapannya disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Mengingat keterbatasan
waktu dan biaya yang dimiliki peneliti, secara garis besar langkah-langkah

penelitian dan pengembangan yang telah dikemukakan sebelumnya,
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disederhanakan sesuai kebutuhan peneliti. Maka peneliti membagi beberapa
prosedur itu menjadi 6 langkah utama, yaitu: (1) penelitian dan pengumpulan
informasi awal, (2) perencanaan, (3) pengembangan format produk awal, (4) uji
coba awal dan revisi produk, (5) uji lapangan dan (6) revisi produk akhir. Berikut

penjelasan dalam bentuk tabel:

Tabel 3.1
Langkah Utama Penelitian dan Pengembangan Borg and Gall
6 Langkah Utama 10 Langkah Borg and Gall
1. Penelitian dan pengumpulan 1. Penelitian dan pengumpulan
informasi awal informasi awal

2. Perencanaan . Perencanaan

3. Pengembangan format produk awal . Pengembangan format produk awal

— B . Uji coba awal
4. Uji ahli dan revisi produk

. Uji coba lapangan

5. Uji lapangan . Revisi produk

. Uji lapangan

2
3
4
5. Revisi produk
6
7
8
9

. Revisi produk akhir
6. Revisi produk akhir

10. Desiminasi dan implementasi

C. Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian yang digunakan peneliti dalam pengembangan ini
diadaptasi dari langkah-langkah pengembangan yang dikembangkan oleh Borg dan
Gall, penerapannya disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Mengingat
keterbatasan waktu dan biaya yang dimiliki peneliti, secara garis besar langkah-
langkah penelitian dan pengembangan yang telah dikemukakan sebelumnya,

disederhanakan sesuai kebutuhan peneliti.
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Mengambil langkah utama Borg dan Gall, prosedur penelitian
pengembangan bahan ajar ini dibagi menjadi 6 langkah, yaitu pengumpulan
informasi awal, perencanaan, pengembangan format produk awal (desain produk),
uji coba awal dan revisi produk, uji lapangan serta revisi produk akhir, prosedur
pengembangan bahan ajar meliputi:

1. Pengumpulan informasi awal

Pengumpulan informasi dilakukan untuk menentukan kebutuhan
dalam pembelajaran yang akan berlangsung. Hal-hal yang diperhatikan
dalam menentukan kebutuhan pembelajaran, antara lain kesesuaian
kebutuhan pembelajaran dengan kurikulum yang berlaku, dan tahap
perkembangan siswa. Langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalah studi
pustaka dan studi lapangan.

a. Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan teori-teori yang
berkaitan dengan bahan ajar berbasis Islam dan kearifan lokal
Malang. Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum
mengenai bahan ajar yang akan dikembangkan. Berdasarkan studi
pustaka akan diketahui karakteristik bahan ajar berupa buku ajar
tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang.

b. Studi lapangan, pada tahap ini peneliti melakukan beberapa analisis,
yaitu analisis kurikulum, analisis siswa dan analisis materi.

1) Peneliti mengkaji bahan ajar yang sudah ada di sekolah.

Berdasarkan langkah ini diperoleh informasi bahwa bahan ajar

yang telah digunakan di sekolah pembahasannya kurang
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konkret dan dekat dengan siswa sehingga siswa kurang bisa
memahami materi yang ada.

2) Peneliti mengkaji kurikulum yang berlaku pada saat ini.
Berdasarkan kurikulum tersebut dilihat kompetensi yang akan
dicapai. Pembelajaran pada kelas IV ini mengacu pada
Kurikulum 2013 dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar yang telah ditentukan.

3) Analisis kebutuhan dan karakteristik siswa dilakukan dengan
mempertimbangkan ciri, kemampuan dan pengalaman siswa,
baik sebagai kelompok atau sebagai individu.

4) Analisis materi bertujuan untuk menentukan isi materi dalam
bahan ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang.

2. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mengkaji bahan yang akan disusun dalam
bahan ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang pada tema 7
subtema 1 (Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku), langkah
yang dilakukan meliputi: menganalisis kompetensi inti dan kompetensi
dasar, menganalisis materi pembelajaran, mengembangkan indikator
berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar.

a. Menganalisis Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah mengidentifikasi

kompetensi inti dan kompetensi dasar setiap mata pelajaran.

Identifikasi ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi apa saja
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yang terdapat dalam mata pelajaran tersebut sehingga bisa
melakukan pengembangan indikator yang dibutuhkan vyaitu
berbasis Islam dan kearifan lokal Malang. Mata pelajaran yang
diidentifikasi diantaranya, pembelajaran Bahasa Indonesia, IPS,
SBdP, IPA dan PPKn untuk kelas IV.
b. Menganalisis Materi Pembelajaran
Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah mengidentifikasi
materi pembelajaran yang ada di dalam subtema.
c. Mengembangkan Indikator Berdasarkan K1 dan KD
Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah mengembangkan
indikator berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar setiap
mata pelajaran.
3. Pengembangan format produk awal (desain produk)
Pengembangan format produk awal melalui beberapa tahapan,
diantaranya:
a. Menentukan judul
Bahan ajar yang dikembangkan diberi judul Buku Tematik Siswa
Indahnya Keberagaman Berbasis Islam dan Kearifan Lokal Malang
b. Menuliskan materi

Pengembangan bahan ajar ditulis menggunakan software Microsof

Publisher 2016 dengan tujuan untuk mempermudah penulisan

berbagai jenis font dan penataan materi yang tidak tersedia dalam

program lain.
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c. Menentukan layout
Sebelum pengetikan materi, peneliti menentukan layout atau
tampilan bahan ajar terlebih dahulu menggunakan Photoshop CS3.
Penentuan ini bertujuan untuk memberikan kesan menarik pada
bahan ajar sehingga dapat menarik perhatian dan dapat digunakan
siswa.
4. Uji ahli dan revisi produk
Pada tahap ini produk hasil pengembangan format produk awal
divalidasi, meliputi (1) Tahap validasi dilakukan oleh ahli materi tematik;
(2) Tahap validasi dilakukan oleh ahli materi Islam dan kearifan lokal;
(3)Tahap validasi dilakukan oleh ahli desain; (4) Tahap validasi dilakukan
oleh guru kelas IV. Tahap revisi produk bertujuan untuk mengevaluasi
produk yang telah dikembangkan berdasarkan data yang telah diperoleh dari
uji ahli (validasi).
5. Uji lapangan
Kemudian setelah direvisi dan dinyatakan layak untuk digunakan,
dilakukan uji lapangan kepada siswa kelas IV SD Negeri 2 Kepuharjo
Kabupaten Malang yang terdiri dari 34 siswa. Penilaian, saran dan masukan
pada uji lapangan ini diperoleh dari respon siswa maupun guru melalui
instrumen angket yang telah disusun. Meskipun uji lapangan ini dilakukan
pada satu sekolah, namun buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan
lokal Malang ini dapat dipakai atau diuji cobakan ke sekolah lain yang ada

di Malang karena terdapat informasi penting terkait daerah Malang.
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6. Revisi produk akhir

Pada tahap ini peneliti melakukan revisi terhadap produk akhir,
berdasarkan saran dan masukan dalam uji pelaksanaan lapangan.
Berdasarkan hasil penelitian dan masukan dari uji lapangan maka perlu
dilakukan perbaikan sekali lagi. Perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan
oleh peneliti dari masukan-masukan, penilaian, serta saran baik dari ahli
maupun pengguna, maka akan diperoleh produk akhir berupa buku ajar
tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang yang memiliki kelayakan
dari aspek angket guru dan siswa dan keefektifan selama menggunakan

produk tersebut.

D. Uji Produk
Uji coba model atau produk bertujuan untuk mengetahui apakah produk
yang dibuat layak digunakan atau tidak dan sejauh mana produk yang dibuat dapat
mencapai sasaran“®.
1. Desain Uji Produk
Uji produk dilakukan dalam rangka mengetahui tingkat validitas
kemenarikan, dan efektivitas produk. Produk berupa bahan ajar tematik
berbasis Islam dan kearifan lokal Malang ini diuji tingkat kevalidan,

kemenarikan dan keefektifannya. Tingkat kevalidan, kemenarikan dan

46 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 132.
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keefektifan bahan ajar diketahui melalui hasil analisis kegiatan uji produk yang
dilaksanakan melalui beberapa tahap, yakni:
a. Validasi oleh ahli isi atau materi (tematik, Islam, dan kearifan lokal
Malang)
b. Validasi oleh ahli desain produk
c. Validasi oleh ahli pembelajaran
d. Validasi oleh praktisi
e. Uji lapangan
2. Subyek Uji Produk
Subyek penilaian dalam bahan ajar tematik berbasis Islam dan kearifan
lokal Malang ini adalah ahli isi atau materi, ahli desain produk, ahli
pembelajaran dan praktisi. Sedangkan sasaran subyek uji lapangan adalah
siswa kelas IV SD Negeri 2 Kepuharjo Malang.
Subyek uji ahli atau validator pada penelitian ini ditentukan
berdasarkan kriteria sebagai berikut:
a. Ahli isi atau materi tematik, Islam dan kearifan lokal
Dosen yang merupakan ahli dibidang materi tematik, Islam dan
kearifan lokal, yaitu dosen di perguruan tinggi yang telah menyelesaikan
pendidikan minimal S-2, berpengalaman mengajar dua tahun terakhir
dalam ilmu dasar bidang tematik, nilai Islam dan kearifan lokal. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap review ahli isi bidang studi

ini adalah sebagai berikut:
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(1) Mendatangi ahli materi tematik serta materi Islam dan kearifan
lokal

(2) Menjelaskan proses pengembangan yang telah dikembangkan

(3) Memberikan hasil produk yang telah dikembangkan

(4) Melalui instrumen angket diminta kepada ahli isi terkait pendapat
atau komentar tentang kualitas bahan ajar yang dikembangkan
dari segi isi atau materi yang nantinya digunakan untuk perbaikan
bahan ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang.

b. Ahli desain produk (grafika)

Ahli desain produk (grafika) ditetapkan sebagai validitas desain
bahan ajar ini adalah dosen di perguruan tinggi yang telah menyelesaikan
pendidikan minimal S-2, berpengalaman mengajar dua tahun terakhir
dalam sumber dan media pembelajaran.

c. Ahli Pembelajaran

Ahli pembelajaran yang memberikan tanggapan dan penilaian
terhadap bahan ajar berbasis Islam dan kearifan lokal Malang adalah dosen
di perguruan tinggi yang telah menyelesaikan pendidikan minimal S-2,
berpengalaman mengajar dua tahun terakhir dalam ilmu dasar bidang
pembelajaran tematik.

d.  Praktisi

Praktisi yang memberikan tanggapan dan penilaian terhadap bahan

ajar berbasis Islam dan kearifan lokal Malang adalah guru kelas atau guru

bidang studi dengan pendidikan minimal S1 Pendidikan. Pemilihan
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praktisi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa yang bersangkutan telah
memiliki banyak pengalaman mengajar. Praktisi yang dipilih yaitu guru
kelas IV SD Negeri 2 Kepuharjo Malang.
e. Subyek Sasaran Uji Lapangan

Subyek sasaran uji lapangan bahan ajar tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang tema 7 subtema 1 (Keragaman Suku Bangsa dan
Agama di Negeriku) adalah siswa kelas IV SDN Kepuharjo 2 Kabupaten
Malang yang terdiri dari 34 siswa.
Jenis Data

Data didefinisikan sebagai keterangan atau bahan nyata yang dapat

dijadikan dasar kajian (analisis atau kesimpulan)*’. Jenis data dalam

pengembangan bahan ajar ini adalah data kualitatif dan kuantitatif.

1) Data kualitatif

Pada tahap validasi ahli, data kualitatif berasal dari kritik, saran,
dan komentar dari para ahli terhadap bahan ajar. Sedangkan pada uji coba
lapangan, data kualitatif berasal dari jawaban siswa pada saat mengisi
buku aktivitas siswa.
2) Data Kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari pengumpulan instrumen data berupa

angka yang dihasilkan dari produk buku ajar tersebut.

47 Wahidmurni, Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapangan;
Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif Skripsi, Thesis, dan disertasi) (Malang: UM Press, 2008),

him. 41.
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4. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada
pengembangan ini berupa angket atau kuisioner, observasi dan hasil pre-test
dan post-test.
a. Angket (kuisioner)

Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis untuk memperoleh
informasi dari responden tentang apa yang ia alami‘®. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data-data yang lebih lengkap tentang
validasi ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran dan praktisi (guru
kelas), serta pendapat dan pengalaman siswa selama menggunakan bahan
ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang tersebut.

b. Observasi

Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data dimana
peneliti atau kolaboratonnya mencatat informasi sebagaimana yang
mereka saksikan selama penelitian. Penyaksian terhadap peristiwa-
peristiwa itu bisa dengan melihat, mendengarkan, merasakan, yang
kemudian dicatat seobyektif mungkin®®. Dengan observasi, peneliti akan
mengetahui keadaan di lapangan (sekolah) untuk menganalisis
kebutuhan yang akan dijadikan bahan awal untuk pengembangan bahan

ajar.

“8 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan &
Tenaga Kependidikani (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2010), him. 265.
49 W.Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: Grasindo, 2010), him. 116.
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c. Tes Pencapaian Pemahaman (pre-test dan post-test)

Sedangkan tes perolehan hasil pemahaman yang digunakan untuk
mengetahui hasil pemahaman siswa dilakukan dengan membandingkan
hasil pre-test dan post-test dari kelas eksperimen yang menunjukkan
keefektifan belajar siswa setelah menggunakan buku ajar berbasis Islam
dan kearifan lokal Malang.

5. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh kemudian dianalisis. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis uji-t.
Kedua teknik ini dipergunakan sesuai dengan karakteristik data yang
diperoleh dari proses pengumpulan data.
a. Analisis deskriptif
Pada tahap ini yang dilakukan adalah mendeskripsikan semua
pendapat, saran dan tanggapan validator yang didapat dari lembar
kritik dan saran. Data dari angket merupakan data kualitatif yang
dikuantitatifkan menggunakan skala likert yang berkriteria lima
tingkat kemudian dianalisis melalui perhitungan presentasi skor item
pada setiap jawaban dari setiap pertanyaan dalam angket.
Untuk menentukan presentase tersebut dapat dipergunakan

rumus sebagai berikut™:

X
P=Z—><100%

Y Xi

50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), him. 313.



Keterangan:

TXi

100% : bilangan konstan

. persentase kelayakan
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: jJumlah total skor jawaban validator (nilai nyata)

: jJumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

Dalam pemberian makna dan pengambilan keputusan untuk

merevisi buku ajar digunakan kualifikasi yang memiliki kriteria

berikut:
Tabel 3.2
Kualifikasi Tingkat Kevalidan Berdasar Persentase Rata-rata Berdasarkan Skala Likert®!
S MlEL Persentase (%) Kualifikasi Kriteria Kelayakan
(Skor)
Sangat |
5 85—100 Baik/Sangat SEIRED Iayakz t_|dak
- perlu revisi
Menarik
4 69 — 84 Baik/Menarik | -2yak, tidak perlu
revisi
Cukup
3 53 68 Baik/Cukup | Cukup layak, perlu
. revisi sebagian
Menarik
Kurang
2 3= 52 Baik/Kurang | K<urand layak, perlu
: revisi
Menarik
Sangat Kurang v -
1 21-36 Baik/Sangat Tidak layak, revisi

Kurang Menarik

total

Berdasarkan kriteria di atas, buku ajar dinyatakan layak jika

memenuhi kriteria skor 69 dari seluruh unsur yang terdapat dalam

SLyuli Sri Indah Lestari, Pengembangan Buku Ajar Tematik Kelas IV Berbasis Integrasi
Islam pada Tema 3 Subtema 1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku) di Sekolah Dasar
Negeri Tunggulwulung 2 Kota Malang, (UIN Malang: PGMI, 2015) him. 89.
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angket penilaian validasi ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran,
praktisi dan siswa. Dalam penelitian ini, buku ajar yang dibuat harus
memenuhi kriteria valid/layak. Oleh karena itu, dilakukan revisi
apabila masih belum memenuhi kriteria valid/layak.
b. AnalisisUji T

Pada uji coba lapangan data dihimpun dengan menggunakan
angket dan tes ketercapaian pemahaman (pre-test dan post-test). Data
uji coba lapangan dikumpulkan dengan menggunakan pre-test dan
post-test dalam rangka untuk mengetahui tingkat pemahaman
kelompok sasaran uji coba yaitu kelas IV sebelum dan sesudah
menggunakan produk pengembangan bahan ajar tematik berbasis
Islam dan kearifan lokal Malang. Teknik analisa datanya
menggunakan One Group Pre-test Post-test. Kriteria ujinya adalah
uji-t sebagai berikut:

Gambar 3.2
Desain Eksperimen (Before-After), 0, Nilai Sebelum Treatment dan O, Nilai
Sesudah Treatment

0, X 0,

Keterangan :
X : pembelajaran menggunakan media pembelajaran
0, : tes awal/ pre test

0, : tes akhir/ post test
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Berdasarkan hasil analisis menggunakan analisis pre-test
dan post-test, maka digunakan t-test untuk memperkuat data. Teknik
analisis datanya menggunakan One Group Pre-test Post-test. Adapun

rumus yang digunakan dengan tingkat kemaknaan 0,05 sebagai

berikut:>2
D
t= ——
dZ
N(N-1)
Keterangan :
t - Uji-t
D : Different (X2-X1)
d? : Variansi
N : jumlah sampel

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara sebelum dan
sesudah menggunakan produk buku ajar, maka hasil uji coba
dibandingkan ttanel dengan taraf 0,05 atau 5% adalah sebagai berikut:
Ho: tidak ada perbedaan yang signifikan (5%) antara sebelum dan
sesudah menggunakan buku ajar tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang.

H1: ada perbedaan yang signifikan (5%) antara sebelum dan sesudah
menggunakan buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal

Malang.

52 Subana, dkk, Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005) him. 131-132.
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Pengambilan keputusan:
1) Jika thitung > ttaber, maka hasilnya signifikan, artinya Hi diterima.

2) Jika thitung < tranel, maka hasilnya nonsignifikan, artinya Hi ditolak.



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

1. Profil Sekolah Dasar Negeri 2 Kepuharjo Kabupaten Malang

Sekolah Dasar Negeri 2 Kepuharjo Kabupaten Malang adalah satuan
pendidikan formal jenjang pedidikan dasar yang terletak di Jalan Pulau Mas No. 16
RT. 04 RW. 02, Kepuharjo, Karangploso, Kabupaten Malang. Sekolah Dasar
Negeri (SDN) 2 Kepuharjo Kabupaten Malang mempunyai visi: terwujudnya mutu
tamatan yang imtaq, cerdas, terampil, dan berbudaya dan misi: menyiapkan
generasi unggul yang beriman, bertagwa, dan berakhlak mulia, melaksanakan
pembelajaran PAIKEM, menyiapkan tamatan berkualitas serta melaksanakan
pendidikan karakter. Kepala SDN 2 Kepuharjo Kabupaten Malang adalah Bambang
Dwi. Jumlah guru dan karyawan SDN 2 Kepuharjo Kabupaten berjumlah 8, yakni
6 sebagai guru kelas, guru kelas IV merangkap sebagai guru agama dan guru kelas
V merangkap sebagai guru bahasa Inggris, 1 guru olahraga dan 1 sebagai penjaga
sekolah. Jumlah seluruh kelas sebanyak 6 yang digunakan untuk belajar.

Sekolah ini adalah salah satu sekolah di Kabupaten Malang yang sudah
menerapkan kurikulum terbaru yang diselenggarakan pemerintah yaitu Kurikulum
2013. Sekolah ini mempunyai beberapa bidang ekstrakulikuler yakni, pramuka,
BTQ (Baca Tulis Al-Quran) dan tari. Disamping ekstrakulikuler, terdapat beberapa
program sekolah yakni, kegiatan outdoor dan indoor yang terdiri dari PBM, upacara

bendera dan kegiatan keagamaan, kegiatan UKS yang terdiri dari senam sehat,
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Jumat sehat dan go green go clean, serta kegiatan ramah lingkungan yang terdiri

dari ramah anak dan ramah lingkungan®3,

2.

Proses Pengembangan Bahan Ajar Tematik Menurut Borg and Gall

1.

Pengumpulan Informasi Awal
a. Analisis Kurikulum

Kurikulum terbaru yang digunakan SDN 2 Kepuharjo Kabupaten
Malang adalah kurikulum 2013 tetapi masih diterapkan pada kelas I, Il, IV
dan V. Pembelajaran pada kelas IV ini mengacu pada Kurikulum 2013
dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang telah ditentukan.
Dalam pelaksanaannya, guru belum bisa mengimplementasikan seluruh
kompetensi inti dalam proses pembelajaran karena guru hanya
menggunakan buku yang sudah disediakan yaitu buku siswa kurikulum
2013 edisi revisi 2016 terbitan kemendikbud. Menurut guru, bahan ajar
hanya memuat kompetensi inti 3 dan kompetensi inti 4 saja. Bahan ajar
yang telah digunakan di sekolah pembahasannya kurang konkret dan dekat
dengan siswa, sehingga siswa kurang bisa memahami materi yang ada.
Contohnya, pada Buku Siswa Tema 7 yang dicetak oleh pemerintah pada
halaman 8 terdapat teks tentang “Seni Gerabah di Indonesia”, teks tersebut
berisi pembuatan gerabah yang ada di Yogyakarta dan Papua, padahal di

Malang sendiri terdapat kampung keramik atau gerabah yang bertempat di

53 Dokumen Sekolah SDN 2 Kepuharjo Kabupaten Malang, diambil pada tanggal 8 Mei

2018 pukul 08.49 WIB.
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Dinoyo Kota Malang, dengan begitu siswa dapat mengaitkan materi
dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka dan siswa dapat langsung
melihat objek yang diajarkan untuk memperkuat ilmu yang telah
diperolehnya, karena objek dapat dijangkau dan berada di daerahnya
sendiri, yakni Malang.
b. Analisis Karakteristik dan Kebutuhan Siswa

Berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan pembelajaran di
dalam kelas, jJumlah siswa kelas IV SDN 2 Kepuharjo Kabupaten Malang
sebanyak 34 siswa, laki-laki berjumlah 14 siswa dan perempuan berjumlah
20 siswa. Siswa di SDN 2 Kepuharjo Kabupaten Malang mayoritas
beragama Islam, mempunyai umur yang relatif sama dengan kelas
heterogen dan dalam proses pembelajaran tematik siswa kesulitan dalam
mengintegrasikan dengan nilai-nilai alam dan kearifan lokal. Siswa kurang
memahami materi, karena materi yang ada pada buku terbitan
kemendikbud masih bersifat umum, belum berasal dari lingkungan yang
terdekat dengan siswa (daerahnya), karena proses pembelajaran yang baik
yaitu siswa belajar dari lingkungan yang terdekat, kemudian belajar daerah
keseluruhan. Dengan mempelajari lingkungan yang dekat dengan siswa,
siswa juga lebih paham materi tersebut, karena ada bentuk konkret yang
dapat dipelajari lebih lanjut oleh siswa. Hasil wawancara dengan guru
kelas, kelas 1V yakni Khoiriyati, S.Pd.I mengenai pelaksanaan

pembelajaran di kelas 1V SDN 2 Kepuharjo Kabupaten Malang yaitu:
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kurangnya pengenalan kearifan lokal Malang dalam pembelajaran, belum
tersedianya buku ajar tematik SD yang berwawasan kearifan lokal Malang
sebagai sarana untuk mengenalkan kearifan lokal Malang pada siswa.
Buku Guru dan Buku Siswa masih bersifat umum, belum adanya nilai-
nilai Islam yang terkandung dalam Buku Guru dan Buku Siswa, sehingga
guru kesulitan dalam mengaplikasikan keseluruhan kompetensi,
khususnya pada kompetensi inti satu dan dua, yaitu mengenai spiritual dan
sikap anak. Akibatnya, guru hanya sedikit sekali memberikan pemahaman
tentang keislaman dan sikap, bahkan kadang-kadang tidak sama sekali
membahas atau mengaplikasikan kompetensi inti satu dan dua yang
merupakan kompetensi tentang spiritual dan sikap anak.

Berdasarkan karakteristik dan kebutuhan siswa, maka peneliti
mengembangkan buku ajar yang dapat mengatasi permasalahan yang ada,
yaitu buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang yang di
dalamnya siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Subtema yang
dipilih dalam pengembangan adalah Subtema 1 (Keragaman Suku Bangsa
dan Agama di Negeriku) pada tema 7. Pemilihan subtema ini karena
menurut peneliti, subtema ini yang paling cocok dengan pengembangan
berbasis Islam dan kearifan lokal Malang, serta mengajarkan kepada siswa
tentang toleransi, karena maraknya radikalisme yang berusaha memecah

persatuan Indonesia dan mengenalkan siswa pada kearifan lokal Malang.
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c. Analisis Materi

Tujuan dilakukannya analisis materi yaitu untuk mengetahui
materi yang perlu dikembangkan berdasarkan kebutuhan siswa dan
menentukan isi materi dalam buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan
lokal Malang. Pada tema 7 subtema 1 yaitu Keragaman Suku Bangsa dan
Agama di Negeriku merupakan subtema yang berisikan materi tentang
ragam suku bangsa dan agama di Indonesia, khususnya di Malang. Dalam
buku siswa terdapat beberapa materi yang kurang mendukung daya pikir
siswa, misalnya contoh-contoh materi yang jauh dari lingkungan hidup

siswa dan gambar yang dipakai kebanyakan masih kartun.

Gambar 4.1
Contoh Materi yang Menggunakan Gambar Kartun

Perhatikan contoh kegiatan menggunakan gaya otot berikut.

Pada Buku Siswa Tema 7 yang dicetak oleh pemerintah pada
halaman 8 terdapat teks tentang “Seni Gerabah di Indonesia”, teks tersebut
berisi pembuatan gerabah yang ada di Yogyakarta dan Papua. Akibatnya
siswa tidak bisa membayangkan bagaimana contoh nyata materi yang

diajarkan pada buku tersebut, tidak kontekstual seperti pada gambar 4.1
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dan mereka juga tidak bisa mengunjungi atau menjangkau objek

konkretnya.

2. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini menetapkan tema 7 subtema 1 (Suku

Bangsa dan Agama di Negeriku) yang akan dikembangkan. Dari hasil analisis

materi selanjutnya menganalisis kompetensi inti dan kompetensi dasar,

menganalisis materi pembelajaran dan mengembangkan indikator berdasarkan

kompetensi inti dan kompetensi dasar.

a. Menganalisis kompetensi inti dan kompetensi dasar

Kompetensi inti:

1.

2.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan
guru.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati,
mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan
logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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Kompetensi dasar:

Bahasa Indonesia:

3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks nonfiksi.

4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam
tulisan dengan bahasa sendiri.

IPS:

3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan
agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia
serta hubungannya dengan karakteristik ruang.

4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial,
ekonomi, budaya, etnis dan agama di provinsi setempat sebagai
identitas bangsa Indonesia, serta hubungannya dengan
karakteristik ruang.

SBdP:

3.2 Mengetahui tanda tempo dan tinggi rendah nada.

4.2 Menyanyikan lagu dengan memerhatikan tempo tinggi rendah
nada.

IPA:

3.3 Mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain: gaya otot,
gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi dan gaya gesekan.

4.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari,
misalnya gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi dan

gaya gesekan.
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PPKn:

1.4

2.4

3.4

4.4

Mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial dan
budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa.

Menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk
keragaman suku bangsa, sosial dan budaya di Indonesia yang
terikat persatuan dan kesatuan.

Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku bangsa,
sosial dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan
kesatuan.

Menyajikan berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial dan

budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.

Menganalisis materi pembelajaran

1.

2.

5.

6.

Teks non fiksi

Keragaman suku bangsa, agama dan bahasa

Lagu daerah

Pengertian gaya dan macam-macam gaya

Gaya otot dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari

Faktor penyebab keragaman masyarakat Indonesia

Mengembangkan indikator berdasarkan Kl dan KD

Bahasa Indonesia:

- Mengidentifikasi informasi pengetahuan baru dalam isi teks “Seni

Gerabah di Malang”
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Mendiskusikan informasi pengetahuan baru dalam isi teks “Suku
Bangsa di Indonesia”

Menuliskan pengetahuan baru dalam bentuk kata sulit dari teks
“Suku Bangsa di Indonesia”

Menjelaskan isi teks “Suku Bangsa di Indonesia” melalui tulisan
dengan menyebutkan pokok pikiran tiap paragraf
Mendiskusikan informasi pengetahuan baru dalam isi teks “Suku
Bangsa di Indonesia”

Mengidentifikasi informasi pengetahuan baru dalam isi teks
“Suku Bangsa di Indonesia”

Menuliskan pengetahuan baru dalam bentuk perbandingan dengan
pengetahuan yang sudah diketahui

Mempresentasikan pengetahuan yang sudah diketahui dan
pengetahuan yang baru didapat di depan kelas

Mendiskusikan informasi pengetahuan baru dalam isi teks
“Faktor Penyebab Keragaman di Indonesia”

Mengidentifikasi informasi pengetahuan baru dalam isi teks
“Faktor Penyebab Keragaman di Indonesia”

Menceritakan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam
tulisan dengan bahasa sendiri

Mempresentasikan pengetahuan baru yang telah ditulis
Mengidentifikasi gagasan pokok dan pengetahuan baru yang

terdapat pada bacaan “Ancaman Kepunahan Bahasa Jawa Krama
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Semakin Nyata”

Menganalisis teks “Ancaman Kepunahan Bahasa Jawa Krama
Semakin Nyata”

Menjelaskan isi teks melalui tulisan dengan menyebutkan pokok
pikiran tiap paragraf

Menuliskan pengetahuan baru dengan menggunakan ejaan yang
tepat

Mengidentifikasi gagasan pokok yang terdapat pada bacaan
“Keragaman Agama di Indonesia”

Mengidentifikasi pengetahuan baru yang terdapat pada bacaan
“Keragaman Agama di Indonesia”

Menuliskan gagasan pokok dalam bacaan “Keragaman Agama di
Indonesia”

Menuliskan pengetahuan baru dalam bacaan “Keragaman Agama
di Indonesia”

Mengidentifikasi kata sulit dan artinya yang terdapat pada bacaan
“Karnaval Mini di Merjosari”

Mengidentifikasi gagasan pokok dan pengetahuan baru yang
terdapat pada bacaan “Karnaval Mini di Merjosari”

Menuliskan kata sulit dan artinya dalam bacaan “Karnaval Mini
di Merjosari”

Menuliskan gagasan pokok dan pengetahuan baru dalam bacaan

“Karnaval Mini di Merjosari”
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IPA:

Mengidentifikasi pengertian gaya

Mengklasifikasi macam-macam gaya

Menjelaskan gaya otot yang penggunaannya menggunakan
basmalah dan hamdalah

Menyebutkan manfaat gaya otot dalam kehidupan sehari-hari
yang ada di Malang

Mengidentifikasi gaya otot sebagai anugerah Tuhan Yang Maha
Esa

Mengklasifikasi gaya otot

Menyebutkan manfaat gaya otot dalam kehidupan sehari-hari
yang ada di Malang

Mempresentasikan manfaat gaya otot dalam kehidupan sehari-

hari yang ada di Malang

SBdP:

Mengidentifikasi lagu Cublak-Cublak Suweng sebagai salah satu
peninggalan sejarah Islam di Indonesia

Mengidentifikasi tinggi rendah nada dalam lagu Cublak-Cublak
Suweng

Menyanyikan lagu Cublak-Cublak Suweng dengan nada yang
benar

Menyanyikan lagu Cublak-Cublak Suweng dengan tinggi rendah

nada yang benar
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Mengidentifikasi tanda tempo dalam lagu Satu Nusa Satu Bangsa
Mengidentifikasi tinggi rendah nada dalam lagu Satu Nusa Satu
Bangsa

Menyanyikan lagu Satu Nusa Satu Bangsa dengan
memperhatikan tempo lagu

Menyanyikan lagu Satu Nusa Satu Bangsa dengan
memperhatikan tinggi rendah nada

Mengidentifikasi arti lagu Rek Ayo Rek dalam Islam
Mengidentifikasi tanda tempo dan tinggi rendah nada dalam lagu
Rek Ayo Rek

Menyanyikan lagu Rek Ayo Rek dengan memperhatikan tempo
lagu

Menyanyikan lagu Rek Ayo Rek dengan memperhatikan tinggi

rendah nada

IPS:

Mengidentifikasi keragaman suku bangsa di Malang dari teks
“Keragaman Suku Bangsa di Indonesia” sebagai identitas bangsa
Indonesia

Menggali keragaman suku bangsa di Malang dari teks
“Keragaman Suku Bangsa di Indonesia” sebagai identitas bangsa
Indonesia

Menuliskan hasil identifikasi mengenai keragaman suku bangsa

di Malang sebagai identitas bangsa



91

- Memasangkan suku bangsa di Indonesia dan provinsinya

- Mengidentifikasi keragaman bahasa daerah yang ada di Malang

- Menggali keragaman bahasa daerah yang ada di Malang

- Menuliskan kembali sebuah cerita rakyat dalam bahasa Jawa

- Menuliskan beberapa kosakata bahasa yang dipakai sehari-hari
untuk berkomunikasi

PPKn:

- Mensyukuri berbagai keragaman suku bangsa yang terikat
persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa

- Mensyukuri berbagai keragaman suku bangsa melalui ayat Al-
Quran Surat Al-Hujurat ayat 13

- Menampilkan sikap kerjasama dalam berbagai bentuk keragaman
suku bangsa yang terikat persatuan dan kesatuan

- Menunjukkan sikap toleransi sebagai bentuk kerjasama
keragaman suku bangsa yang terikat persatuan dan kesatuan

- Mengidentifikasi keragaman suku bangsa Indonesia yang ada di
Malang

- Menggali keragaman suku bangsa yang ada di Malang

- Menyajikan bentuk keragaman suku bangsa Indonesia yang ada di
Malang

- Menuliskan keragaman suku bangsa Indonesia yang ada di
Malang

- Mensyukuri keberagaman bahasa daerah yang terikat persatuan
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dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa
Mensyukuri keberagaman bahasa daerah melalui ayat Al-Quran
Surat Ar-Rum ayat 22

Menunjukkan sikap kerjasama dalam bentuk keberagaman bahasa
daerah di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan
Bersikap toleransi dalam bentuk keberagaman bahasa daerah di
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan

Mendiskusikan cara untuk mencegah kepunahan bahasa Jawa
Krama

Mengidentifikasi cara untuk mencegah kepunahan bahasa Jawa
Krama

Menuliskan cara pencegahan kepunahan bahasa Jawa Krama
Mempresentasikan cara pencegahan kepunahan bahasa Jawa
Krama

Menerima keragaman agama di Indonesia yang terikat persatuan
dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa
Mensyukuri keragaman agama di Indonesia melalui ayat Al-
Quran Surat Al-Kafirun ayat 6

Menunjukkan sikap kerjasama dalam bentuk keberagaman agama
di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan

Bersikap toleransi dalam bentuk keragaman agama di Indonesia
yang terikat persatuan dan kesatuan

Mengidentifikasi keragaman agama di Indonesia
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- Menggali keragaman agama di Indonesia

- Membuat peta pikiran tentang keragaman agama di Indonesia

- Menjelaskan peta pikiran tentang keragaman agama di Indonesia
Pengembangan Format Produk Awal (Desain Produk)

Pengembangan format produk awal melalui beberapa tahapan,

diantaranya:

a. Menentukan judul

Bahan ajar yang dikembangkan diberi judul Buku Tematik Siswa
Indahnya Keberagaman Berbasis Islam dan Kearifan Lokal Malang.
b. Menuliskan materi

Pengembangan bahan ajar ditulis menggunakan software Microsof
Publisher 2016 dengan tujuan untuk mempermudah penulisan berbagai
jenis font dan penataan materi yang tidak tersedia dalam program lain.
Bagian bahan ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang yang
ditulis meliputi cover, redaksi buku, kata pengantar, landasan dasar Al-
Quran keragaman, kelebihan bahan ajar, kompetensi inti, kompetensi
dasar, isi dan pedoman penggunaan buku, daftar isi, mari belajar bersama,
bangga jadi anak Indonesia, KD dan indikator pembelajaran satu,
pembelajaran satu, evaluasi pembelajaran satu, KD dan indikator
pembelajaran dua, pembelajaran dua, evaluasi pembelajaran dua, KD dan
indikator pembelajaran tiga, pembelajaran tiga, evaluasi pembelajaran
tiga, KD dan indikator pembelajaran empat, pembelajaran empat, evaluasi

pembelajaran empat, KD dan indikator pembelajaran lima, pembelajaran
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lima, evaluasi pembelajaran lima, KD dan indikator pembelajaran enam,
pembelajaran enam, evaluasi pembelajaran enam, evaluasi subtema satu,
daftar pustaka dan profil penulis.
c. Menentukan layout

Sebelum pengetikan materi, peneliti menentukan layout atau
tampilan bahan ajar terlebih dahulu. Penentuan ini bertujuan untuk
memberikan kesan menarik pada bahan ajar sehingga dapat menarik
perhatian dan dapat digunakan siswa. Langkah-langkah mendesain bahan
ajar adalah sebagai berikut:

1) Menentukan background buku dan footer (halaman) yang serasi.
Hal ini mengacu pada konsistensi dalam menyusun buku ajar.

2) Mengumpulkan komponen-komponen bahan ajar seperti gambar
yang mendukung materi, ayat Al-Quran dan cerita Islami yang
berkaitan dengan materi. Komponen tersebut digunakan untuk
melengkapi pembuatan bahan ajar agar lebih baik.

3) Membuat rancangan awal, dari beberapa gambar kemudian
digunakan untuk pelengkap buku dengan menyesuaikan materi.
Warna dan jenis font, serta tata letak disesuaikan agar mudah
dibaca dan dipahami siswa.

Disamping menggunakan software Microsoft Publisher 2016,
software Pdf diperlukan untuk memudahkan dalam pencetakan dan

konsistensi hasil pengembangan ketika berpindah komputer. Produk



95

dikemas dalam sebuah buku ajar ukuran A4 berbahan Art Paper 210 gram

tujuannya agar bahan ajar yang dikembangkan awet dan menarik.
4. Deskripsi Bentuk Bahan Ajar Tematik Berbasis Islam dan Kearifan

Lokal Malang

Deskripsi hasil pengembangan ini berupa buku ajar tematik berbasis

Islam dan kearifan lokal Malang untuk kelas IV Sekolah Dasar. Kajian produk
buku ajar ditinjau dari dua aspek, yaitu aspek isi buku ajar dan aspek desain
buku ajar. Aspek isi buku ajar disusun berdasarkan hasil analisis komponen
pembelajaran tematik pada tema 7 subtema 1 (Keragaman Suku Bangsa dan
Agama di Negeriku) dan aspek desain buku ajar disesuaikan dengan karakter
siswa Sekolah Dasar khususnya kelas IV.

Buku ajar yang dihasilkan pada pengembangan ini meliputi 3 bagian
yaitu bagian pendahuluan, bagian isi dan bagian pelengkap. Bagian
pendahuluan meliputi cover, redaksi buku, kata pengantar, landasan dasar Al-
Quran keragaman, kelebihan bahan ajar, kompetensi inti, kompetensi dasar, isi
dan pedoman penggunaan buku, daftar isi, mari belajar bersama dan bangga
jadi anak Indonesia. Bagian isi terdiri dari KD dan indikator enam
pembelajaran, materi enam pembelajaran dan evaluasi enam pembelajaran.
Pada setiap pembelajaran terdapat beberapa aktivitas siswa berupa introduksi
materi, ayo membaca, ayo mencoba, ayo mengamati, ayo berlatih, ayo
berdiskusi, sudah belajar apa hari ini?, kerja sama dengan orangtua, ayo
bernyanyi, aku bisa dan tahukah ananda. Bagian pelengkap meliputi evaluasi

subtema, daftar pustaka dan profil penulis.
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Bagian pendahuluan

Bagian awal ini berisi tentang komponen-komponen sebelum

melakukan kegiatan pembelajaran.

1) Halaman (cover)

@ = * =
£ { = Diar Arnesia Ardiyani
Sl ol

Cover Belakang Cover Depan

Gambar 4.2 Cover Depan dan Belakang

Halaman depan (cover) didesain menggunakan software
Photoshop CS3 dan Corel draw X10. Cover terdiri atas nama buku
dengan judul “Buku Tematik Siswa Indahnya Keberagaman Berbasis
Islam dan Kearifan Lokal Malang”. Logo kurikulum 2013, untuk
siapa buku ajar ditujukan (untuk siswa kelas 1V), gambar yang
berkaitan dengan materi yang ada di dalam buku yang dikembangkan
(gambar yang dipilih berdasarkan isi yakni keberagaman, pada
gambar cover depan terdapat beberapa anak yang mewakili
keberagaman suku, seperti suku jawa, dayak, bali, dll), serta nama
terang penulis buku pengembangan ini. Warna cover tersusun dengan
warna alami yang sesuai dengan materi yang dikembangkan.

Sedangkan cover belakang terdapat gambar salah satu kearifan lokal

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Malang (topeng Malangan dan candi, karena topeng malangan
merupakan salah satu icon Malang dan candi merupakan salah satu
kekayaan sejarah yang ada di Malang) serta tulisan jurusan, fakultas
dan universitas tempat lembaga penulis dan terdapat logo UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.

2) Redaksi buku
-V

INDAHNYA KERAGAMAN
| DI NEGERIKU (Q

Buky n0m don Kearton Lokal Makng.

Dasor ke v
8 Paca penyusun

Redaksi buku berisi nama tema, nama penulis, nama dosen
pembimbing, nama validator materi (tematik serta Islam dan kearifan
lokal), nama validator desain bahan ajar, nama validator
pembelajaran, nama praktisi dan disertai jurusan, fakultas, universitas

dan tahun.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



98

3) Kata pengantar

Gambar 4.4 Kata Pengantar

Kata pengantar merupakan halaman yang berisi ucapan rasa
syukur, ucapan terima kasih, tujuan dan manfaat penulisan serta kritik
dan saran yang membangun.

4) Landasan dasar Al-Quran keberagaman

Gambar 4.5 Landasan Dasar Al-Quran Keberagaman

Landasan dasar Al-Quran keberagaman merupakan halaman
yang berisi ayat dan arti dasar tentang keberagaman serta

penjelasannya.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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5) Kelebihan buku

Gambar 4.6 Kelebihan Buku

Kelebihan buku merupakan halaman yang berisi kelebihan-

kelebihan yang terdapat pada buku.

6) Kompetensi inti

e I
Gambar 4.7 Kompetensi Inti

Sesuai kurikulum 2013 kompetensi inti dirancang dalam
empat kelompok yang saling terkait yaitu sikap religius atau
keagamaan (kompetensi inti 1), sikap sosial (kompetensi inti 2),

pengetahuan (kompetensi inti 3) dan keterampilan (kompetensi inti 4).

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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7) Kompetensi dasar

Gambar 4.8 Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar berisi tentang kompetensi dasar yang
mencakup materi dalam subtema 1 (Keragaman Suku Bangsa dan
Agama di Negeriku) yaitu kompetensi dasar 1, kompetensi dasar 2,
kompetensi dasar 3 dan kompetensi dasar 4.

8) Isi dan pedoman buku

Gambar 4.9 Isi dan Pedoman Buku

Isi dan pedoman buku berisi tentang penjelasan tentang
kegunaan berbagai kegiatan yang ada di dalam buku, antara lain:
introduksi materi, ayo membaca, ayo mencoba, ayo mengamati, ayo
berlatih, ayo berdiskusi, sudah belajar apa hari ini?, kerja sama dengan
orangtua, ayo bernyanyi, aku bisa, tahukah ananda, evaluasi per

pembelajaran dan evaluasi subtema.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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9) Daftar isi

Gambar 4.10 Daftar Isi

Daftar isi berisi daftar halaman dari keseluruhan bagian dalam
buku yang dapat memudahkan siswa ataupun guru untuk menemukan
isi buku yang akan dipelajari.

b. Bagian isi

Bagian isi berisi tentang keseluruhan materi yang terbagi menjadi 6
pembelajaran, setiap pembelajaran juga terdapat pemetaan kompetensi
dasar dan indikator yang sesuai dengan materi serta evaluasi yang sesuai
dengan materi dalam 1 pembelajaran tersebut.

1) Mari belajar bersama

Gambar 4.11 Mari Belajar Bersama

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



2) Bangga jadi anak Indonesia

Gambar 4.12 Bangga Jadi Anak Indonesia

3) Pembelajaran 1

| Gaar 4.13 Pembelajr 1 -
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4) Pembelajaran 2

O

e, 2y Gorges sw menpokon sk Sanga e o
Mayortas sucs 5ongia Jowa inggal f Pudu Jowa. Pua

, EVALUAS] PEMBELAJARAN 2
rarian

bance dangan member fonda wang (x)

Gamr 4.14 Pembel i

5) Pembelajaran 3

YVl TF WY
Gambar 4.15 Pembelajaran 3
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6) Pembelajaran 4

-

KD 2 INDIKATOR PEMBELAJARAN &

1 " !
’ EVALUAS! PEMBELAJARAN ¢ k

I Pabion bencx dengon member sonda siong (1)

Gambar 4.16 Pembelajaran 4

7) Pembelajaran 5

EVALUAS! PEMBELAJARAN S
x =

Gambar 4.17 Pembelajaran 5
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8) Pembelajaran 6

. Fabin powcban yang beoce cengon mermbe oo o (X
wma

b o podamundab e
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A
4

Parmarican novadiags ceses.

e REK AYO REK
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c. Bagian penutup

Bagian penutup berisi evaluasi secara keseluruhan (subtema),
daftar pustaka yang merupakan sumber acuan buku yang digunakan
penulis untuk mengembangkan isi buku ajar tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang dan profil atau biografi penulis.

1) Evaluasi subtema 1

| Ei®

Gambar .1 aui Subtema 1

Y OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2) Daftar Pustaka

Gambar 4.20 Daftar Pustaka

3) Profil penulis

Gambar 4.21 Profil Penulis

C. Penyajian Data Validasi Produk Pengembangan Bahan Ajar Tematik
Berbasis Islam dan Kearifan Lokal Malang
1. Validasi Ahli
Validasi terhadap buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal
Malang yang dilakukan oleh validator ahli dilaksanakan pada tanggal 9 Mei
2018 sampai tanggal 16 Mei 2018. Data validasi diperoleh melalui para
validator dan uji coba lapangan. Data validasi terhadap buku ajar tematik
berbasis Islam dan kearifan lokal Malang diperoleh dari hasil evaluasi yang

dilakukan oleh dua validator materi/isi (tematik, Islam dan kearifan lokal), satu

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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validator desain, satu validator pembelajaran, satu praktisi dan siswa sebagai
responden.

Data yang diperoleh dari validasi terdapat dua macam, yang pertama
data yang berasal dari angket yang telah diisi oleh para validator dan siswa
serta penilaian hasil pemahaman siswa sebelum dan sesudah menggunakan
buku pengembangan ini dan yang kedua data diperoleh dari saran dan pendapat
validator yang diberikan pada saat memvalidasi buku ajar tematik berbasis
Islam dan kearifan lokal Malang ini.

Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif berasal dari angket penilaian dengan skala Likert, sedangkan data
kualitatif berupa penilaian tambahan atau saran dari validator. Untuk angket

validator ahli dan siswa, kriteria penskoran nilai adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Kriteria Penskoran Angket Validasi Ahli, Guru Kelas dan Siswa

Skala Penilaian/Tanggapan

1 2 3 g J
: Sangat
San%";t”t('dak Kurang baik | Cukup baik Baik Baik

a. Validasi Isi Materi Tematik Buku Ajar Tematik Berbasis Islam dan
Kearifan Lokal Malang
Produk pengembangan yang diserahkan pada ahli materi tematik

berupa buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang untuk

4 Yuli Sri Indah Lestari, Pengembangan Buku Ajar Tematik Kelas IV Berbasis Integrasi
Islam pada Tema 3 Subtema 1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku) di Sekolah Dasar
Negeri Tunggulwulung 2 Kota Malang, (UIN Malang: PGMI, 2015) him. 89.
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kelas IV sekolah dasar yang diajukan melalui metode kuisioner dengan
instrumen angket sehingga menghasilkan data kuantitatif dan kualitatif.
1) Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi ahli materi tematik selengkapnya

dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut™:

Tabel 4.2
Hasil Validasi Ahli Materi Tematik

No.

Kriteria

Skor
X Xi

Persenta-
se (%)

Tingkat
Kevalid-
an

Ket.

Bagaimana
tingkat relevansi
bahan ajar dengan
kurikulum 2013?

100

Sangat
Valid

Tidak
Revisi

Bagaimana
kesesuaian
Kompetensi Inti
dan Kompetensi
Dasar dengan
Indikator pada
pengembangan
bahan ajar ini?

80

Valid

Tidak
Revisi

Bagaimana
kesesuaian materi
yang disajikan
pada
pengembangan
bahan ajar ini?

80

Valid

Tidak
Revisi

Bagaimana
keterpaduan antar
mata pelajaran?

100

Sangat
Valid

Tidak
Revisi

Apakah kegiatan
dalam bahan ajar
sesuai dengan
lingkungan siswa
(kontekstual)?

80

Valid

Tidak
Revisi

55 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),.
him.112-117.
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No.

Kriteria

Skor

Persenta-
se (%)

Tingkat
Kevalid-
an

Ket.

Apakah bahan
ajar menuntut
siswa untuk
berfikir tingkat
rendah sampai
tingkat tinggi?

80

Valid

Tidak
Revisi

Apakah gaya
bahasa yang
digunakan dalam
bahan ajar sudah
jelas dan sesuai
dengan tingkat
pemahaman
siswa?

80

Valid

Tidak
Revisi

Apakah latihan
soal pada bahan
ajar sesuai dengan
kurikulum 2013?

100

Sangat
Valid

Tidak
Revisi

Apakah soal pada
bahan ajar dapat
membantu
evaluasi dalam
pembelajaran?

100

Sangat
Valid

Tidak
Revisi

10.

Apakah
komponen isi
buku sudah
memadai sebagai
bahan ajar?

80

Valid

Tidak
Revisi

Analisis Keseluruhan

44 | 50

88

Sangat
Valid

Tidak
Revisi

Keterangan:

X: Skor jawaban oleh validator yaitu Nuril Nuzulia, M.Pd.I sebagai

ahli materi tematik

Xi: Skor jawaban tertinggi

P: Persentase tingkat kevalidan
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Berdasarkan paparan data kuantitatif dari hasil validator oleh
ahli materi tematik terhadap buku ajar yang dikembangkan pada tabel
4.2, maka dapat dihitung persentase tingkat kevalidan buku ajar yang

dikembangkan sebagai berikut:

P = Z—X x 100%
Y Xi
44
PE= %x100%=88%

Berdasarkan hasil validasi materi di atas, maka buku ajar ini
termasuk kategori sangat valid/layak untuk diuji cobakan di kelas IV.
2) Data Kualitatif

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan
komentar ahli materi tematik dalam pernyataan terbuka yang

berkenaan dengan buku ajar dipaparkan dalam tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3
Komentar dan Saran Ahli Materi Tematik
Nama Subyek Ahli Komentar Saran
Nuril Nuzulia, 1. Pengembangan KD | 1. Pada setiap
M.Pd.I minimal 2 pembelajaran
indikator harus ada
2. Kembangkan integrasi Islam
indikator berbasis dan kearifan
Islam dan kearifan lokal Malang
lokal Malang 2. Pada setiap
pembelajaran
harus ada
evaluasi lengkap
(multiple choice,
isian dan uraian)

Berdasarkan tabel 4.3 komentar dan saran di atas, tampak

bahwa ada beberapa poin yang perlu diperbaiki untuk penyempurnaan
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buku ajar, diantaranya yaitu perbaikan pengembangan KD minimal 2
indikator dan berbasis Islam serta kearifan lokal Malang, penambahan
integrasi Islam dan kearifan lokal Malang di setiap pembelajaran dan
penambahan evaluasi lengkap pada setiap pembelajaran. Secara
umum buku ajar sudah baik menurut ahli materi.
3) Revisi Produk

a) Mengembangkan KD minimal 2 indikator dan berbasis Islam

serta kearifan lokal Malang

4
. e 2

Bahasa Indonesia.

37 Nenggal pengetahuan bary ang tersspst £oca tea

ronfiG.
"t paea
o
"

o d
* Nerfitan pengetohuon bar doom bentuc
Peroondngan Genger pengelahuan yang sudoh dikeoru

Pengetchuon yong ban didopat d depon teios

A

otel, goa lavk. goye mognet goya gravitas don ge =

. 0 otot
her yang e i ooy
. Ny can manfost 9370 ofot dolom keridupan
senorino yong ada o Meiang y
\ Y,
/

Sebelum revisi Sesudah revisi

b) Penambahan integrasi Islam dan kearifan lokal Malang pada
setiap pembelajaran

c) Penambahan evaluasi lengkap (multiple choice, isian dan

uraian) pada setiap akhir pembelajaran
b. Validasi Isi Materi Islam dan Kearifan Lokal Buku Ajar Tematik

Berbasis Islam dan Kearifan Lokal Malang

Produk pengembangan yang diserahkan pada ahli materi Islam dan
kearifan lokal berupa buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal

Malang untuk kelas 1V sekolah dasar yang diajukan melalui metode
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kuisioner dengan instrumen angket sehingga menghasilkan data kuantitatif
dan kualitatif.
1) Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi ahli materi Islam dan kearifan

lokal selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut®:

Tabel 4.4
Hasil Validasi Ahli Materi Islam dan Kearifan Lokal
Skor Tingkat
N —! Persenta- | Ket.
No. Kriteria % | Xi se (%) Ke\;illd
Apakah pada
setiap
pembelajaran (1-
6) sudah Tidak
1. | terintegrasi 5 5 100 Sangat Revisi
e W Valid
dengan nilai-nilai
keislaman dan
kearifan lokal
Malang?
Bagaimana
kesesuaian ayat-
ayat Al-Quran Sangat Tidak

2. | dan kearifan lokal | 5 5 100 : Revisi
Valid

Malang dengan
materi pada bahan
ajar?
Bagaimana
keterpaduan
antara penjelasan
ayat Al-Quran Sangat
dan kearifan lokal 5 2 it Valid
Malang dengan
materi pada bahan
ajar?
Apakah ayat Al-
Quran dan Tidak
4. | kearifan lokal 4 |5 80 Valid | Revisi
Malang yang
diintegrasikan

Tidak
Revisi

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi VI,
(Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2006),. him.154.
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No.

Kriteria

Skor

% | Xi

Persenta-
se (%)

Tingkat
Kevalid-
an

Ket.

mudah dipahami
siswa?

Bagaimana
ketepatan nilai-
nilai keislaman
dan kearifan lokal
Malang yang
ditanamkan?

80

Valid

Tidak
Revisi

Apakah dalam
bahan ajar
mengandung
contoh-contoh
karakter yang
baik?

100

Sangat
Valid

Tidak
Revisi

Apakah bahan
ajar
mengembangkan
karakter spiritual
dan sosial siswa?

100

Sangat
Valid

Tidak
Revisi

Apakah
penempatan ayat
Al-Quran dan
kearifan lokal
Malang tertata
secara sistematis?

80

Valid

Tidak
Revisi

Apakah kata-kata
yang digunakan
sudah bernuansa
islami dan
kearifan lokal?

80

Valid

Tidak
Revisi

10.

Bagaimana
keterpaduan
antara nilai
keislaman dan
kearifan lokal
Malang dengan
nilai alamiah
bahan ajar?

80

Valid

Tidak
Revisi

Analisis Keseluruhan

45 | 50

90

Sangat
Valid

Tidak
Revisi
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Keterangan:
X: Skor jawaban oleh validator yaitu Irfan Islamy, M.Pd sebagai ahli
materi Islam dan kearifan lokal

Xi: Skor jawaban tertinggi
P: Persentase tingkat kevalidan

Berdasarkan paparan data kuantitatif dari hasil validator oleh
ahli materi Islam dan kearifan lokal terhadap buku ajar yang
dikembangkan pada tabel 4.4, maka dapat dihitung persentase tingkat

kevalidan buku ajar yang dikembangkan sebagai berikut:

19 = Z—X x 100%
Y Xi

P= i 100% = 90%
_SOx 0= 0

Berdasarkan hasil validasi materi di atas, maka buku ajar ini
termasuk kategori sangat valid/layak untuk diuji cobakan di kelas IV.
2) Data Kualitatif

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan
komentar ahli materi Islam dan kearifan lokal dalam pernyataan

terbuka yang berkenaan dengan buku ajar dipaparkan dalam tabel 4.5

berikut:
Tabel 4.5
Komentar dan Saran Ahli Materi Islam dan Kearifan Lokal
Nama Subyek Ahli Komentar Saran

Irfan Islamy, M.Pd |1. Berikan huruf tebal | 1. Buku ini sudah
pada kata/konsep siap untuk diuji
yang jadi di lapangan
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Nama Subyek Ahli

Komentar

Saran

penekanan Islam
dan kearifan lokal
Malang
Tambahkan
oambar tentang
keberagaman pada
teks

Berdasarkan tabel 4.5 komentar dan saran di atas, tampak

bahwa ada beberapa poin yang perlu diperbaiki untuk penyempurnaan

buku ajar, diantaranya yaitu penekanan pada kata/konsep Islam dan

kearifan lokal Malang dan penambahan gambar tentang keberagaman

pada teks. Secara umum buku ajar sangat baik menurut ahli materi.

3) Revisi Produk

a) Penekanan pada kata/konsep Islam dan kearifan lokal

Malang

oy
P penouror QO

¥
Salah satu lagu terkenal dari Jawa Timur adalah “Cublak-Cublak
Suweng". Lagu ini biasanya dilantunkan saat melakukan permainan
fradisional cublakscublak suweng. Lagu “Cublak-Cublak Suweng"”
diciptakan oleh Sunan Giri pada tahun 1442 Masehi. Lirk lagu "Cublak
-Cublak Suweng" berisi syair ‘sanepo’ (simbol) yang sarat makna,
tentang nilai-nilal keutamaan hidup manusia.

Sebelum revisi

=4

Salah satu lagu terkenal dari Jawa Timur adalah “Cublak-Cublak
Suweng”. Lagu "Cublak-Cublak Suweng" diciptakan oleh Sunan Giri,
salah satu anggota Wali Sengo. pada tahun 1442 Masehi. Lagu ini
juga merupakan peninggalan sejarah Islam di Indonesia. Saat
berdakwah dahulu, selain menggunakan ceramah, beliau juga
menyampaikan ajaran-ajaran agama Islam menggunakan tembang
dolanan, salah satunya Cublak-Cublak Suweng. Lirk lagu "Cublak-
Cublak Suweng" berisi syair ‘sanepo’ (simbol) yang sarat makna;,
tentang nilai-nilal keutamaan hidup manusia.

Sesudah revisi
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b) Penambahan gambar tentang keberagaman pada teks

Suddha yong dbawa bongss Indo.
angsa Gujarct n

» menjalonkon 0gamonyo masing-masng. Sefop
5goma memin ot cara cenbaden, ktab s dan tsmeat
odon yorg barbeda. Negara memberkon kebeocsan bag!

e degres g iyl
ﬁmmwm, /

Sebelum revisi Sesudah revisi

c. Validasi Desain Buku Ajar Tematik Berbasis Islam dan Kearifan
Lokal Malang
Produk pengembangan yang diserahkan pada ahli desain
berupa buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang
untuk kelas IV sekolah dasar yang diajukan melalui metode kuisioner
dengan instrumen angket sehingga menghasilkan data kuantitatif dan
kualitatif.
1) Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi ahli desain selengkapnya

dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut®’:

Tabel 4.6
Hasil Validasi Ahli Desain
Skor Tingkat
o — Persenta- | Ket.
No. Kriteria % | Xi se (%) Ke\;arlllld
Bagaimana Tidak
1. | ketertarikan 5 5 100 Sangat Revisi
Valid
pengemasan

57 B.P. Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),
him.135-153.
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No.

Kriteria

Skor

% | Xi

Persenta-
se (%)

Tingkat
Kevalid-
an

Ket.

desain cover pada
bahan ajar ini?

Bagaimana
kesesuaian
gambar pada
cover bahan ajar
ini?

100

Sangat
Valid

Tidak
Revisi

Bagaimana
kesesuaian
penempatan
tulisan judul,
nama penulis dan
kurikulum 2013
pada cover bahan
ajar ini?

80

Valid

Tidak
Revisi

Bagaimana
kesesuaian
gambar dengan
materi yang
disajikan pada
bahan ajar ini?

100

Sangat
Valid

Tidak
Revisi

Bagaimana
kesesuaian
pemakaian jenis
huruf yang
digunakan pada
bahan ajar ini?

100

Sangat
Valid

Tidak
Revisi

Bagaimana
kesesuaian
pemakaian
ukuran huruf
yang digunakan
pada bahan ajar
ini?

100

Sangat
Valid

Tidak
Revisi

Bagaimana
kesesuaian
penggunaan
variasi warna
pada bahan ajar
ini?

100

Sangat
Valid

Tidak
Revisi

Bagaimana
dengan
konsistensi

100

Sangat
Valid

Tidak
Revisi




118

Skor Tingkat
. —! Persenta- 1| Ket.
No. Kriteria % | Xi se (%) Ke\frl\“d
penggunaan spasi
dalam pengetikan
materi?
Bagaimana
ketertarikan Tidak
9. | desain layout 5 5 100 Sangat Revisi
i Valid
pada bahan ajar
ini?
Bagaimana
ketepatan
penempatan i
Tidak
gambar pada . -
10. setiap 4 5 80 Valid Revisi
pembelajaran
pada bahan ajar
ini?
Tidak
Analisis Keseluruhan | 48 | 50 96 S\Z}Zﬁgt Revisi

Keterangan:

X: Skor jawaban oleh validator yaitu Maryam Faizah, M.Pd.| sebagai

ahli desain

Xi: Skor jawaban tertinggi

P: Persentase tingkat kevalidan

Berdasarkan paparan data kuantitatif dari hasil validator oleh

ahli desain terhadap buku ajar yang dikembangkan pada tabel 4.6,

maka dapat dihitung persentase tingkat kevalidan buku ajar yang

dikembangkan sebagai berikut:

X

= == x100%

Y Xi

50

48
P=—x100% = 96%
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Berdasarkan hasil validasi desain di atas, maka buku ajar ini
termasuk kategori sangat valid/layak untuk diuji cobakan di kelas 1V.
2) Data Kualitatif

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan
komentas ahli desain dalam pernyataan terbuka yang berkenaan

dengan buku ajar dipaparkan dalam tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7
Komentar dan Saran Ahli Desain
Nama Subyek Ahli Komentar Saran
Maryam Faizah, 1. Ratakan spacing 1. Ganti huruf
M.Pd.I pada halaman vii tanda tanya “2”
2. Ganti gambar peta ke “?” dan huruf
yang lebih jelas “I” ke “I” pada
pada halaman 23 judul
Walaupun

mengikuti font
tapi sesuaikan
dengan yang
seharusnya

Berdasarkan tabel 4.7 komentar dan saran di atas, tampak
bahwa ada beberapa poin yang perlu diperbaiki untuk penyempurnaan
buku ajar, diantaranya yaitu perataan spasi pada halaman vii,
mengganti gambar peta yang lebih jelas pada halaman 23 dan

3L
1

mengganti huruf “¢” pada teks dan “1” pada judul. Secara umum buku

ajar sudah baik menurut ahli desain.
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3) Revisi Produk

a) Perataan spasi pada halaman vii

‘Bahasa indonesia:
umwmmmmumm

S oy b

Bahasa Indonesia:

37 Menggof pengefahuon bow yang ferdapat pada
teks nonfiksi

47 Nenyempaikan pengefahuan boru dar teks nonfiks'

22 Mengidentficasi ksragaman sosiol, ekonom. budoya,
et don

. provini_sgtemoot 160000 | ¢
onlicy o b 0oy ‘ﬁ ke datam fufisan dengan bahasa sendii. e
@ [ — s

soml. exorom, %ﬁl ows 2 o . )

oot C bl s JiRoesc: 22 Mengidenffikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya,
%‘m fanda |.,5w don finggi rendah noda. einis dan agama di proving sefempat sebogai
uiwm»m i idenfilas bangsa Indonesia serte hubungannya

dengan karakferisik ang.
42 Nenyajikan naslideniikasi mengenc? kerogoman
s0si0l, ekonami, budaya, efris den ogoma di proving:

33 Mengideniifiasi macommacom onforo oin:
e B i
43 Mendemanstrasian manioat goya doiom kefidupon
sehavhan, mGNYa_ GOV e goya

mognet. goyo gravita o I
ﬂ“ WW o . setempat sebagaiidenfitas bangsa Indonesia; serta
w"'ﬁfn%" e hubungannya cengan karakderisi uong
20 teiaian 180390 angerch Yong Mona 8 g
24 Mengmokon skop kedo sama_dalam .
ok k mu;"h'm"'u: ;;,M 32 Iengetahyi torda fempo dan finggi rendoh nado.
u i dﬂ\bm bentuk keragoman subs 42 Wenyanyikanlagu dengan memerhafikan fempa. s
‘don kesatuor finggi rendah nade.,
44Men berboga bent 3
53 don budoya o /

Sebelum revisi Sesudah revisi

b) Penggantian huruf “i” menjadi “I” dan “2” menjadi “?”

,ﬂ - PIPTRER— -

KOMECTEN SN

v
)

L
{

h,

Sebelum revisi

KOMPETENSI INTI

s

)

Sesudah revisi

c) Penggantian gambar peta pada halaman 23

s

/ Sumber: wW goaglemaps.co.d; dinduh 3 Desember 2017 1

Sebelum revisi

\'
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Perhatikan gambar peta Indonesia berikut.

Gambor 1.12 Peta Indonesia
SUmber: Guraru.org diunduh 3 Desember 20

Sesudah revisi
d. Validasi Pembelajaran Buku Ajar Tematik Berbasis Islam dan
Kearifan Lokal Malang

Produk pengembangan yang diserahkan pada ahli
pembelajaran berupa buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan
lokal Malang untuk kelas IV sekolah dasar yang diajukan melalui
metode Kkuisioner dengan instrumen angket sehingga menghasilkan
data kuantitatif dan kualitatif.
1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif hasil validasi ahli pembelajaran selengkapnya

dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut®®:

Tabel 4.8
Hasil VValidasi Ahli Pembelajaran
Skor Tingkat
o — Persenta- | Ket.
No. Kriteria % | Xi se (%) Kevalid
an
Bagaimana
tingkat relevansi Tidak
bahan ajar dengan | 4 5 80 Sangat Revisi
X Valid
pembelajaran
tematik?
Bagaimana .
kesesuaian 4 5 80 Sangat T'd"f‘k.
Kompetensi Inti Valid | Revisi
dan Kompetensi

58 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),.

him.112-117.
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Skor Tingkat
o Persenta- .
No. Kriteria X | X | se (o) Ke\frl\“d- Ket.
Dasar dengan
Indikator pada
pengembangan
bahan ajar ini?
Apakah materi
yang disajikan
pada bahan ajar Tidak
3. | ini dapat 5 | 5 100 sangat | o i
. Valid
meningkatkan
pemahaman
siswa?
Bagaimana Revisi
4. keterpadu_an antar | 4 5 30 Valid Sepa-
mata pelajaran? gian
Apakah kegiatan .
dalam bahan ajar Sangat F;e\t;m
5. | sesuai dengan 3 VE 100 valid -oa-
lingkungan siswa glan
(kontekstual)?
Apakah bahan
ajar menuntut Revisi
siswa untuk . Seba-
6 | perfikir tingkat | 4 | ° i alusy o
rendah sampai
tingkat tinggi?
Apakah bahan .
) Tidak
ajar mampu i e
7. meningkatkan 4 5 80 Valid Revisi
Kreativitas siswa?
Apakah bahan
ajar
mengembangkan .
3 karakter yang 4 |5 80 Sangat T'd"f‘k_
* | terkait diri valid | Revisi
sendiri/sosial dan
juga karakter
spiritual?
Apakah dalam Tidak
9. | bahan ajar 5 5 100 S\:;mgat Revisi
alid
mengandung




123

Skor Tingkat
. —! Persenta- 1| Ket.
No. Kriteria % | Xi se (%) Ke\;?\“d
contoh-contoh
karakter yang
baik untuk siswa?
Apakah bahan Tidak
ajar mampu Sangat >
10. mengaktifkan i 80 valid | Revisi
siswa?
Tidak
Analisis Keseluruhan 43 | 50 86 Sangat Revisi
Valid
Keterangan:

X: Skor jawaban oleh validator yaitu Nur Hidayah Hanifah, M.Pd
sebagai ahli pembelajaran

Xi: Skor jawaban tertinggi
P: Persentase tingkat kevalidan

Berdasarkan paparan data kuantitatif dari hasil validator oleh
ahli pembelajaran terhadap buku ajar yang dikembangkan pada tabel
4.8, maka dapat dihitung persentase tingkat kevalidan buku ajar yang
dikembangkan sebagai berikut:

P = Z—X x 100%
Y Xi ’

P = = 100% = 86%
—50x 0= 0

Berdasarkan hasil validasi ahli pembelajaran di atas, maka buku

ajar ini termasuk kategori valid/layak untuk diuji cobakan di kelas V.
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2) Data Kualitatif
Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan
komentas ahli pembelajaran dalam pernyataan terbuka yang

berkenaan dengan buku ajar dipaparkan dalam tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9
Komentar dan Saran Ahli Pembelajaran
Nama Subyek Ahli Komentar Saran
Nur Hidayah 1. Diperdalam 1. Bisa
Hanifah, M.Pd materinya dikembangkan

ke tahap
selanjutnya

Berdasarkan tabel 4.9 komentar dan saran di atas, tidak ada
revisi yang diperlukan. Secara umum buku ajar sudah baik menurut
ahli pembelajaran.

e. Validasi Praktisi Guru Kelas Buku Ajar Tematik Berbasis Islam dan
Kearifan Lokal Malang
Produk pengembangan yang diserahkan pada praktisi guru kelas
IV (ahli pembelajaran) berupa buku ajar tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang untuk kelas IV sekolah dasar yang diajukan
melalui metode kuisioner dengan instrumen angket sehingga
menghasilkan data kuantitatif dan kualitatif.
1) Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi praktisi guru kelas 1V

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut®®:

% Ibid
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Tabel 4.10
Hasil Validasi Praktisi
Skor Tingkat
No. Kriteria % | Xi Pigsg)pot)a Ke\frl\"d- Ket.
Bagaimana
tingkat relevansi Tidak
1. | bahanajar dengan | 5 5 100 S{z;mgat Revisi
. alid
kurikulum yang
berlaku?
Bagaimana
kesesuaian
Kompetensi Inti )
9 dan Kompetensi 5 5 100 Sangat T'd‘?k_
" | Dasar dengan Valid | Revisi
Indikator pada
pengembangan
bahan ajar ini?
Apakah materi
yang disajikan
ada bahan ajar Tidak
3 |in dapat : 5 | 5 100 Sangat | o .
E Valid
meningkatkan
pemahaman
siswa?
Apakah bahan Revisi
4 ajar ini membuat 4 5 80 valid Sgba—
siswa senang gian
belajar?
Apakah kegiatan ..
dalam bahan ajar Sangat Ige\t/)m
5. | sesuai dengan 5|5 100 ¥ eha-
lingkungan siswa gtan
(kontekstual)?
Apakah bahan
ajar menuntut Revisi
siswa untuk . Seba-
6| perfikir tingkat | 4 | ° 80 valid ) e
rendah sampai
tingkat tinggi?
Apakah bahan .
ajar mampu : Tidak
7. rrj1eningkaFt)kan 4 5 80 Valid Revisi
kreativitas siswa?
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Skor Tingkat
o —! Persenta- .

No. Kriteria % | Xi se (%) Ke\;arlllld- Ket.

Apakah bahan

ajar

mengembangkan i

Tidak

karakter yang Sangat 0
8| terkait diri Ny |1 Valid | Revisi

sendiri/sosial dan

juga karakter

spiritual?

Apakah dalam

bahan ajar Tidak

mengandung Sangat -
9| contoh-contoh 2/ F(° 1 Valid | Revisi

karakter yang

baik untuk siswa?

Apakah bahan

; Tidak

ajar mampu Sangat o
LE mengaktifkan ¥ § — valid | Revisi

siswa?

Tidak

Analisis Keseluruhan 47 | 50 94 S\z/agﬁgt Revisi

Keterangan:

X: Skor jawaban oleh validator yaitu Khoiriyati, S.Pd.l sebagai

praktisi guru kelas 1V

Xi: Skor jawaban tertinggi

P: Persentase tingkat kevalidan

Berdasarkan paparan data kuantitatif dari hasil validator oleh

praktisi terhadap buku ajar yang dikembangkan pada tabel 4.10, maka

dapat dihitung persentase tingkat kevalidan buku ajar yang

dikembangkan sebagai berikut:

P

>X

= == x100%

Y Xi
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P= 7 100% = 94%
—50x 0= 0

Berdasarkan hasil validasi praktisi di atas, maka buku ajar ini
termasuk kategori valid/layak untuk diuji cobakan di kelas IV.
2) Data Kualitatif
Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan
komentas ahli pembelajaran dalam pernyataan terbuka yang

berkenaan dengan buku ajar dipaparkan dalam tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11
Komentar dan Saran Praktisi

Nama Subyek Ahli Komentar Saran
Khoiriyati, S.Pd.I (1. Materi bahan ajar
sudah sesuai
dengan kurikulum
yang berlaku

Berdasarkan tabel 4.11 komentar dan saran di atas, tidak ada
revisi yang diperlukan. Secara umum buku ajar sudah baik menurut

praktisi.

2. Kemenarikan Buku Ajar Tematik Berbasis Islam dan Kearifan Lokal

Malang

Tingkat kemenarikan buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan

lokal Malang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.12
Hasil Tingkat Kemenarikan Buku Ajar
Sal\rlr:)bel YX | YXi | Presentase (%) Keterangan
1 50 50 100 Sangat Menarik
2 43 50 86 Sangat Menarik
3 50 50 100 Sangat Menarik




Sal\rlr?bel YX | ¥Xi | Presentase (%) Keterangan
4 47 50 94 Sangat Menarik
5 40 50 80 Menarik
6 50 50 100 Sangat Menarik
7 50 50 100 Sangat Menarik
8 50 50 100 Sangat Menarik
9 50 50 100 Sangat Menarik
10 50 50 100 Sangat Menarik
11 50 50 100 Sangat Menarik
12 48 50 96 Sangat Menarik
13 43 50 86 Sangat Menarik
14 49 50 98 Sangat Menarik
15 50 50 100 Sangat Menarik
16 50 50 100 Sangat Menarik
17 49 50 98 Sangat Menarik
18 50 50 100 Sangat Menarik
19 50 50 100 Sangat Menarik
20 50 50 100 Sangat Menarik
Pl 50 50 100 Sangat Menarik
22 50 50 100 Sangat Menarik
23 50 50 100 Sangat Menarik
24 50 50 100 Sangat Menarik
25 45 50 90 Sangat Menarik
26 40 50 80 Menarik
27 45 50 90 Sangat Menarik
28 49 50 98 Sangat Menarik
29 47 50 94 Sangat Menarik
30 42 50 84 Menarik
31 50 50 100 Sangat Menarik
32 45 50 90 Sangat Menarik
33 43 50 86 Sangat Menarik
34 45 50 90 Sangat Menarik

> X 1620 | 1700 3240
>Xi | 1700 | 1700
% 95,3 Sangat Menarik
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Aspek yang digunakan untuk mengukur tingkat kemenarikan buku ajar

adalah sebagai berikut:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



129

Buku tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang ini dapat
memberikan motivasi (ketertarikan) pada saya untuk belajar

Bahasa yang digunakan dalam buku tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang ini mudah saya pahami

Gambar-gambar yang ada pada buku tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang ini memiliki kualitas yang bagus dan warna
yang serasi

Saya mudah mengerjakan tugas yang diperintahkan dalam buku
tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang ini

Materi yang disajikan lebih mudah saya pahami karena didukung
ayat-ayat Al-Quran dan materi yang disajikan lebih dekat dengan
tempat tinggal saya

Saya menjadi tahu ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan materi
yang saya pelajari dan materi yang dipakai lebih dekat dengan saya
Buku tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang ini dapat
menjadikan saya lebih yakin dan beriman kepada Allah SWT yang
menjadikan manusia beragam (suku bangsa, ras dan agama)
Apakah bahan ajar mengembangkan karakter yang terkait diri
sendiri/sosial dan juga karakter spiritual?

Buku tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang ini membuat
saya lebih memahami materi pelajaran

Saya merasa senang selama melaksanakan pembelajaran

menggunakan buku tematik Islam dan kearifan lokal Malang ini
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Berikut ini hasil presentase kemenarikan buku ajar.

p= 2% 100%
TXi
p— 2620 L 00% = 953%
= 700 ¥V T 0N

Berdasarkan hasil kemenarikan buku ajar diperoleh nilai 95,3%. Jika
melihat tabel kriteria kelayakan, maka buku ajar tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang ini termasuk dalam kriteria sangat menarik. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa buku ajar ini sangat menarik untuk dipelajari siswa, selain
mudah dipahami oleh siswa, dengan diberi gambar yang menarik serta ayat-
ayat Al-Quran dan cerita Islami yang belum mereka ketahui dapat memberi
semangat belajar sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil pemahaman
siswa.

3. Pemahaman Siswa Terhadap Materi Tematik Tema 7 Subtema 1
“Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku”

Hasil nilai pemahaman siswa pada materi tema 7 subtema 1
“Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku” diperoleh dari hasil uji
lapangan (uji keefektifan) sebelum dan sesudah penggunaan buku ajar. Adapun
penyajian data hasil pre-test dan post test yang diperoleh dari hasil uji coba

lapangan siswa kelas 1V disajikan dalam tabel 4.13 berikut:

Tabel 4.13
Nilai Pre-test dan Post-test
Nilai
No. Nama Pre Test Post Test
1. | Ahmad Fitri Syaifudin 70 85
2. | Abdul Qodir 50 65
3. Eki Kayla 45 60
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No. Nama Nilai
Pre Test Post Test
4. Mey Handika Prasetyo 75 90
Prayoga
5. Rifqi Maula Hilmi 65 70
6. Siti Mutmainah 40 65
7. Tommy Ardi Saputra 75 75
8. Alfrina Widya Sutrisna 75 100
9. Anis Arya Syafira 65 100
10. | Azizah Ghaida Salwa 75 100
11. | Azmi Hawaa Suci Prameswari 60 100
12. | Bunga Cintya Oktaviani 35 80
13. | Didan Febrian Rafatra 65 75
14. | Dwi Sri Wulandari 55 80
15. | Emal Adit Gunawan 60 80
16. | Eva Lailatul Fa'iz 50 95
17. Ga}Iu_h Azalea Halimatus 45 95
Sa'diyah
18. | Isma Ayu Wandira 50 95
19. | Kholifatur Rosyidah 45 95
20. | Laila Rosida 75 100
21. | Muchammad Fa'iz Abad 40 70
22. | Muhaimin Lutfi 70 75
23. | Mutiara Kartika Asmarani 50 75
24. | Nayla Zaskia Maulia 65 90
25. | Nifia Dwi Nandalitha 55 65
26. | Raffi Karisma Ramadhan 60 80
27. | Risky Andika Putra 60 80
28. | Sapta Ayu Mardani 65 90
29. | Sovi Fardany 55 70
30. | Suci Amelia 30 65
31. | Torigq Habil Fadhila 45 85
32. | Yoga Ari Firmansyah 60 80
33. | Galuh Chandra Kirana 70 90
34. | Khalilah Cahya Kusumastuti 70 85
Jumlah 1970 2805
Rata-rata 57,9 82,5

Berdasarkan tabel 4.13 sudah terlihat jelas bahwa tanpa dilakukan uji-t
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dapat dinyatakan terdapat perbedaan nilai antara sebelum dan sesudah

penggunaan produk buku ajar. Sebelum menggunakan produk diperoleh nilai
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rata-rata sebesar 57,9 dan sesudah menggunakan produk diperoleh nilai rata-

rata sebesar 82,5. Namun, peneliti ingin mengetahui perbedaan hasil

pemahaman siswa secara signifikan yaitu melalui uji-t. Berikut adalah langkah-

langkah dalam melakukan uji-t:

Langkah 1: Membuat H1 dan Ho dalam bentuk kalimat

Hi: terdapat perbedaan hasil pemahaman siswa antara sebelum dan sesudah
menggunakan buku ajar berbasis Islam dan kearifan lokal Malang.

Ho: tidak terdapat perbedaan hasil pemahaman siswa antara sebelum dan
sesudah menggunakan buku ajar berbasis Islam dan kearifan lokal Malang.

Langkah 2: Mencari thitung dengan rumus sebagai beikut:

D
t = ——dandb=N-1=34-1

d2
N(N-1)

Langkah 3: Menentukan kriteria uji-t.

a. Jika nilai thiwng lebih kecil dari pada twner maka signifikan artinya Ho

diterima dan Hy ditolak.
b. Jika nilai thitung lebih besar dari pada twane maka signifikan artinya Ho ditolak

dan Hz diterima.

Langkah 4: Menentukan hasil statistik pada pre-test dan post-test dengan

rumus uji-t.
Tabel 4.14
Perhitungan Uji-t
Pre Test Post ?
No. Nama %) Test (y) (x2 — x1) d
1. | Ahmad Fitri Syaifudin 70 85 15 225
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No. Nama Pre();l)’est Teps?[szy) (X2 — x1) d?
2. | Abdul Qodir 50 65 15 225
3. | Eki Kayla 45 60 15 225
n Mey Handika Prasetyo 75 90 15 995
Prayoga
5. | Rifgi Maula Hilmi 65 70 5 25
6. Siti Mutmainah 40 65 25 625
7. | Tommy Ardi Saputra 75 75 0 0
8. | Alfrina Widya Sutrisna 75 100 25 625
9. | Anis Arya Syafira 65 100 35 1225
10. | Azizah Ghaida Salwa 5 100 25 625
11, g IS a=TRlG) 60 100 40 1600
Prameswari
12. | Bunga Cintya Oktaviani 35 80 45 2025
13. | Didan Febrian Rafatra 65 75 10 100
14. | Dwi Sri Wulandari 55 80 25 625
15. | Emal Adit Gunawan 60 80 20 400
16. | Eva Lailatul Fa'iz 50 95 45 2025
17 Ge}Iu_h Azalea Halimatus 45 95 50 9500
Sa'diyah
18. | Isma Ayu Wandira 50 95 45 2025
19. | Kholifatur Rosyidah 45 95 50 2500
20. | Laila Rosida 75 100 25 625
21. | Muchammad Fa'iz Abad 40 70 30 900
22. | Muhaimin Lutfi 70 5 5 25
% | sl 50 75 25 625
Asmarani
24. | Nayla Zaskia Maulia 65 90 25 625
25. | Nifia Dwi Nandalitha 55 65 10 100
26. | Raffi Karisma Ramadhan 60 80 20 400
27. | Risky Andika Putra 60 80 20 400
28. | Sapta Ayu Mardani 65 90 25 625
29. | Sovi Fardany 55 70 15 225
30. | Suci Amelia 30 65 35 1225
31. | Toriq Habil Fadhila 45 85 40 1600
32. | Yoga Ari Firmansyah 60 80 20 400
33. | Galuh Chandra Kirana 70 90 20 400
Khalilah Cahya
34, Kusumastuti 70 85 15 225
Jumlah 1970 2805 835 26225
Rata-rata 57,9 82,5 24,6 771,3
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Berikut adalah hasil pre-test dan post-test dengan rumus uji-t:

V23,4
24,6
4,8
t= 5125
Keterangan:

=

t :Uji-t
D : Different (x2 — X1)
d? : Variansi
N : Jumlah Sampel
Langkah 5: Membandingkan thitung dan ttapel
thitung : 5,125
traber : 1,690
Langkah 6: Kesimpulan
Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa thiwng lebih besar dari tiapel
maka Ho ditolak dan H: diterima, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai siswa sebelum dan sesudah menggunakan buku ajar berbasis Islam

dan kearifan lokal Malang. Selanjutnya, dari rata-rata nilai diketahui x> lebih
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besar dari x1 (82,5 > 57,9) juga menunjukkan bahwa nilai post-test lebih bagus
dari pada nilai pre-test. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
hasil pemahaman siswa yang signifikan antara sebelum dan sesudah

menggunakan buku ajar berbasis Islam dan kearifan lokal Malang.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENGEMBANGAN

A. Analisis Desain Bahan Ajar Tematik Berbasis Islam dan Kearifan Lokal
Malang

Bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun
secara sistematis, yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran®®. Adanya bahan ajar (buku) sangat membantu jalannya kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, buku ajar yang menarik diperlukan dalam lembaga
pendidikan.

Pengembangan bahan ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang
ini didasarkan pada kenyataan belum tersedianya buku ajar yang menarik sebagai
literatur dalam pembelajaran, terutama yang berupa buku ajar yang memuat
integrasi Islam dan kearifan lokal Malang. Oleh karena itu, produk ini dimaksudkan
untuk dapat memenuhi tersedianya buku ajar yang menarik dan dapat
meningkatkan hasil pemahaman siswa pada tema 7 subtema 1 “Keragaman Suku
Bangsa dan Agama di Negeriku” kelas IV SD Negeri 2 Kepuharjo Kabupaten
Malang setelah menggunakan produk buku ajar yang dikembangkan untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Buku tematik siswa berbasis Islam dan kearifan lokal Malang adalah buku
ajar yang berisi materi tema 7 subtema 1 “Keragaman Suku Bangsa dan Agama di

Negeriku” yang digali dari potensi-potensi lokal di Malang yang memiliki

8 pannen, Penulisan Bahan Ajar, (Jakarta: Pusat antar Universitas, 2001), him.30.
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keterkaitan dengan tema yang dikembangkan dan diintegrasikan dengan
pembiasaan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran.

Buku ajar yang dikembangkan oleh peneliti merupakan buku yang
berukuran A4 yang di dalamnya berisi potensi lokal Malang dan ayat Al-Quran
serta cerita Islam yang berkaitan dengan materi. Buku ajar ini pada setiap
pembelajarannya terdapat beberapa aktivitas siswa berupa introduksi materi, ayo
membaca, ayo mencoba, ayo mengamati, ayo berlatih, ayo berdiskusi, sudah belajar
apa hari ini?, kerja sama dengan orangtua, ayo bernyanyi, aku bisa dan tahukah
ananda, serta dilengkapi evaluasi setiap akhir pembelajaran. Selain itu, buku ajar
berbasis Islam dan kearifan lokal Malang juga dilengkapi dengan layout dan
gambar-gambar menarik untuk mendukung materi di dalamnya. Hal ini sesuai
dengan karakteristik bahan ajar salah satunya yaitu menarik dan menyenangkan®?.,

Sehingga siswa dapat belajar dengan bermakna dan menyenangkan.

B. Validitas Produk Bahan Ajar Tematik Berbasis Islam dan Kearifan Lokal
Malang
Hasil validasi dari validator dikonversikan pada skala presentase yang
berdasarkan pada ketentuan tingkat validitas serta dasar pengambilan keputusan
untuk merevisi buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang

digunakan kriteria kualifikasi penilaian sebagai berikut:

61 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktis,
(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), him. 99.
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1. Analisis Data Validasi Ahli Materi Tematik

Paparan data hasil validasi ahli materi atau isi oleh dosen tematik

fakultas tarbiyah, Nuril Nuzulia, M.Pd.| terhadap buku ajar tematik berbasis

Islam dan kearifan lokal Malang pada tema 7 subtema 1 “Keragaman Suku

Bangsa dan Agama di Negeriku” kelas [V SD Negeri 2 Kepuharjo, Kabupaten

Malang berdasarkan tabel 4.2 adalah sebagai berikut:

a.

Tingkat relevansi kurikulum 2013 pada buku ajar tematik berbasis Islam
dan kearifan lokal Malang sangat relevan.

Kesesuaian kompetensi inti dan kompetensi dasar dengan indikator pada
buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang sesuai.
Kesesuaian materi yang disajikan pada buku ajar tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang sesuai.

Keterpaduan antar mata pelajaran pada buku ajar tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang sangat baik.

Kegiatan dalam buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang
sesuai dengan lingkungan siswa (kontekstual).

Tuntutan siswa berfikir tingkat rendah sampai tingkat tinggi pada buku ajar
tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang baik.

Gaya bahasa yang digunakan dalam buku ajar tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang sangat jelas dan sangat sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa.

Latihan soal pada buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal

Malang sangat sesuai dengan kurikulum 2013.
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Soal pada buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang
sangat membantu dalam evaluasi pembelajaran.
Komponen isi buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang
memadai sebagai bahan ajar.
Dari angket yang diisi oleh ahli materi atau isi tematik buku ajar tematik
berbasis Islam dan kearifan lokal Malang tersebut, kemudian dihitung

persentase tingkat validitasnya menggunakan rumus sebagai berikut:

p= 2% 100%
Y Xi
5+4+4+54+4+4+4+5+5+4
p= x 100%

5x10

P= - 100%
—SOX 0

P = 88%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka kita ketahui bahwa
persentase kevalidan sebesar 88%. Sesuai dengan tabel konversi skala tingkat
kevalidan, persentase tingkat pencapaian 88% berada pada kualifikasi sangat
valid, hal ini menunjukkan bahwa materi yang dikemas dalam buku ajar
tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang memiliki tingkat kevalidan
yang tinggi, seperti yang diketahui bahwa sebagai bahan pendukung bahan
belajar utama dan apabila dirancang sedemikian rupa, maka dapat
meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman siswa. “Karena memperoleh
tingkat kevalidan yang sangat valid dari ahli materi/isi tematik, maka buku
ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang yang sudah

dikembangkan ini tidak perlu direvisi dan sudah layak untuk digunakan.”
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2. Analisis Data Validasi Ahli Materi Islam dan Kearifan Lokal

Paparan data hasil validasi ahli materi atau isi Islam dan kearifan lokal
oleh dosen pembelajaran PPKn dan IPS fakultas tarbiyah, Irfan Islamy, M.Pd
terhadap buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang pada tema

7 subtema 1 “Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku” kelas IV SD

Negeri 2 Kepuharjo, Kabupaten Malang berdasarkan tabel adalah sebagai

berikut:

a. Integrasi nilai-nilai keislaman dan kearifan lokal Malang pada setiap
pembelajaran (1-6) dalam buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan
lokal Malang sangat baik.

b. Kesesuaian ayat-ayat Al-Quran, cerita Islami dan kearifan lokal Malang
dengan materi pada buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal
Malang sangat sesuai.

c. Keterpaduan antara penjelasan ayat Al-Quran, cerita Islami dan kearifan
lokal Malang dengan materi pada buku ajar tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang sangat baik.

d. Ayat Al-Quran, cerita Islami dan kearifan lokal Malang yang
diintegrasikan pada buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal
Malang mudah dipahami siswa.

e. Ketepatan nilai-nilai keislaman dan kearifan lokal Malang yang
ditanamkan pada buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal

Malang baik.
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f.  Contoh-contoh karakter yang baik pada buku ajar tematik berbasis Islam
dan kearifan lokal Malang sangat baik.

g. Pengembangan karakter spiritual dan sosial siswa pada buku ajar tematik
berbasis Islam dan kearifan lokal Malang sangat baik.

h. Penempatan ayat Al-Quran dan kearifan lokal Malang pada buku ajar
tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang tertata secara sistematis.

I. Kata-kata bernuansa Islami dan kearifan lokal yang digunakan pada buku
ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang sudah baik.

J.  Keterpaduan antara nilai keislaman dan kearifan lokal Malang dengan nilai
alamiah bahan ajar pada buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan
lokal Malang baik.

Dari angket yang diisi oleh ahli materi atau isi Islam dan kearifan lokal
buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang tersebut, kemudian

dihitung persentase tingkat validitasnya menggunakan rumus sebagai berikut:

P = Z—X x 100%
Y Xi °
54+5+5+4+4+5+5+4+4+4

P = x 100%

5x10

P = i 100%
= ) X 0

P = 90%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka kita ketahui bahwa
persentase kevalidan sebesar 90%. Sesuai dengan tabel konversi skala tingkat
kevalidan, persentase tingkat pencapaian 90% berada pada kualifikasi sangat

valid, hal ini menunjukkan bahwa materi Islam dan kearifan lokal yang
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dikemas dalam buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang
memiliki tingkat kevalidan yang tinggi, seperti yang diketahui bahwa sebagai
bahan pendukung bahan belajar utama dan apabila dirancang sedemikian rupa,
maka dapat meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman siswa. “Karena
memperoleh tintkat kevalidan yang sangat valid dari ahli materi/isi Islam dan
kearifan lokal, maka buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal
Malang yang sudah dikembangkan ini tidak perlu direvisi dan sudah layak
untuk digunakan.”
3. Analisis Data Validasi Ahli Desain
Paparan data hasil validasi ahli desain oleh dosen pengembangan
sumber dan media pembelajaran fakultas tarbiyah, Maryam Faizah, M.Pd.|
terhadap buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang pada tema
7 subtema 1 “Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku” kelas IV SD
Negeri 2 Kepuharjo, Kabupaten Malang berdasarkan tabel adalah sebagai
berikut:
a. Pengemasan desain cover pada buku ajar tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang sangat menarik.
b. Kesesuaian gambar pada cover buku ajar tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang sangat sesuai.
c. Kesesuaian penempatan judul, nama penulis dan kurikulum 2013 pada
cover buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang sesuai.
d. Kesesuaian gambar dengan materi yang disajikan pada buku ajar tematik

berbasis Islam dan kearifan lokal Malang sangat sesuai.
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e. Kesesuaian pemakaian jenis huruf yang digunakan pada buku ajar tematik
berbasis Islam dan kearifan lokal Malang sangat sesuai.

f. Kesesuaian pemakaian ukuran huruf yang digunakan pada buku ajar
tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang sangat sesuai.

g. Kesesuaian penggunaan variasi warna pada buku ajar tematik berbasis
Islam dan kearifan lokal Malang sangat sesuai.

h. Konsistensi penggunaan spasi dalam pengetikan materi pada buku ajar
tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang tertata sangat konsisten.

I. Ketertarikan desain layout pada buku ajar tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang sudah sangat menarik.

J. Penempatan gambar pada setiap pembelajaran pada buku ajar tematik
berbasis Islam dan kearifan lokal Malang tepat.

Dari angket yang diisi oleh ahli desain buku ajar tematik berbasis Islam
dan kearifan lokal Malang tersebut, kemudian dihitung persentase tingkat

validitasnya menggunakan rumus sebagai berikut:

= Z—X x 100%
Y Xi d
5+5+4+5+5+5+5+5+5+4

P = x 100%

5x10

P= 20 100%
—50x 0

P = 96%
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka kita ketahui bahwa
persentase kevalidan sebesar 96%. Sesuai dengan tabel konversi skala tingkat

kevalidan, persentase tingkat pencapaian 96% berada pada kualifikasi sangat
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valid, hal ini menunjukkan bahwa desain dalam buku ajar tematik berbasis
Islam dan kearifan lokal Malang memiliki tingkat kevalidan yang tinggi,
seperti yang diketahui bahwa sebagai bahan pendukung bahan belajar utama
dan apabila dirancang sedemikian rupa, maka dapat meningkatkan motivasi
belajar dan pemahaman siswa. “Karena memperoleh tintkat kevalidan yang
sangat valid dari ahli desain, maka buku ajar tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang yang sudah dikembangkan ini tidak perlu direvisi dan
sudah layak untuk digunakan.”
4. Analisis Data Validasi Ahli Pembelajaran
Paparan data hasil validasi ahli pembelajaran oleh dosen pembelajaran
tematik fakultas tarbiyah, Nur Hidayah Hanifah, M.Pd terhadap buku ajar
tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang pada tema 7 subtema 1
“Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku” kelas IV SD Negeri 2
Kepuharjo, Kabupaten Malang berdasarkan tabel adalah sebagai berikut:
a. Tingkat relevansi pembelajaran tematik pada buku ajar tematik berbasis
Islam dan kearifan lokal Malang relevan.
b. Kesesuaian kompetensi inti dan kompetensi dasar dengan indikator pada
buku ajar berbasis Islam dan kearifan lokal Malang sesuai.
c. Kesesuaian materi yang disajikan pada buku ajar tematik berbasis Islam
dan kearifan lokal Malang sangat meningkatkan pemahaman siswa.
d. Keterpaduan antar mata pelajaran pada buku ajar tematik berbasis Islam

dan kearifan lokal Malang baik.
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Kegiatan dalam buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal
Malang sangat sesuai dengan lingkungan siswa (kontekstual).

Tuntutan siswa berfikir tingkat rendah sampai tingkat tinggi pada buku
ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang baik.

Buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang mampu
meningkatkan kreativitas siswa.

Pengembangan karakter yang terkait diri sendiri atau sosial dan juga
karakter spiritual pada buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal
Malang baik.

Contoh-contoh karakter yang baik untuk siswa pada buku ajar tematik
berbasis Islam dan kearifan lokal Malang sangat baik.

Buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang mampu
mengaktifkan siswa.

Dari angket yang diisi oleh ahli pembelajaran buku ajar tematik

berbasis Islam dan kearifan lokal Malang tersebut, kemudian dihitung

persentase tingkat validitasnya menggunakan rumus sebagai berikut:

X

P=—x100%

p_ AHAESHATS AL A4S+

Y Xi

x 100%

5x 10

43
P=—x100%

50

P = 86%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka kita ketahui bahwa

persentase kevalidan sebesar 86%. Sesuai dengan tabel konversi skala tingkat
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kevalidan, persentase tingkat pencapaian 86% berada pada kualifikasi sangat
valid, hal ini menunjukkan bahwa buku ajar tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang memiliki tingkat kevalidan yang tinggi, seperti yang
diketahui bahwa buku ajar adalah buku ajuan wajib untuk digunakan di satuan
pendidikan dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang memuat materi
pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, ketaqwaan, akhlak mulia
dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, peningkatan
kepekaan dan kemampuan estetis, peningkatan kemampuan Kinestetis dan
kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan®?.
5. Analisis Data Validasi Praktisi

Paparan data hasil validasi praktisi guru kelas IV SD Negeri 2
Kepuharjo Kabupaten Malang, Khoiriyati, S.Pd.l terhadap buku ajar tematik
berbasis Islam dan kearifan lokal Malang pada tema 7 subtema 1 “Keragaman
Suku Bangsa dan Agama di Negeriku” kelas IV SD Negeri 2 Kepuharjo,
Kabupaten Malang berdasarkan tabel adalah sebagai berikut:
a. Tingkat relevansi kurikulum yang berlaku pada buku ajar tematik berbasis

Islam dan kearifan lokal Malang sangat relevan.
b. Kesesuaian kompetensi inti dan kompetensi dasar dengan indikator pada
buku ajar berbasis Islam dan kearifan lokal Malang sangat sesuai.

c. Kesesuaian materi yang disajikan pada buku ajar tematik berbasis Islam dan

kearifan lokal Malang sangat dapat meningkatkan pemahaman siswa.

17.

62 B.P. Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), him.
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Buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang membuat siswa
senang belajar.

Kegiatan dalam buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang
sangat sesuai dengan lingkungan siswa (kontekstual).

Tuntutan siswa berfikir tingkat rendah sampai tingkat tinggi pada buku ajar
tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang baik.

Buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang mampu

meningkatkan kreativitas siswa.

. Pengembangan karakter yang terkait diri sendiri atau sosial dan juga

karakter spiritual pada buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal

Malang sangat baik.

. Contoh-contoh karakter yang baik untuk siswa pada buku ajar tematik

berbasis Islam dan kearifan lokal Malang sangat baik.
Buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang sangat mampu
mengaktifkan siswa.

Dari angket yang diisi oleh praktisi buku ajar tematik berbasis Islam

dan kearifan lokal Malang tersebut, kemudian dihitung persentase tingkat

validitasnya menggunakan rumus sebagai berikut:

P = Z—XxlOO(V
Y Xi °
545+54+4+54+4+44+5+5+5
5x10
P—47 100%
=5 ¥ 0

P = 94%

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka kita ketahui bahwa
persentase kevalidan sebesar 94%. Sesuai dengan tabel konversi skala tingkat
kevalidan, persentase tingkat pencapaian 94% berada pada kualifikasi sangat
valid, hal ini menunjukkan bahwa buku ajar tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang memiliki tingkat kevalidan yang tinggi, seperti yang
diketahui bahwa buku ajar adalah buku ajuan wajib untuk digunakan di satuan
pendidikan dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang memuat materi
pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, ketaqwaan, akhlak mulia
dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, peningkatan
kepekaan dan kemampuan estetis, peningkatan kemampuan Kinestetis dan

kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan®?,

Perbedaan Hasil Uji Produk
1. Uji Lapangan (Uji Kemenarikan)

Untuk uji lapangan pada setiap komponen sebagaimana dianalisis
secara kuantitatif untuk uji lapangan dapat disajikan sebagaimana berikut:

a. Buku tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang dapat
memberikan motivasi (ketertarikan) pada siswa untuk belajar, dengan
persentase 96%.

b. Bahasa yang digunakan dalam buku tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang mudah dipahami siswa, dengan persentase

92%.

83 Ibid
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Gambar-gambar yang ada pada buku tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang memiliki kualitas yang bagus dan warna yang
serasi, dengan persentase 98%.

Siswa mudah mengerjakan tugas yang diperintahkan dalam buku
tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang, dengan persentase
95%.

Materi yang disajikan lebih mudah dipahami siswa karena didukung
ayat-ayat Al-Quran dan materi yang disajikan lebih dekat dengan
tempat tinggal siswa, dengan persentase 96%.

Siswa jadi tahu ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan materi
yang dipelajari siswa dan materi yang dipakai lebih dekat dengn
siswa, dengan persentase 94%.

Buku tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang dapat
menjadikan siswa lebih yakin dan beriman kepada Allah SWT yang
menjadikan manusia beragam (suku bangsa, ras dan agama), dengan
persentase 96%.

Buku ajar mengembangkan karakter yang terkait diri sendiri/sosial
dan juga karakter spiritual, dengan persentase 91%.

Buku tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang membuat
siswa lebih memahami materi pelajaran, dengan persentase 97%.
Siswa merasa senang selama melaksanakan pembelajaran
menggunakan buku tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang,

dengan persentase 93%.
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Dari angket tanggapan yang diisi oleh seluruh siswa kelas IV yang
berjumlah 34 siswa SD Negeri 2 Kepuharjo Kabupaten Malang, dapat dihitung
secara keseluruhan persentase tingkat validitas buku ajar tematik berbasis
Islam dan kearifan lokal Malang yang dikembangkan oleh peneliti adalah

sebagai berikut:

p— 2X 0
Rumus: P = X x 100%

Keterangan:

X: Skor jawaban oleh responden
Xi: Skor jawaban tertinggi

P: Persentase tingkat kevalidan

Jika dimasukkan dalam rumus maka hasilnya adalah:

1613

— 0
1700 x 100%

P = 95%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diperoleh hasil persentase
sebesar 95%. Hal ini menunjukkan bahwa buku ajar tematik berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang untuk kelas IV SD/MI sangat baik dan layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan begitu, buku ajar tematik
berbasis Islam dan kearifan lokal Malang ini sudah mampu membantu
berlangsungnya kegiatan pembelajaran serta berperan penting sebagai
pendorong efisiensi dan efektivitas kegiatan pembelajaran. Hal ini diperkuat
dengan pentingnya buku ajar dalam pendidikan karena mempunyai fungsi

sebagai pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya



151

dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang
semestinya diajarkan kepada peserta didik®. Karena buku ajar yang
sebelumnya digunakan masih terdapat beberapa kekurangan yang sudah
dilengkapi dalam buku ajar berbasis Islam dan kearifan lokal Malang tersebut.
2. Perbedaan Hasil Pemahaman Siswa Sebelum dan Sesudah
Menggunakan Produk Buku Ajar (Uji Keefektifan)

Buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang pada tema
7 subtema 1 “Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku” yang
digunakan dalam proses pembelajaran terbukti, terdapat perbedaan hasil
pemahaman siswa SD Negeri 2 Kepuharjo Kabupaten Malang. Hal tersebut
dapat dilihat dari nilai rata-rata pre-test atau nilai rata-rata sebelum
menggunakan buku ajar berbasis Islam dan kearifan lokal Malang dengan nilai
post-test atau nilai rata-rata setelah menggunakan buku ajar tematik berbasis
Islam dan kearifan lokal Malang. Nilai rata-rata sebelum menggunakan buku
ajar berbasis Islam dan kearifan lokal Malang yaitu 57,9, sedangkan nilai rata-
rata setelah menggunakan buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal
Malang menunjukkan hasil 82,5. Dengan ini menunjukkan bahwa dengan
menggunakan buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang
dapat meningkatkan hasil pemahaman siswa.

Hasil uji-t pada perhitungan manual dengan tingkat kemaknaan 0,05

dengan menggunakan rumus, diperoleh hasil bahwa thiung = 5.125 sedangkan

64 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktis,
(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), him. 99.
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traver = 1.690. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > tanel Yang berarti thitung lebih
besar dari ttanel, maka Ho ditolak dan Hi diterima, sehingga terdapat perbedaan
yang signifikan antara nilai siswa sebelum dan sesudah menggunakan buku
ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang tema 7 subtema 1
“Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku”.

Hal ini berkaitan dengan komposisi dari buku ajar berbasis Islam dan
kearifan lokal Malang yang mengaitkannya dengan ayat-ayat Al-Quran, cerita
Islami dan potensi-potensi yang ada di Malang yang dekat dengan lingkungan
siswa dan sesuai dengan materi subtema 1 “Keragaman Suku Bangsa dan
Agama di Negeriku”, sehingga memudahkan siswa untuk belajar langsung
pada objek materi yang dipelajari. Sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa
peserta didik di setiap wilayah di Indonesia memiliki karakteristik berbeda satu
dengan yang lainnya, maka dari itu perlu dilakukan identifikasi unsur budaya
lokal (kearifan lokal) dalam sumber belajar siswa untuk menjadikan kelas aktif
guna mencapai pembelajaran bermakna (meaningfull)®. Dengan siswa belajar
dari lingkungan yang terdekat, yaitu belajar dari daerahnya, kemudian belajar
daerah keseluruhan, siswa akan lebih paham materi yang dipelajari.

Dibandingkan dengan buku ajar yang biasa digunakan dalam
pembelajaran tematik, siswa merasa kesulitan untuk memahami materi yang
disajikan karena kurang informasi dan pengambilan materi diluar daerah siswa

yang ada di Malang. Buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal

8 Anderson, L.W. dan Karthwohl, D.R. A Taxonomy for Learning, Teaching, and
Assesing; A Revision of Bloom’s Taxonomy of Education Objectives, (New York: Addison Wesley
Lonman Inc, 2001)
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Malang disuguhkan dengan mengangkat potensi-potensi yang ada di Malang
dan menyuguhkan ayat-ayat Al-Quran dan cerita Islami yang terkait dengan
materi yang diajarkan, serta dilengkapi dengan gambar yang menarik membuat
daya tarik tersendiri bagi siswa. Buku ajar ini juga dilengkapi dengan evaluasi

di tiap pembelajaran dan evaluasi di akhir subtema.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terakhir terhadap

bahan ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang kelas IV SD Negeri 2

Kepuharjo Kabupaten Malang ini dapat dipaparkan sebagai berikut:

1.

Proses pengembangan bahan ajar ini melalui beberapa tahap yaitu
pengumpulan informasi awal, perencanaan, pengembangan format
produk awal (desain produk), uji coba produk oleh beberapa validator
dan revisi hasil validasi, uji lapangan, revisi produk akhir. Pada tahap
pengumpulan informasi awal dilakukan studi pustaka dan studi
lapangan (analisis kurikulum, analisis siswa dan analisis materi). Pada
tahap perencanaan dilakukan analisis Kl dan KD, analisis materi
pembelajaran dan mengembangkan indikator berdasarkan Kl dan KD.
Pada tahap pengembangan format produk awal (desain produk)
dilakukan penentuan judul, penulisan materi dan penentuan layout.
Pada tahap uji coba awal (uji produk) dan revisi dilakukan validasi ahli
dan revisi sesuai saran dan masukan para ahli. Pada tahap uji lapangan
dilakukan uji kemenarikan dan keefektifan buku ajar. Pada tahap revisi
produk akhir dilakukan revisi produk akhir berdasarkan saran dan
masukan dalam uji pelaksanaan lapangan. Buku ajar tematik berbasis

Islam dan kearifan lokal Malang merupakan buku ajar yang berisi

154
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materi tema 7 subtema 1 “Keragaman Suku Bangsa dan Agama di

Negeriku” yang dilengkapi dengan ayat-ayat Al-Quran, cerita Islami

dan potensi-potensi yang ada di Malang yang sesuai dengan materi.

Hasil uji ahli pengembangan bahan ajar ini memiliki kevalidan yang

tinggi. Berdasarkan hasil tanggapan kritik dan saran dari validator ahli

serta penilaian guru kelas dan siswa kelas IV SD Negeri 2 Kepuharjo

Kabupaten Malang sebagai pengguna buku ajar, berikut hasil uji coba

pengembangan bahan ajar berbasis Islam dan kearifan lokal Malang:

a.

Tanggapan penilaian dari ahli isi/materi tematik memperoleh
persentase kevalidan mencapai 88% yang menunjukkan Kriteria
sangat valid dan layak untuk digunakan sebagai buku ajar.
Tanggapan penilaian dari ahli isi/materi Islam dan kearifan lokal
memperoleh persentase kevalidan mencapai 90% yang
menunjukkan kriteria sangat valid dan layak untuk digunakan
sebagai buku ajar.

Tanggapan penilaian dari ahli desain memperoleh persentase
kevalidan mencapai 96% yang menunjukkan kriteria sangat valid
dan layak untuk digunakan sebagai buku ajar.

Tanggapan penilaian dari ahli pembelajaran memperoleh
persentase kevalidan mencapai 86% yang menunjukkan Kriteria

sangat valid dan layak untuk digunakan sebagai buku ajar.
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e. Tanggapan penilaian dari praktisi memperoleh persentase
kevalidan mencapai 94% yang menunjukkan kriteria sangat valid
dan layak untuk digunakan sebagai buku ajar.

Hasil angket dari uji kemenarikan memperoleh persentase kevalidan

mencapai 95% yang menunjukkan kriteria sangat menarik dan layak

untuk digunakan sebagai buku ajar.

Buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang dapat

meningkatkan pemahaman siswa, perbedaan hasil pemahaman

(keefektifan) pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Kepuharjo Kabupaten

Malang sebelum dan sesudah menggunakan buku ajar tematik berbasis

Islam dan kearifan lokal Malang pada tema 7 subtema 1 “Keragaman

Suku Bangsa dan Agama di Negeriku”, yang ditunjukkan oleh hasil

nilai rata-rata pre-test adalah 57,9 sedangkan nilai rata-rata post-teset

adalah 82,5 dari perhitungan hasil pemahaman menunjukkan bahwa
hasil post-test mengalami peningkatan sebesar 24,6. Maka dapat
dikatakan bahwa terdapat perbedaan hasil pemahaman siswa sebelum
dan sesudah menggunakan produk buku ajar. Dibuktikan juga dengan

hasil uji-t pada perhitungan manual dengan tingkat kemaknaan 0,05

dihasilkan bahwa thiwng = 5.125 sedangkan twper = 1.690. hal ini

menunjukkan bahwa thitung > tiabel Yang berarti thiwng lebih besar dari teapel.

Maka Ho ditolak dan Hi diterima, sehingga terdapat perbedaan yang

signifikan antara nilai siswa sebelum dan sesudah menggunakan buku
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ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang tema 7 subtema

1 “Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku”.

B. Saran
Saran-saran yang diajukan meliputi saran untuk keperluan pemanfaatan
produk dan saran pengembangan lanjutan, secara rinci berikut penjelasan terkait
dengan saran-saran:
1. Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk
Berikut adalah beberapa saran terkait dengan keperluan pemanfaatan
produk:
a. Buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang tema
7 subtema 1 “Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku”
kelas IV SD/MI ini dapat dimanfaatkan sebagai buku penunjang
atau buku pendamping dalam penyampaian materi tematik tema 7
subtema 1 kelas IV.
b. Buku ajar tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang tema
7 subtema 1 “Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku”
ini telah diuji cobakan dan divalidasi oleh beberapa ahli dan
berdasarkan hasil penilaian telah terbukti kemenarikan dan
keefektifan buku ajar ini sehingga buku ajar tematik berbasis Islam
dan kearifan lokal Malang ini dapat digunakan dan digandakan

secara lehih luas.
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2. Saran untuk Keperluan Pengembangan Lebih Lanjut

Berdasarkan catatan saat uji coba yang telah dilaksanakan, maka
untuk pengembang lanjutan dan untuk mengoptimalkan pemanfaatan buku
ajar, memberikan saran-saran sebagai berikut:

a. Produk pengembangan ini sudah dilakukan revisi-revisi kecil
sesuai dengan saran validator dan siswa pengguna. Namun, untuk
lebih meningkatkan kualitas buku ajar hendaknya direvisi lebih
lanjut.

b. Buku ajar ini hanya terbatas pada tema 7 subtema 1 “Keragaman
Suku Bangsa dan Agama di Negeriku”, oleh karenanya perlu
dikembangkan untuk tema dan subtema yang lain dalam

pembelajaran tematik.
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Dasar Negeri 2 Kepuharjo Malang
Lama Peneltian . Mei 2018 sampafdengan Juli 2018
(3 bulan)
diberi izin untuk melakukan penelitian di lembagalinstansi yang menjadi wewenang
Bapak/lbu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan terima
kasih. :

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

1. Yth. Ketua Jurusan PGMI

2. Arsip
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Lampiran 11
Surat Bukti Penelitian



PEMERINTAH KABUPATEN MALANG

DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH DASAR NEGERI 2 KEPUHARJO

Nss. 101051807029 NPSN.20518504

Jin.Pulau Mas No. 16 Kepuharjo Kecamatan Karangploso Malang (0341)531810 Kode Pos 65152

Email : sdnkepuh_harjo02@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN

NO.800.2/043/35.07.101.432.22/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

NIP

Pangkat, Golongan/Ruang
Jabatan

Nama dan Alamat Sekolah

: BAMBANG DWI

: 19591106 197907 1 003

: Pembina Tk.I, IV/b

: Kepala Sekolah

: SD NEGERI 2 KEPUHARJO

JIn. Pulau Mas No.16 Kepuharjo
Kec. Karangploso Kab. Malang

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama
Tempat & Tanggal Lahir
NIM

Jurusan

: DIAR ARNESIA ARDIYANI

: Kediri, 17 Agustus 1996

: 14140104

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Adalah benar-benar telah melaksanakan penelitian di SD Negeri 2 Kepuharjo tahun pelajaran

2017/2018 terhitung sejak 17 Mei s/d 24 Mei dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul:

“Pengembangan Bahan Ajar Tematik Kelas IV Berbasis Islam dan Kearifan Lokal Malang

pada Tema 7 Subtema 1 (Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku) di Sekolah Dasar

Negeri 2 Kepuharjo Malang”

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya, dan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Karangploso, 25 Mei 201
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Lampiran IV
Instrumen Validasi Ahli Materli
Tematik



INSTRUMEN VALIDASI AHLI ISI/ MATERI TEMATIK

“BAHAN AJAR TEMATIK KELAS IV BERBASIS ISLAM DAN KEARIFAN
LOKAL MALANG TEMA 7 (INDAHNYA KERAGAMAN DI NEGERIKU)”

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan Bahan Ajar Tematik Kelas IV
Berbasis Islam dan Kearifan Lokal Malang Tema 7, Subtema 1 (Keragaman Suku
Bangsa dan Agama di Negeriku), maka pengembang bermaksud mengadakan validasi
bahan ajar yang telah diproduksi sebagai salah satu bahan pembelajaran. Oleh sebab
itu, pengembang mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket di bawah ini
sebagai ahli isi/materi tematik. Hasil dari pengukuran melalui angket akan digunakan
untuk penyempurnaan buku ajar agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran.
Sebelumnya pengembang sampaikan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu.

Nama “\,\Y\\ \\L\&U\\& \<\ Q«X\—

NIP . 19900423 20/60 80/ 2014
Instansi U\\\ N\Q\AN)\

Pendidikan : ?6‘(\\

alamat : Rcumanan Wopdaceka Blok 6§ No.%0 v\a\a%

B. Petunjuk Pepilaian

1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda centang (V) pada alternatif

jawaban yang dianggap paling sesuai.
2. Kiitik dan saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada lembar yang telah disediakan.

C. Keterangan

Skala Penilaian/Tanggapan
1 ‘) 3 4 5
Sangat tidak
. Kurang baik Cukup baik Baik Sangat Baik

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



D. Lembar Penilaian

No

Butir Pertanyaan

Nilai

1

Bagaimana tingkat relevansi bahan ajar
dengan kurikulum 20137

Bagaimana kesesuaian Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar dengan Indikator
pada pengembangan bahan ajar ini?

Bagaimana kesesuaian materi yang

disajikan pada pengembangan bahan ajar |

ini?

Bagaimana keterpaduan antar mata
pelajaran?

Apakah kegiatan dalam bahan ajar sesuai
dengan lingkungan siswa (kontekstual)?

Apakah bahan ajar menuntut siswa untuk
berfikir tingkat rendah sampai tingkat
tinggi?

Apakah gaya bahasa yang digunakan
dalam bahan ajar sudah jelas dan sesuai
dengan tingkat pemahaman siswa?

Apakah latihan soal pada bahan ajar sesuai
dengan kurikulum 2013?

Apakah soal pada bahan ajar dapat
membantu evaluasi dalam pembelajaran?

8

10

Apakah komponen isi buku sudah
memadai sebagai bahan ajar?

v

E. Mohon ahli isi/materi memberikan komentar dan saran tentang isi buku yang
dikembangkan.

No

Komentar Terhadap Isi Buku

Saran Kepada Peneliti

"

ey gem‘o:;\\ggm €D mioional 2 [1-0ada selc\a Remvelafacan arug
448 e g{y&s\ \elam dan beasif

@&\)@\& a0

ferus aAa e\sA\ua§ oneap.

\naeato

- | Kea ‘cA(\ inalesked bechal &0 \ok
NN \g\% Aan keacifan lokal| 2. fada setia

Yalang,

9 sescassssescsssesessansnsnnne:
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Lampiran V

Instrumen Validasi Ahli Materli
Islam dan Kearifan Lokal
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INSTRUMEN VALIDASI AHLI ISI ISLAM DAN KEARIFAN LOKAL

“BAHAN AJAR TEMATIK KELAS IV BERBASIS ISLAM DAN KEARIFAN
LOKAL MALANG TEMA 7 (INDAHNYA KERAGAMAN DI NEGERIKU)”

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan Bahan Ajar Tematik Kelas IV
Berbasis Islam dan Kearifan Lokal Malang Tema 7, Subtema 1 (Keragaman Suku
Bangsa dan Agama di Negeriku), maka pengembang bermaksud mengadakan validasi
bahan ajar yang telah diproduksi sebagai salah satu bahan pembelajaran. Oleh sebab
itu, pengembang mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket di bawah ini
sebagai ahli isi/materi Islam dan kearifan lokal. Hasil dari pengukuran melalui angket
akan digunakan untuk penyempurnaan bahan ajar agar dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran. Sebelumnya pengembang sampaikan terimakasih atas kesediaan

Bapak/Ibu.

s .M Iepan lamy

NIP - 983 0L g5 oo

Instansi . B wv Madana Mol \brahis, Melawne
Pendidikan : .5

o J\ ?\agq Cands 8§ np.9%ac¢

B. Petunjuk Penilaian
1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda centang () pada alternatif
jawaban yang dianggap paling sesuai.
2. Kiitik dan saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada lembar yang telah disediakan.

C. Keterangan

Skala Penilaian/Tanggapan
1 2 3 4 5
Sangat tidak -
e Kurang baik Cukup baik Baik Sangat Baik
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D. Lembar Penilaian

No

Butir Pertanyaan

Nilai

Apakah pada setiap pembelajaran (1-6)
sudah terintegrasi dengan nilai-nilai
keislaman dan kearifan lokal Malang?

Bagaimana kesesuaian ayat-ayat Al-
Quran dan kearifan lokal Malang dengan
materi pada bahan ajar?

Bagaimana keterpaduan antara penjelasan-

ayat Al-Quran dan kearifan lokal Malang
dengan materi pada bahan ajar?

P G Sel

Apakah ayat Al-Quran dan kearifan lokal

Malang yang diintegrasikan mudah
dipahami siswa?

Bagaimana ketepatan nilai-nilai
keislaman dan kearifan lokal Malang yang
ditanamkan?

Apakah dalam bahan ajar mengandung
contoh-contoh karakter yang baik?

Apakah bahan ajar mengembangkan
karakter spiritual dan sosial siswa?

N X

Apakah penempatan ayat Al-Quran dan
kearifan lokal Malang tertata secara
sistematis?

S

Apakah kata-kata yang digunakan sudah
bernuansa islami dan kearifan lokal?

10

Bagaimana keterpaduan antara nilai
keislaman dan kearifan lokal Malang
dengan nilai alamiah bahan ajar?

E. Mohon ahli isi/materi memberikan komentar dan saran tentang isi buku yang

dikembangkan.
No Komentar Terhadap Isi Buku Saran Kepada Peneliti
S o e
Malang, 000K 2018

( ~ly£0"‘ \Sv 5l S

N
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Lampiran VI
Instrumen Validasi Ahli Desain



INSTRUMEN VALIDASI AHLI DESAIN

“BAHAN AJAR TEMATIK KELAS IV BERBASIS ISLAM DAN KEARIFAN
LOKAL MALANG TEMA 7 INDAHNYA KERAGAMAN DI NEGERIKU)”

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan Bahan Ajar Tematik Kelas IV
Berbasis Islam dan Kearifan Lokal Malang Tema 7, Subtema 1 (Keragaman Suku
Bangsa dan Agama di Negeriku), maka pengembang bermaksud mengadakan validasi
bahan ajar yang telah diproduksi sebagai salah satu bahan pembelajaran. Oleh sebab
itu, pengembang mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket di bawah ini
sebagai ahli desain. Hasil dari pengukuran melalui angket akan digunakan untuk
penyempurnaan bahan ajar agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sebelumnya
pengembang sampaikan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu.

Nama : Margm | Faizeh
NMPNOT  :.\90ia5 2010801 2 OIS -
Instansi 3 U™ Maleng

Pendidikan :..2%..R&M}
. Qb Teko Teruno XU Meleng

Alamat

B. Petunjuk Penilaian
1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda centang (\) pada alternatif
jawaban yang dianggap paling sesuai.
2. Kritik dan saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada lembar yang telah disediakan.

C. Keterangan

Skala Penilaian/Tanggapan
1 2 3 4 5
Sangat tidak . ; a
o Kurang baik Cukup baik Baik Sangat Baik
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D. Lembar Penilaian

No

Butir Pertanyaan

Nilai

1

Bagaimana ketertarikan pengemasan
desain cover pada bahan ajar ini?

=

Bagaimana kesesuaian gambar pada cover
bahan ajar ini?

&'

Bagaimana  kesesuaian  penempatan
tulisan judul, nama penulis dan kurikulum
2013 pada cover bahan ajar ini?

Bagaimana kesesuaian gambar dengan
materi yang disajikan pada bahan ajar ini?

Bagaimana kesesuaian pemakaian jenis
huruf yang digunakan pada bahan ajar ini?

Bagaimana kesesuaian pemakaian ukuran
huruf yang digunakan pada bahan ajar ini?

Bagaimana  kesesuaian  penggunaan
variasi warna pada bahan ajar ini?

Bagaimana dengan konsistensi
penggunaan spasi dalam pengetikan
materi?

Bagaimana ketertarikan desain layout
pada bahan ajar ini?

S | <

10

Bagaimana ketepatan penempatan gambar
pada setiap pembelajaran pada bahan ajar
ini?

v

E. Mohon ahli isi/materi memberikan komentar dan saran tentang isi buku yang

dikembangkan.
No Komentar Terhadap Isi Buku Saran Kepada Peneliti
v \AM@\\ TAC TAIE M [T Caoki Tureh Tanda Eans
dan w1 pada Uc\u\
9. Ga&u Mar feta walaupun v\ev% ki fotk
\doh g \QAAA K\\w 3 | kagi teduaiban dengan ey
NONEVSINEY
Malang, .. \&.. Mel . 2018
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Lampiran VII
Instrumen Validasi Ahli
Pembelajaran



INSTRUMEN VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN TEMATIK

“BAHAN AJAR TEMATIK KELAS IV BERBASIS ISLAM DAN KEARIFAN
LOKAL MALANG TEMA 7 (INDAHNYA KERAGAMAN DI NEGERIKU)”

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan Bahan Ajar Tematik Kelas IV
Berbasis Islam dan Kearifan Lokal Malang Tema 7, Subtema 1 (Keragaman Suku
Bangsa dan Agama di Negeriku), maka pengembang bermaksud mengadakan validasi
bahan ajar yang telah diproduksi sebagai salah satu bahan pembelajaran. Oleh sebab
itu, pengembang mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket di bawah ini
sebagai ahli pembelajaran. Hasil dari pengukuran melalui angket akan digunakan untuk
penyempurnaan bahan ajar agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sebelumnya

pengembang sampaikan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu.
ur  hidoyah hanifal . M.Pol
v &

Nama :
NIP . 9920814 208020 a |3y
Instansi bk UN_ Malang

Pendian &t 2, & Pertl
: PWm GroAO (Q[u'cuw. 77\0'41‘ Blok L—7 Ma[cmq

Alamat

B. Petunjuk Penilaian

1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda centang () pada alternatif
jawaban yang dianggap paling sesuai.
2. Kritik dan saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada lembar yang telah disediakan.

C. Keterangan

Skala Penilaian/Tanggapan -
1 2 3 4 5
Sangat tidak . - .’
- Kurang baik Cukup baik Baik Sangat Baik
ai
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D. Lembar Penilaian

No

Butir Pertanyaan

Nilai

Bagaimana tingkat relevansi bahan ajar
dengan pembelajaran tematik?

(\-&-

Bagaimana kesesuaian Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar dengan Indikator
pada pengembangan bahan ajar ini?

Apakah materi yang disajikan pada bahan
ajar ini dapat meningkatkan pemahaman
siswa?

Bagaimana keterpaduan antar mata
pelajaran?

Apakah kegiatan dalam bahan ajar sesuai
dengan lingkungan siswa (kontekstual)?

Apakah bahan ajar menuntut siswa untuk
berfikir tingkat rendah sampai tingkat
T a0

=

Apakah bahan ajar mampu meningkatkan
kreativitas siswa?

¥

Apakah bahan ajar mengembangkan
karakter yang terkait diri sendiri/sosial dan
juga karakter spiritual?

Apakah dalam bahan ajar mengandung
contoh-contoh karakter yang baik untuk
siswa?

10

Apakah bahan ajar mampu mengaktifkan
siswa?

%

E. Mohon ahli isi/materi memberikan komentar dan saran tentang isi buku yang

dikembangkan.

No

Komentar Terhadap Isi Buku

Saran Kepada Peneliti

Dipochlan wotng~ | Bro i faocbers o

e

Uof | x:a/v»gvo(rzac.

Malang, '26/“1'\.2018

(/%r %}L l\anka )
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Lampiran VIl
Instrumen Validasi Praktisi



INSTRUMEN VALIDASI PRAKTISI

“BAHAN AJAR TEMATIK KELAS IV BERBASIS ISLAM DAN KEARIFAN
LOKAL MALANG TEMA 7 (INDAHNYA KERAGAMAN DI NEGERIKU)”

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan Bahan Ajar Tematik Kelas IV
Berbasis Islam dan Kearifan Lokal Malang Tema 7, Subtema 1 (Keragaman Suku
Bangsa dan Agama di Negeriku), maka pengembang bermaksud mengadakan validasi
bahan ajar yang telah diproduksi sebagai salah satu bahan pembelajaran. Oleh sebab
itu, pengembang mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket di bawah ini
sebagai praktisi. Hasil dari pengukuran melalui angket akan digunakan untuk
penyempurnaan bahan ajar agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sebelumnya

pengembang sampaikan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu.

Nama i hOIrI'LJQt,[
NIP . 196001 81985.0.2001
Instansi SDN 82 /('(flp ([hQI:Il ?) k(D(J‘ /(aﬁaﬂgp/()jo

Pendidikan : Pﬁ/

Aamat 2L Pulag. Ma.. No-16 - [Cepuhalo

B. Petunjuk Penilaian

1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda centang (V) pada alternatif

jawaban yang dianggap paling sesuai.
2. Kiritik dan saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada lembar yang telah disediakan.

C. Keterangan

Skala Penilaian/Tanggapan
1 2 3 4 5
Sangat tidak . 3§ ¢ )
e Kurang baik Cukup baik Baik Sangat Baik
ail

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



D. Lembar Penilaian

No

Butir Pertanyaan

Nilai

Bagaimana tingkat relevansi bahan ajar
dengan kurikulum yang berlaku?

Bagaimana kesesuaian Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar dengan Indikator
pada pengembangan bahan ajar ini?

)

Apakah materi yang disajikan pada bahan
ajar ini dapat meningkatkan pemahaman
siswa?

Apakah bahan ajar ini membuat siswa
senang belajar?

Apakah kegiatan dalam bahan ajar sesuai
dengan lingkungan siswa (kontekstual)?

Apakah bahan ajar menuntut siswa untuk
berfikir tingkat rendah sampai tingkat
tinggi?

Apakah bahan ajar mampu meningkatkan
kreativitas siswa?

&

Apakah bahan ajar mengembangkan
karakter yang terkait diri sendiri/sosial dan
juga karakter spiritual?

Apakah dalam bahan ajar mengandung
contoh-contoh karakter yang baik untuk
siswa?

10

Apakah bahan ajar mampu mengaktifkan
siswa?

E. Mohon ahli isi/materi memberikan komentar dan saran tentang isi buku yang

dikembangkan.
No Komentar Terhadap Isi Buku Saran Kepada Peneliti
ekect pahon O{aC Sudah
sesuai denonn Teueitulum
bo0g, Yoec\dey
Malang, ......\...O....Q.{\..e.:i.......‘..Zﬂls

 Weigat

(. STt

)
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Lampiran IX

Instrumen Tanggapan Siswa
Terhadap Bahan Ajar
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ANGKET TANGCAPAN SISWA

“BAHAN AJAR TEMATIK KELAS IV BERBASIS ISLAM DAN KEARIFAN
LOKAL MALANG SUBTEMA 1 (KERAGAMAN SUKU BANGSA DAN AGAMA DI
NEGERIKU)”

Identitas

Nama SR Motvainah

Kelas - v (empa)

Petunjuk Pengisian

1. Anak-anak isilah lembaran ini sesuai dengan perasaanmu setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan buku tematik berbasis Islam dan kearifan lokal Malang.

2. Beiilah tanda centang (V) pada jawaban yang kamu pilih.

3. Berilah komentar sesuai pendapat kalian tentang buku tematik berbasis "slam dan kearifan
lokal Malang ini.

Keterangan

Skala Penilaian/Tanggapan
1 2 3 4 3
A® ® O OO0 | OOO
Sangat tidak Kurang setuju Cukup A Setuju Sangat ‘ :tuju
setuju
Contoh:

Saya merasa senang selama melaksanakan pembelajaran menggunakan buku tematik berbasis

Islam dan kearifan lokal Malang ini.

Jika kamu menjawab Sangat Setuju, maka centang (V) pada kolom yang bertuliskan angka
lima (5).

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



No

Butir Pertanyaan

Nilai

Buku tematik berbasis Islam dan kearifan
lokal Malang ini dapat memberikan
motivasi (ketertarikan) pada saya untuk
belajar

Bahasa yang digunakan dalam buka
tematik berbasis Islam dan kearifan lokal
Malang ini mudah saya pahami

Gambar-gambar yang ada pada buku
tematik berbasis Islam dan kearifan lokal
Malang ini memiliki kualitas yang bagus
dan warna yang serasi

Saya mudah mengerjakan tugas yang
diperintahkan ~ dalam buku tematik
berbasis Islam dan kearifan lokal Malang
ini

Materi yang disajikan lebih mudah saya
pahami karena didukung ayat-ayat Al-
Quran dan materi yang disajikan lebih
dekat dengan tempat tinggal saya

Saya menjadi tahu ayat-ayat Al-Quran
yang berkaitan dengan materi yang saya
pelajari dan materi yang dipakai lebih
dekat dengan saya

Buku tematik berbasis Islam dan kearifan
lokal Malang ini dapat menjadikan saya
lebih yakin dan beriman kepada Allah
SWT yang menjadikan manusia heragam
(suku bangsa, ras dan agama)

Apakah bahan ajar mengembangkan
karakter yang terkait diri sendiri/sosial dan
juga karakter spiritual?

Buku tematik berbasis Islam dan kearifan
lokal Malang ini memouat saya lebih
memahami materi pelajaran

10

Saya merasa senang selama melaksanakan
pembelajaran menggunakan buku tematik
Islam dan kearifan lokal Malang ini
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Komentar:

Caga Senang dergan Rajoran ind ATt b 2013
A% Saya merage Senang Selamo melolesond
kan ?embe\oc\otan Wenggunalan ko

Tematik Berbogis {clam don eearifon W

tokal  molong G totmainoh

B )
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Lampiran X
Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan

(RPP)

SDN 2 Kepuharjo Kabupaten Malang

Tema Indahnya Keragaman di Negeriku (7)
Sub Tema Keragaman Suku Bangsa dan Agama di
Negeriku (1)

Kelas/Semester . \Y/ V)

Materi Pokok Kata sulit, pokok pikiran dan gaya.
Pembelajaran ke 1

Alokasi Waktu 535 menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

2.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru, dan tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

MUATAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
Bahasa 3.7 | Menggali pengetahuan 3.7.1 | Mengidentifikasi
Indonesia baru yang terdapat pada informasi pengetahuan
teks. baru dalam isi teks “Seni
Gerabah di Malang”.
3.7.2 | Mendiskusikan informasi
pengetahuan baru dalam
isi teks “Suku Bangsa di
Indonesia”
4.7 | Menyampaikan 4.7.1 | Menuliskan pengetahuan
pengetahuan baru dari teks baru dalam bentuk kata




MUATAN KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

nonfiksi ke dalam tulisan
dengan bahasa sendiri.

sulit dari teks “Suku
Bangsa di Indonesia”

4.7.2 | Menjelaskan isi teks
“Suku Bangsa di
Indonesia” melalui tulisan
dengan menyebutkan
pokok pikiran tiap
paragraf.

IPA 3.3 | Mengidentifikasi macam-
macam gaya, antara lain:
gaya otot, gaya listrik,

3.3.1 | Mengidentifikasi
pengertian gaya

gaya magnet, gaya
gravitasi, dan gaya
gesekan.

3.3.2 | Mengklasifikasi macam-
macam gaya

4.3 | Mendemonstrasikan
manfaat gaya dalam
kehidupan sehari-hari,
misalnya gaya otot, gaya

4.3.1 | Menjelaskan gaya otot
yang penggunaannya
menggunakan basmalah
dan hamdalah

listrik, gaya magnet, gaya
gravitasi, dan gaya

4.3.2 | Menyebutkan manfaat
gaya otot dalam kehidupan

gesekan. sehari-hari yang ada di
Malang
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
No TUJUAN NILAI PPK
3.7.1.1 | Melalui membaca teks, siswa dapat Mandiri

mengidentifikasi informasi pengetahuan
baru dalam isi teks “Seni Gerabah di
Malang” dengan benar.

3.7.2.1 | Melalui diskusi, siswa dapat
mendiskusikan informasi pengetahuan
baru dalam isi teks “Suku Bangsa di
Indonesia” dengan benar

Gotong Royong

4.7.1.1 | Melalui mencermati teks, siswa dapat
menuliskan pengetahuan baru dalam

Mandiri




D.

bentuk kata sulit dari teks “Suku Bangsa
di Indonesia” dengan benar.

4721

Melalui the power of two, siswa dapat Integritas dan
menjelaskan isi teks”Suku Bangsa di Gotong Royong
Indonesia” melalui tulisan dengan
menyebutkan pokok pikiran tiap paragraf
dengan benar.

3.3.1.1 | Melalui pengamatan, siswa dapat Mandiri
mengidentifikasi pengertian gaya dengan
benar.

3.3.2.1 | Melalui pengamatan, siswa dapat Mandiri

mengklasifikasi macam-macam gaya
dengan benar

3321

Melalui percobaan, siswa dapat Integritas dan
menjelaskan gaya otot yang Mandiri
penggunaannya menggunakan basmalah
dan hamdalah dengan benar.

4311

Melalui diskusi, siswa dapat Gotong Royong
menyebutkan manfaat gaya otot dalam
kehidupan sehari-hari yang ada di
Malang dengan benar.

MATERI PEMBELAJARAN

1.

Suku Bangsa di Indonesia

Sejak dahulu kala bangsa Indonesia hidup dalam keragaman.
Kalimat Bhinneka Tunggal lka pada lambang negara Garuda
Pancasila bukan hanya slogan atau semboyan. Kalimat tersebut
berasal dari bahasa Sanskerta. Penduduk Indonesia berbeda-beda
tetapi tetap satu. Banyak perbedaan pada mereka, diantaranya ada
beragam suku bangsa, agama, bahasa, adat dan budaya, tetapi
dengan perbedaan tersebut semua dapat hidup rukun
berdampingan.

Berdasarkan hasil sensus Badan Pusat Statistik tahun 2010, bangsa
Indonesia terdiri atas 1.340 suku. Berdasarkan sensus itu pula,
suku bangsa terbesar adalah Suku Jawa yang meliputi 41 persen
dari penduduk Indonesia. Suku Jawa ini merupakan gabungan




dari suku-suku bangsa di Pulau Jawa, yaitu : Jawa, Osing,
Tengger, Samin, Bawean, Naga dan suku-suku lainnya. Suku yang
paling sedikit jumlahnya adalah Suku Nias dengan jumlah
1.041.925 jiwa atau hanya 0,44 persen dari jumlah penduduk
Indonesia. Namun, suku-suku Papua yang terdiri atas 466 suku,
jumlahnya hanya 2.693. 630 jiwa atau 1,14 persen dari jumlah
penduduk Indonesia. Sedangkan etnis Tionghoa jumlahnya
2.832.510 jiwa atau 1,2 persen penduduk Indonesia. Gambar di
bawah ini merupakan suku yang berada di wilayah Malang.

Gaya adalah dorongan atau tarikan yang dapat menyebabkan
benda bergerak atau berubah bentuk. Gaya mempunyai banyak
jenis sesuai dengan sumber yang melakukan gaya. Macam-macam
gaya antara lain: gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya
gravitasi dan gaya gesek.

Seni Gerabah di Malang

Tahukah kamu, apa yang disebut gerabah? Berdasarkan Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), gerabah yaitu alat-alat dapur
(untuk masak-memasak dan sebagainya) yang dibuat dari tanah
liat yang kemudian dibakar (misalnya kendi, belanga). Memang,
awalnya pembuatan gerabah untuk memenuhi kebutuhan alat-alat
dapur. Namun, dalam perkembangannya seni kerajinan gerabah
meluas dan menghasilkan beraneka macam benda.

Pembuatan gerabah secara tradisional tersebar di wilayah
Nusantara. Di Malang, tempat yang terkenal dengan pembuatan
gerabah adalah Dinoyo, Malang. Dinoyo adalah nama Kelurahan
di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Letaknya tidaklah
terlalu jauh dari pusat kota, hanya berjarak £4km, dari pusat kota.
Dinoyo mempunyai satu kampung yang unik yang dijadikan
kampung wisata keramik. Kampung wisata keramik Dinoyo ini
merupakan sentra pembuatan gerabah yang ada di Malang.
Kampung wisata keramik Dinoyo ini ternyata sudah ada sejak
tahun 1957. Sebelum ada perkampungan keramik, tempat ini
hanyalah sawah yang terbentang luas. Awalnya, warga sekitar
hanya memproduksi gerabah serta perlengkapan rumah tangga.
Lambat laun, pengaruh keramik dari Cina mulai masuk ke
Indonesia, termasuk di Malang. Bahan pembuatan keramik Cina
mulai dipadukan dengan keramik berbahan lokal dan melahirkan
jenis keramik semi porselen. Hingga saat ini, perpaduan ini masih
digunakan oleh para pengrajin keramik.

Pembuatan gerabah secara tradisional tersebar di wilayah
Nusantara. Di Malang, tempat yang terkenal dengan pembuatan
gerabah adalah Dinoyo, Malang. Dinoyo adalah nama Kelurahan
di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Letaknya tidaklah
terlalu jauh dari pusat kota, hanya berjarak £4km, dari pusat kota.



Dinoyo mempunyai satu kampung yang unik yang dijadikan
kampung wisata keramik. Kampung wisata keramik Dinoyo ini
merupakan sentra pembuatan gerabah yang ada di Malang.
Kampung wisata keramik Dinoyo ini ternyata sudah ada sejak
tahun 1957. Sebelum ada perkampungan keramik, tempat ini
hanyalah sawah yang terbentang luas. Awalnya, warga sekitar
hanya memproduksi gerabah serta perlengkapan rumah tangga.
Lambat laun, pengaruh keramik dari Cina mulai masuk ke
Indonesia, termasuk di Malang. Bahan pembuatan keramik Cina
mulai dipadukan dengan keramik berbahan lokal dan melahirkan
jenis keramik semi porselen. Hingga saat ini, perpaduan ini masih
digunakan oleh para pengrajin keramik.

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

PENDEKATAN: : Saintifik

METODE

Mencermati teks
The power of two
Diskusi

Ceramah

Tanya jawab

O b wWwDNPEF

F. MEDIA PEMBELAJARAN

Hwbh e

Teks “Suku Bangsa di Indonesia”

Teks “Seni Gerabah di Malang”

Alat dan bahan untuk praktikum gaya otot
Gambar transportasi tradisional

G. SUMBER BELAJAR

1.

Ardiyani, Diar Arnesia. 2018. Indahnya Keragaman di Negeriku
Berbasis Islam dan Kearifan Lokal Malang. Malang: UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. HIm. 3-109.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN



KEGI- DESKRIPSI KEGIATAN 5M PPK WA
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Guru mengucapkan salam Religius 2
dilanjutkan berdoa menit
Menyanyikan Lagu Indonesia Nasionalis | 2
Raya menit
Guru mengecek kehadiran 1
siswa menit
Kegiatan Literasi: membaca Integritas | 15
non pelajaran, melihat video menit

- cerita rakyat, merangkum,

g menceritakan kembali, dst

|

% Guru menyiapkan peserta 3

<D‘: didik secara psikis dan fisik menit

5 untuk mengikuti

o pembelajaran dengan gerak

pa

< tepuk

<

o Guru memberi motivasi 3

Ii'é belajar peserta didik secara menit

kontekstual sesuai manfaat
dan aplikasi materi ajar
dalam kehidupan sehari-hari,
dengan memberi contoh dan
perbandingan lokal, nasional
dan internasional, serta
disesuaikan dengan
karakteristik dan jenjang
peserta didik dengan kegiatan
menyanyi.
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KEGI-
ATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

SM

PPK

Guru mengajukan pertanyaan
dengan mengaitkan
kompetensi yang sudah
dipelajari dan dikembangkan
sebelumnya (tentang cita-
citaku) berkaitan dengan
kompetensi yang akan
dipelajari dan dikembangkan
(tentang suku bangsa di
Indonesia, pengertian gaya
dan gaya otot)

Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran atau
kompetensi dasar yang akan
dicapai, yaitu tentang suku
bangsa di Indonesia,
pengertian gaya dan gaya
otot.

menit

Guru menyampaikan
cakupan materi dan
penjelasan uraian kegiatan
yang akan dilakukan dalam
pembelajaran (sesuai silabus)

menit

KEGIATAN INTI

Siswa menyimak penjelasan
guru mengenai ayat yang
berhubungan dengan
keberagaman.

Mengamati

Integritas

menit

Siswa membaca dan
mencermati teks “Suku
Bangsa di Indonesia”.

Mengamati

dan

Menalar

Mandiri

menit




KEGI-
ATAN DESKRIPSI KEGIATAN 5M PPK -TU

3 | Siswa mencari kata sulit yang | Menalar Mandiri 4
terdapat dalam teks “Suku dan menit
Bangsa di Indonesia” dan Mencoba

mengartikannya.

4 | Siswa mengamati penjelasan | Mengamati | Integritas | 4
guru tentang cara menentukan menit
pokok pikiran.

5 | Siswa mencari pokok pikiran | Menalar Mandiri 6
yang terdapat dalam teks dan menit
“Suku Bangsa di Indonesia” Mencoba

6 | Guru mengkonfirmasi kata Mengamati | Integritas | 4
sulit dan artinya serta pokok menit
pikiran tiap paragraf yang
terdapat dalam teks “Suku
Bangsa di Indonesia”.

7 | Siswa mengamati gambar Mengamati | Integritas | 4
transportasi tradisional yang menit
memanfaatkan tenaga hewan.

8 | Siswa bersama guru Menanya Mandiri 5
melakukan tanya jawab dan menit
tentang transportasi Integritas
tradisional yang
memanfaatkan tenaga hewan.

9 | Siswa melakukan percobaan | Menalar Mandiri 10
untuk membuktikan dan dan menit
pengertian gaya. Mencoba integritas

10 |Siswa mengamati penjelasan | Mengamati | Integritas | 4
guru tentang gaya yang menit

penggunaannya menggunakan
basmalah dan hamdalah.




KEGI-
ATAN DESKRIPSI KEGIATAN 5M PPK -TU

11 | Siswa menuliskan Mengkomu | Mandiri 4
pemanfaatan gaya yang telah | nikasikan menit
dilakukannya pada hari
tersebut.

12 | Siswa bersama kelompok Menalar Gotong 5
mendiskusikan tentang gaya | dan Royong menit
otot. Mengkomu

nikasikan

13 | Beberapa siswa diminta maju | Mengkomu | Mandiri 10
untuk membacakan ungkapan | nikasikan menit
tanggapan tentang gaya otot
di depan kelas.

14 | Siswa bersama guru Mengamati | Integritas |5
mengkoreksi jawaban dari menit
siswa tersebut.

18 | Siswa mengamati teks “Seni | Mengamati | Mandiri 5
Gerabah di Malang” dan menit

Integritas

19 | Siswa melakukan the power | Menalar Gotong 10
of two untuk mendiskusikan | dan Royong menit
informasi baru dalam teks. Mengkomu

nikasikan

20 | Guru mengkonfirmasi hasil 10
pekerjaan siswa. menit

21 | Siswa diberikan soal evaluasi 10

menit
1 | Guru bersama peserta didik 2
melakukan refleksi terhadap menit

KEGIATA
N
PENUTUP

proses kegiatan yang sudah
dilaksanakan




KEGI- DESKRIPSI KEGIATAN 5M PPK e
ATAN -TU

2 | Guru bersama peserta didik 15
memberikan umpan balik menit
terhadap proses dan hasil
pembelajaran

3 | Guru bersama peserta didik 10
melakukan kegiatan tindak menit
lanjut dalam bentuk
pemberian tugas individual
maupun kelompok

4 | Guru menyampaikan rencana 2
pembelajaran pada menit
pertemuan berikutnya

5 | Guru memberikan penguatan Nasionalis | 2
karakter bersama peserta menit
didik dengan menyanyikan
Lagu Wajib Nasional atau
Lagu Daerah

6 | Doa Penutup dan Salam Religius 2

menit

PENILAIAN, PEMBALAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN

1. Jenis dan Teknik Penilaian

a. Sikap . Sosial: Bersikap toleransi saat berdiskusi
b. Pengetahuan Tes Tulis (Isian)
c. Keterampilan : Unjuk Kerja:

Menyebutkan kata sulit dan artinya
serta pokok pikiran dalam teks.
Melakukan percobaan tentang gaya.

2. Pembelajaran Remidi
Pembelajaran remidi dilaksanakan apabila hasil belajar siswa
tidak memnuhi KKM yaitu 75

3. Pembelajaran Pengayaan




Pengayaan akan dilaksanakan pada siswa jika hasil belajar
siswa melebihi hasil KD 85, pembelajaran pengayaan akan
dilaksanakan untuk menambah wawasan siswa agar lebih

bagus pemahamannya.

Lampiran:
1. Lembar Kerja
2. Lembar Evaluasi
3. Lembar Kunci Jawaban
4. Lembar Penilaian
5. Lembar Hasil Evaluasi

Mengetahui,
Kepala Sekolah,

Bambang Dwi
NIP. 19591106 197907 1 003

Guru Kelas 1V,

Khoiriyati, S.Pd.|

NIP. 19610118 198504 2 001

Malang, 23 April 2018
Peneliti,

Diar Arnesia Ardiyani

NIM. 14140104



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan

Tema
Sub Tema

Kelas/Semester

Materi Pokok

(RPP)

SDN Kepuharjo 2 Kabupaten Malang

Indahnya Keragaman di Negeriku (7)
Keragaman Suku Bangsa dan Agama di

Negeriku (1)
IV /2

Suku bangsa di Indonesia, gaya otot dan
manfaat gaya otot dalam kehidupan sehari-

hari, serta tinggi rendah nada

Pembelajaran ke o Vi
Alokasi Waktu

5 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya

2.  Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangganya

3.  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

MUATAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
Bhs. Mendiskusikan informasi
Indonesia . engetahuan baru dalam
! Menggali pengetahuan 3.7.1 P g“ ) : .
teks “Suku Bangsa di
3.7 | baru yang terdapat pada e
teks Indonesia”.
379 Mengidentifikasi

informasi pengetahuan




MUATAN

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

baru dalam teks “Suku
Bangsa di Indonesia”.

Menyampaikan
pengetahuan baru dari teks

4.7.1

Menuliskan pengetahuan
baru dalam bentuk
perbandingan dengan
pengetahuan yang sudah
diketahui.

4.7 | nonfiksi ke dalam tulisan -
Mempresentasikan
dengan bahasa
sendiri pengetahuan yang sudah
' 4.7.2 | diketahui dan pengetahuan
yang baru didapat di depan
kelas.
IPA Mengidentifikasi macam- Mengidentifikasi gaya otot
macam gaya, antara lain: 3.3.1 | sebagai anugerah Tuhan
33 gaya otot, gaya listrik, Yang Maha Esa
" | gaya magnet, gaya
gravitasi, dan gaya 3.3.2 | Mengklasifikasi gaya otot.
gesekan.
Mendemonstrasikan HELT o manfa.at
gaya otot dalam kehidupan
manfaat gaya dalam 43.1 e .
) yEN sehari-hari yang ada di
kehidupan sehari-hari, Malang
4. isal ' -
¥ D U Mempresentasikan
listrik, gaya magnet, gaya
o manfaat gaya otot dalam
gravitasi, dan 4.3.2 i S
ava gesekan kehidupan sehari-hari yang
gayad ' ada di Malang
SBdP Mengidentifikasi lagu
Cublak-Cublak Suweng
: Fl i salah
Mengetahui tanda tempo 3 sebz_agal saia sgtu
peninggalan sejarah Islam
3.2 | dan . .
tinggi rendah nada di Indonesia
99 ' Mengidentifikasi tinggi
3.2.2 | rendah nada dalam lagu
Cublak-Cublak Suweng.
Menyanyikan lagu dengan Menyanyikan lagu
4.2 | memperhatikan tempo dan | 4.2.1 | Cublak-Cublak Suweng

tinggi rendah nada.

dengan nada yang benar.




MUATAN

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

Menyanyikan lagu Ciblak-
Cublak Suweng dengan

4.2.2 tinggi rendah nada yang
benar.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
No TUJUAN NILAI PPK
3.7.1.1 | Melalui kegiatan diskusi, siswa mampu Gotong
mendiskusikan informasi pengetahuan baru Royong
dalam teks “Suku Bangsa di Indonesia” dengan
benar
3.7.2.1 | Melalui kegiatan mengamati, siswa mampu Mandiri
mengidentifikasi informasi pengetahuan baru
dalam teks “Suku Bangsa di Indonesia” dengan
benar.
4.7.1.1 | Melalui the power of two, siswa dapat Integritas
menuliskan pengetahuan baru dalam bentuk dan Gotong
perbandingan dengan pengetahuan yang sudah | Royong
diketahui dengan benar.
4.7.2.1 | Melalui demonstrasi, mempresentasikan Mandiri dan
pengetahuan yang sudah diketahui dan Integritas
pengetahuan yang baru didapat di depan kelas
dengan benar,
3.3.1.1 | Melalui percobaan, siswa dapat Integritas
mengidentifikasi gaya otot dengan benar. dan Gotong
Royong
3.3.2.1 | Melalui pengamatan, siswa dapat Mandiri
mengklasifikasi gaya otot
4.3.1.1 | Melalui the power of two, siswa dapat Gotong
menuliskan manfaat gaya otot dalam kehidupan | Royong
sehari-hari yang ada di Malang dengan benar.
4.3.2.1 | Melalui demonstrasi, siswa dapat Mandiri
mempresentasikan manfaat gaya otot dalam
kehidupan sehari-hari yang ada di Malang
dengan benar
3.2.1.1 | Melalui mencermati teks, siswa dapat Mandiri dan
mengidentifikasi lagu Cublak-Cublak Suweng | Integritas
sebagai salah satu peninggalan sejarah Islam di
Indonesia dengan benar




3.2.2.1 | Melalui pengamatan lagu, siswa dapat Mandiri

mengidentifikasi tinggi rendah nada dalam lagu
Cublak-Cublak Suweng.

4.2.1.1 | Melalui demonstrasi, siswa dapat menyanyikan | Mandiri

lagu “Cublak-cublak Suweng” dengan nada
yang benar.

4.2.2.1 | Melalui demonstrasi, siswa dapat menyanyikan | Mandiri

lagu Ciblak-Cublak Suweng dengan tinggi
rendah nada yang benar.

D. MATERI PEMBELAJARAN

1.

4.

Suku Bangsa di Indonesia

Sejak dahulu kala bangsa Indonesia hidup dalam keragaman.
Kalimat Bhinneka Tunggal lka pada lambang negara Garuda
Pancasila bukan hanya slogan atau semboyan. Kalimat tersebut
berasal dari bahasa Sanskerta. Penduduk Indonesia berbeda-beda
tetapi tetap satu. Banyak perbedaan pada mereka, diantaranya ada
beragam suku bangsa, agama, bahasa, adat dan budaya, tetapi dengan
perbedaan tersebut semua dapat hidup rukun berdampingan.
Berdasarkan hasil sensus Badan Pusat Statistik tahun 2010, bangsa
Indonesia terdiri atas 1.340 suku. Berdasarkan sensus itu pula, suku
bangsa terbesar adalah Suku Jawa yang meliputi 41 persen dari
penduduk Indonesia. Suku Jawa ini merupakan gabungan dari suku-
suku bangsa di Pulau Jawa, yaitu : Jawa, Osing, Tengger, Samin,
Bawean, Naga dan suku-suku lainnya. Suku yang paling sedikit
jumlahnya adalah Suku Nias dengan jumlah 1.041.925 jiwa atau
hanya 0,44 persen dari jumlah penduduk Indonesia. Namun, suku-
suku Papua yang terdiri atas 466 suku, jumlahnya hanya 2.693. 630
jiwa atau 1,14 persen dari jumlah penduduk Indonesia. Sedangkan
etnis Tionghoa jumlahnya 2.832.510 jiwa atau 1,2 persen penduduk
Indonesia. Gambar di bawah ini merupakan suku yang berada di
wilayah Malang.

Aktivitas bertukar buku merupakan salah satu contoh pemanfaatan
gaya otot. Gaya otot adalah tarikan atau dorongan yang dihasilkan
oleh kekuatan otot. Biasanya dilakukan pada saat kita mengangkat
beban. Dengan memanfaatkan gaya otot, kita dapat memindahkan
benda-benda ringan dengan mudah. Gaya otot sangat bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari.

Contoh :

/——\/\ — disebut garis melodi

Cu —blak - cu - blak — su —weng




Tinggi rendahnya nada ditandai dengan garis melodi

5. Teks lagu Cublak-Sublak Suweng

Perhatikan notasi lagu “Cublak-Cublak Suweng berikut.

CUBLAK CUBLAK SUWENG

1 3 2 3 2 1 (3 6 1 2
S = =T == =——:=——=—
TéR em - %0 - TON-DUME G0 - D P Gem - powg L€ - on @
9 1 1 2 1 2
= + +
é) - - 3 T r |r f -
€ S 1
4 = I
—=———r—= 7 =

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

PENDEKATAN: . Discovery
METODE The power of two
Percobaan

Tanya Jawab
Demonstrasi
Ceramah

O~ wN PR

F. MEDIA PEMBELAJARAN

Video Edukatif

Teks Suku Bangsa di Indonesia

Lagu Cublak-cublak Suweng

Alat dan bahan untuk praktikum gaya otot

Hwbh e

G. SUMBER BELAJAR
1. Ardiyani, Diar Arnesia. 2018. Indahnya Keragaman di Negeriku

Berbasis Islam dan Kearifan Lokal Malang. Malang: UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. HIm. 20-31.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN



KE

WAK
GIA DESKRIPSI KEGIATAN 5M PPK U
TAN
Guru mengucapkan salam Religius 2
dilanjutkan berdoa menit
Menyanyikan Lagu Indonesia Raya Nasional 2
IS menit
Guru mengecek kehadiran siswa 1
menit
Kegiatan Literasi: membaca non Integritas 15
pelajaran, melihat video cerita menit
rakyat, merangkum, menceritakan
kembali, dst
Guru menyiapkan peserta didik 3
secara psikis dan fisik untuk menit
<ZE mengikuti pembelajaran dengan
= gerak tepuk
5' Guru memberi motivasi belajar 3
I peserta didik secara kontekstual menit
g sesuai manfaat dan aplikasi materi
5 ajar dalam kehidupan sehari-hari,
o dengan memberi contoh dan
<Z( perbandingan lokal, nasional dan
= internasional, serta disesuaikan
< dengan karakteristik dan jenjang
$ peserta didik dengan kegiatan
= menyanyi
Guru  mengajukan  pertanyaan 3
dengan mengaitkan kompetensi menit

yang sudah dipelajari  dan
dikembangkan sebelumnya
(tentang suku bangsa di Indonesia,
pengertian gaya dan gaya otot)
berkaitan dengan kompetensi yang
akan dipelajari dan dikembangkan
(tentang suku bangsa di Indonesia,
gaya otot dan manfaat gaya otot
dalam kehidupan sehari-hari, serta
tinggi rendah nada)




KE

WAK
GIA DESKRIPSI KEGIATAN 5M PPK U
TAN
8 | Guru menjelaskan tujuan 2
pembelajaran atau  kompetensi menit
dasar yang akan dicapai, Yaitu
tentang suku bangsa di Indonesia,
gaya otot dan manfaat gaya otot
dalam kehidupan sehari-hari, serta
tinggi rendah nada
9 | Guru menyampaikan cakupan 3
materi dan penjelasan uraian menit
kegiatan yang akan dilakukan
dalam pembelajaran
= o | Siswadikenalkan pada lagu Cublak- | Mengamati | Integritas 5
@ 3 | cublak Suweng menit
w - g = 5 e .
a & | Siswa mengamati penjelasan guru Mengamati | Integritas 5
= 3\5 tentang isi lagu Cublak-cublak menit
o Suweng
& | Siswa diberikan pengantar tentang | Mengamati | Integritas 5
= | gaya otot (dolanan cublak-cublak menit
- | suweng)
3 5 | Siswa mengamati penjelasan guru Mengamati | Integritas 5
§ S | tentang tinggi dan rendah nada menit
= | = | Siswa menyiapkan alat dan bahan Mencoba Mandiri 7
Z & | yang akan digunakan untuk menit
zZ ~ | percobaan gaya otot
|<£ Siswa mencermati teks lagu Mengamati | Integritas 5
< < | Cublak-cublak Suweng menit
g 5 <§ Siswa mengamati teks “Suku Mengamati | Integritas 5
¥ 23 Bangsa di Indonesia” menit
€ | Siswa melakukan tanya jawab Menanya Integritas 6
S | bersama guru mengenai apa yang menit
belum dipahami
o | Siswa menganalisis tinggi dan Menalar Mandiri 10
é rendah nada pada lagu Cublak- dan menit
© | cublak Suweng Mencoba
2’:—; Siswa bersama teman sebangkunya | Menalar Gotong 10
% menganalisis pengetahuan baru dan royong menit
s | dalam teks “Suku Bangsa di Mengkomu
® | Indonesia” nikasikan




KE

WAK
GIA DESKRIPSI KEGIATAN 5M PPK U
TAN
Siswa menyanyikan lagu Cublak- Mencoba Mandiri 10
pe cublak Suweng dengan tinggi dan menit
3 | rendah nada yang benar
g Siswa melakukan percobaan Menalar Integritas 15
< | tentang gaya otot dan dan menit
= Mencoba Gotong
Royong
Siswa menuliskan perbandingan Menalar Mandiri 5
= | pengetahuan baru dan pengetahuan | dan menit
@ | yang sudah didapat dalam bentuk Mengkomu
S, | tabel nikasikan
; Siswa bersama teman sebangkunya | Mengkomu | Gotong 5
&, | menuliskan manfaat gaya otot nikasikan Royong menit
2 | dalam kehidupan sehari-hari
S | Siswa mempresentasikan hasil Mengkomu | Mandiri 10
= | diskusi tentang tinggi rendah nada | nikasikan menit
dan manfaat gaya otot
1 Guru  bersama peserta didik 2
melakukan refleksi terhadap proses menit
kegiatan yang sudah dilaksanakan
2 Guru bersama peserta didik 15
memberikan umpan balik terhadap menit
% proses dan hasil pembelajaran
|5 3 Guru bersama peserta didik 10
= melakukan kegiatan tindak lanjut menit
L dalam bentuk pemberian tugas
zZ individual maupun kelompok
,f 4 Guru menyampaikan rencana 2
< pembelajaran pada pertemuan menit
8 berikutnya
¥ |5 Guru memberikan penguatan Nasional 2
karakter bersama peserta didik is menit
dengan menyanyikan Lagu Wajib
Nasional atau Lagu Daerah
6 Doa Penutup dan Salam Religius 2
menit

PENILAIAN, PEMBALAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN

1. Jenis dan Teknik Penilaian
Sosial: Bersikap toleransi saat berdiskusi

Sikap




b. Pengetahuan : Tes Tulis (Isian)
c. Keterampilan : Unjuk Kerja:
Menuliskan manfaat gaya otot dalam

kehidupan sehari-hari.

Menyanyikan lagu cublak-cublak

suweng.

2. Pembelajaran Remidi
Pembelajaran remidi dilaksanakan apabila hasil belajar siswa
tidak memnuhi KKM yaitu 75

3. Pembelajaran Pengayaan
Pengayaan akan dilaksanakan pada siswa jika hasil belajar
siswa melebihi hasil KD 85, pembelajaran pengayaan akan
dilaksanakan untuk menambah wawasan siswa agar lebih
bagus pemahamannya.

Lampiran:

1.

2
e
4.
5

Lembar Kerja

Lembar Evaluasi
Lembar Kunci Jawaban
Lembar Penilaian
Lembar Hasil Evaluasi

Mengetahui,
Kepala Sekolah,

Bambang Dwi

NIP. 19591106 197907 1 003

Guru Kelas 1V,

Khoiriyati, S.Pd.|

NIP. 19610118 198504 2 001

Malang, 24 April 2018
Peneliti,

Diar Arnesia Ardiyani

NIM. 14140104

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan

Tema
Sub Tema

Kelas/Semester
Materi Pokok

(RPP)

SDN Kepuharjo 2 Kabupaten Malang

Indahnya Keragaman di Negeriku (7)
Keragaman Suku Bangsa dan Agama di

Negeriku (1)
IV /2

Faktor keragaman masyarakat Indonesia
dan keragaman suku bangsa Indonesia

Pembelajaran ke . 3
Alokasi Waktu

5 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru, dan tetangganya.

3. Memahami
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual

pengetahuan faktual dengan

cara mengamati

dalam bahasa yang jelas,

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

teks

MUATAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
Bhs. 3.7 | Menggali pengetahuan 3.7.1 | Mendiskusikan informasi
Indonesia baru yang terdapat pada pengetahuan baru dalam

isi teks “Faktor Penyebab
Keragaman di Indonesia”

3.7.2

Mengidentifikasi
informasi pengetahuan
baru dalam isi teks




MUATAN

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

“Faktor Penyebab
Keragaman di Indonesia”

4.7

Menyampaikan
pengetahuan baru dari teks
nonfiksi ke dalam tulisan
dengan bahasa sendiri

4.7.1

Menceritakan pengetahuan
baru dari teks nonfiksi ke
dalam tulisan dengan
bahasa sendiri

4.7.2

Mempresentasikan
pengetahuan baru yang
telah ditulis

PPKn

1.4

Mensyukuri berbagai
bentuk keragaman suku
bangsa, sosial, dan budaya
di Indonesia yang terikat
persatuan dan kesatuan
sebagai anugerah Tuhan
Yang Maha Esa

141

Mensyukuri berbagai
keragaman suku bangsa
yang terikat persatuan dan
kesatuan sebagai anugerah
Tuhan Yang Maha Esa

1.4.2

Mensyukuri berbagai
keragaman suku bangsa
melalui ayat Al-Quran
Surat Al-Hujurat ayat 13

2.4

Menampilkan sikap
kerjasama dalam berbagai
bentuk keragaman suku
bangsa, sosial, dan budaya
di Indonesia yang terikat
persatuan dan kesatuan

24.1

Menampilkan sikap
kerjasama dalam berbagai
bentuk keragaman suku
bangsa yang terikat
persatuan dan kesatuan

2.4.2

Menunjukkan sikap
toleransi sebagai bentuk
kerjasama keragaman suku
bangsa yang terikat
persatuan dan kesatuan

3.4

Mengidentifikasi berbagali
bentuk keragaman suku
bangsa, sosial, dan budaya
di Indonesia yang terikat
persatuan dan kesatuan

34.1

Mengidentifikasi
keragaman suku bangsa
Indonesia yang ada di
Malang

3.4.2

Menggali keragaman suku
bangsa yang ada di
Malang

4.4

Menyajikan bentuk
keragaman suku bangsa,

44.1

Menyajikan bentuk
keragaman suku bangsa




keragaman sosial, ekonomi,
budaya, etnis, dan agama di
provinsi setempat sebagai
identitas bangsa Indonesia
serta hubungannya dengan
karakteristik ruang

MUATAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
sosial, dan budaya di Indonesia yang ada di
Indonesia yang terikat Malang
persatuan dan kesatuan 4.4.2 | Menuliskan keragaman
suku bangsa Indonesia
yang ada di Malang
IPS 3.2 | Mengidentifikasi 3.2.1 | Mengidentifikasi

keragaman suku bangsa di
Malang dari teks
“Keragaman Suku Bangsa
di Indonesia” sebagai
identitas bangsa Indonesia

3.2.2

Menggali keragaman suku
bangsa di Malang dari teks
“Keragaman Suku Bangsa
di Indonesia” sebagai

identitas bangsa Indonesia

4.2

Menyajikan hasil
identifikasi mengenai
keragaman sosial, ekonomi,
budaya, etnis, dan agama di
provinsi setempat sebagai
identitas bangsa, memahami
pentingnya upaya
keseimbangan dan
pelestarian sumber daya
alam di lingkungannya

421

Menuliskan hasil
identifikasi mengenai
keragaman suku bangsa di
Malang sebagai identitas
bangsa

422

Memasangkan suku
bangsa di Indonesia dan
provinsinya

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

NILAI
No TUJUAN PPK
3.7.1.1 | Melalui diskusi, siswa dapat mendiskusikan Gotong
informasi pengetahuan baru dalam isi teks Royong
“Faktor Penyebab Keragaman di Indonesia”
dengan benar
3.7.2.1 | Melalui pengamatan teks “Faktor Penyebab Mandiri
Keragaman di Indonesia”, siswa dapat




mengidentifikasi informasi pengetahuan baru
dalam isi teks dengan benar

4.7.1.1

Melalui the power of two, siwa dapat menuliskan

Gotong

pengetahuan baru dengan menggunakan ejaan  Royong
yang tepat
4.7.2.1 | Melalui demonstrasi, siswa dapat Mandiri

mempresentasikan pengetahuan baru yang telah
ditulis dengan percaya diri

1.4.1.1 | Melalui ceramah variatif tentang keragaman Integritas dan
suku, siswa dapat mensyukuri berbagai Religius
keragaman suku bangsa yang terikat persatuan
dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan Yang
Maha Esa

1.4.2.1 | Melalui ceramah variatif tentang keragaman Integritas dan
suku, siswa dapat mensyukuri berbagai bentuk  Religius
keragaman suku bangsa melalui ayat Al-Quran
Surat Al-Hujurat ayat 13 dengan baik

2.4.1.1 | Melalui tayangan video, siswa dapat Integritas dan
menampilkan sikap kerjasama dalam berbagai ~ Mandiri
bentuk keragaman suku bangsa yang terikat
persatuan dan kesatuan

2.4.2.1 | Melalui tayangan video, siswa dapat Integritas dan
menunjukkan sikap toleransi sebagai bentuk Mandiri
kerjasama keragaman suku bangsa yang terikat
persatuan dan kesatuan

3.4.1.1 | Melalui pengamatan teks, siswa dapat Mandiri
mengidentifikasi keragaman suku bangsa
Indonesia dengan benar

3.4.2.1 | Melalui pengamatan teks, siswa dapat menggali [Mandiri
keragaman suku bangsa Indonesia yang ada di
Malang dengan benar

4.4.1.1 | Melalui card sort, siswa dapat menyajikan bentukiGotong
keragaman suku bangsa Indonesia dengan baik  |Royong

4.4.2.1 | Melalui penugasan membuat mind mapping, Gotong
siswa dapat menuliskan keragaman suku bangsa [Royong
Indonesia yang ada di Malang dengan benar

3.2.1.1 | Melalui pengamatan teks “Keragaman Suku Mandiri dan
Bangsa di Indonesia”, siswa dapat Nasionalis
mengidentifikasi keragaman suku bangsa di
Malang sebagai identitas bangsa Indonesia

3.2.2.1 | Melalui pengamatan teks, siswa dapat menggali [Mandiri dan
keragaman suku bangsa di Malang dari teks Nasionalis
“Keragaman Suku Bangsa di Indonesia” sebagai
identitas bangsa Indonesia

4.2.1.1 | Melalui penugasan membuat mind mapping, Gotong

siswa dapat menuliskan hasil identifikasi

Royong




mengenai keragaman suku bangsa sebagai
identitas bangsa

4221

Melalui card sort, siswa dapat memasangkan Gotong
suku bangsa di Indonesia dan provinsinya Royong

D. MATERI PEMBELAJARAN

1.

Teks:
“Faktor Penyebab Keragaman Masyarakat Indonesia”
Di Indonesia terdapat abanyak keagman, misalnya suku bangsa,
bahasa, agama dan budaya. Banyak faktor yang menyebabkan
terjadinya keragaman dalam masyarakat Indonesia, yakni:
T Letak Strategis Wilayah Indonesia
2 Kondisi Negara Kepulauan
3 Perbedaan Kondisi Alam
4. Keadaan Transportasi dan Komunikasi
5 Penerimaan Masyarakat terhadap Perubahan
“Mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku Bangsa”
Sebagai hamba Tuhan yang baik, maka sepatutnya Kita bersyukur
dengan adanya keragaman suku di Indonesia. Bentuk-bentuk sikap
kerjasama dalam keragaman suku bangsa dapat diwujudkan dengan
saling membantu suku lain ketika terjadi musibah. Keragaman suku
bangsa hendaknya menjadi kekayaan bangsa, dalam satu provinsi
bisa terdapat lebih dari satu suku bangsa. Namun, semua suku
bangsa dapat hidup berdampingan dalam persatuan dan kesatuan
“Keragaman Suku Bangsa di Indonesia”
Suku bangsa termasuk bagian dari keragaman bangsa Indonesia.
Ada banyak suku bangsa yang mendiami wilayah kepulauan
Indonesia. Dibandingkan dengan Negara lain, jumlah suku bangsa
Indonesia menjadi yang terbesar di dunia. Suku bansa Indonesia
tersebar di seluruhwilayah Indonesia, baik di Pulau besar maupun
pulau kecil. Contoh:
Aceh terdapat suku aceh, alas, Gayo, Gayo Lut, Hayo Luwes,
Singkil, Simeulue, Aneuk Jame, Taminag, dan Kluet dan di Jawa
Timur ada suku Jawa, Bawean, Madura, Tengger dan osing.

Buatlah mind mapping suku bangsa yang ada di Malang.

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

PENDEKATAN: : Saintifik
METODE 1 Ceramah variatif
2 Tanya jawab

3 Pengamatan teks

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



4 The power of two
5 Card sort
6 Penugasan

F. MEDIA PEMBELAJARAN

Teks Faktor Penyebab Keragaman Masyarakat Indonesia
Teks Keragaman Suku Bangsa di Indonesia

Video

Perangkat card sort

Kertas manila

s E

G. SUMBER BELAJAR
1. Ardiyani, Diar Arnesia. 2018. Indahnya Keragaman di Negeriku

Berbasis Islam dan Kearifan Lokal Malang. Malang: UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. HIm. 32-48.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

KEGI WAK
ATAN DESKRIPSI KEGIATAN 5M PPK TU

1 Guru mengucapkan salam Religius 2
zZ dilanjutkan berdoa menit
5‘ 2 Menyanyikan Lagu Indonesia Raya Nasionalis 2
= menit
= 3 Guru mengecek kehadiran siswa 1
<D‘: menit
E 4 Kegiatan Literasi: membaca non Integritas 15
a pelajaran, melihat video cerita menit
<ZE rakyat, merangkum, menceritakan
= kembali, dst
< 5 Guru menyiapkan peserta didik 3
8 secara psikis dan fisik untuk menit
N4 mengikuti pembelajaran dengan

gerak tepuk

Y OF MAULCANA MALIKTBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG




KEGI
ATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

SM

PPK

WAK
TU

Guru memberi motivasi belajar
peserta didik secara kontekstual
sesuai manfaat dan aplikasi materi
ajar dalam kehidupan sehari-hari,
dengan memberi contoh dan
perbandingan lokal, nasional dan
internasional, serta disesuaikan
dengan karakteristik dan jenjang
peserta didik dengan kegiatan
menyanyi

menit

Guru mengajukan pertanyaan
dengan mengaitkan kompetensi yang
sudah dipelajari dan dikembangkan
sebelumnya (tentang suku bangsa di
Indonesia, gaya otot dan manfaat
gaya otot dalam kehidupan sehari-
hari, serta tinggi rendah nada)
berkaitan dengan kompetensi yang
akan dipelajari dan dikembangkan
(tentang faktor keragaman
masyarakat Indonesia dan
keragaman suku bangsa Indonesia)

menit

Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran atau kompetensi dasar
yang akan dicapai, yaitu tentang
faktor keragaman masyarakat
Indonesia dan keragaman suku
bangsa Indonesia

menit

Guru menyampaikan cakupan materi
dan penjelasan uraian kegiatan yang
akan dilakukan dalam pembelajaran
(sesuai silabus)

menit

1IKEGIATAN INTI

Siswa mengamati gambar peta
Indonesia

Mengamati

Mandiri

menit

Siswa melakukan the power of two
untuk mendiskusikan pertanyaan-
pertanyaan yang ada di buku

iMiencoba
dan
Mengkomun
ikasikan

integritas
dan Gotong
Royong

menit

Siswa mengamati teks “Faktor
Penyebab Keragaman Masyarakat
Indonesia”

Mengamati

Mandiri

menit

Siswa berdiskusi dengan teman
sebangku tentang “Faktor Penyebab
Keragaman Masyarakat Indonesia”

Menalar dan
Mengomuni

kasikan

Gotong
royong

menit




KEGI WAK
ATAN DESKRIPSI KEGIATAN 5M PPK TU
5 | Siswa menuliskan informasi baru Mencoba  |[Mandiri 5
tentang “Faktor Penyebab Keragaman [dan menit
Masyarakat Indonesia” Mengkomun
kasikan
6 | Siswa mengamati video keragaman  [Mengamati |[Mandiri 10
suku bangsa di Indonesia menit
7 | Siswa mendengarkan ceramah tentangMengamati [Mandiri 5
keragaman suku bangsa Indonesia mneit
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha
Esa melalui ayat Al-Quran Surat Al-
Hujurat ayat 13
8 | Siswa mengamati teks “Keragaman [Mengamati [Mandiri 5
Suku Bangsa di Indonesia” menit
9 | Siswa diberikan kertas yang berisi 5
provinsi dan suku bangsa menit
10 | Siswa melakukan card sort tentang  [Mencoba  [Integritas 15
keragaman suku bangsa dan dan Mandiri | menit
Mengkomun
ikasikan
11 | Guru mengkonfirmasi hasil pekerjaan [Mengamati |Integritas 5
siswa menit
12 | Siswa melakukan tanya jawab Menanya |Integritas 5
bersama guru mengenai hal yang menit
belum diketahui
13 | Siswa mengerjakan tugas kelompok |Menalar dan |[Gotong 10
mind mapping bersama-sama tentang [Mencoba  |Royong menit
suku bangsa yang ada di Malang
14 | Siswa mengerjakan soal evaluasi Menalar Mandiri 15
menit
1 | Guru bersama peserta didik 2
melakukan refleksi terhadap proses menit
& kegiatan yang sudah dilaksanakan
|5 2 | Guru bersama peserta didik 15
Z memberikan umpan balik terhadap menit
L proses dan hasil pembelajaran
p 3 | Guru bersama peserta didik 10
,f melakukan kegiatan tindak lanjut menit
< dalam bentuk pemberian tugas
O] individual maupun kelompok
L -
VA 4 Guru menyampaikan rencana 2
pembelajaran pada pertemuan menit

berikutnya




KEGI WAK
ATAN DESKRIPSI KEGIATAN 5M PPK TU
5 Guru memberikan penguatan Nasionalis 2
karakter bersama peserta didik menit
dengan menyanyikan Lagu Wajib
Nasional atau Lagu Daerah
6 Doa Penutup dan Salam Religius 2
menit

I.  PENILAIAN, PEMBALAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN

Lampiran:

2. Jenis dan Teknik Penilaian

d. Sikap : 1) Spiritual: Mensyukuri berbagai bentuk
keragaman suku bangsa sebagai anugerah

Tuhan Yang Maha Esa.

2) Sosial: Menampilkan sikap saling

menghargai dan kerjasama dalam berbagai

bentuk

keragaman suku bangsa yang terikat persatuan dan

kesatuan.
e. Pengetahuan : Tes Tulis (Isian)
f. Keterampilan : Unjuk Kerja:

Membuat mind mapping suku bangsa

yang ada di Malang

Menyatukan provinsi dengan suku

bangsanya.
4. Pembelajaran Remidi

Pembelajaran remidi dilaksanakan apabila hasil belajar siswa

tidak memnuhi KKM yaitu 75
5. Pembelajaran Pengayaan

Pengayaan akan dilaksanakan pada siswa jika hasil belajar
siswa melebihi hasil KD 85, pembelajaran pengayaan akan
dilaksanakan untuk menambah wawasan siswa agar lebih

bagus pemahamannya.

6. Lembar Kerja

7. Lembar Evaluasi

8. Lembar Kunci Jawaban
9. Lembar Penilaian

10. Lembar Hasil Evaluasi




Mengetahui, Malang, 25 April 2018
Kepala Sekolah, Guru Kelas 1V, Peneliti,
Bambang Dwi Khoiriyati, S.Pd.l Diar Arnesia Ardiyani

NIP. 19591106 197907 1 003 NIP. 19610118 198504 2 001 NIM. 14140104

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidi
Tema
Sub Tema

Kelas/Semester

Materi Pokok

Alokasi Waktu

(RPP)

kan

SDN Kepuharjo 2 Kabupaten Malang

Indahnya Keragaman di Negeriku (7)
Keragaman Suku Bangsa dan Agama di

Negeriku (1)
IV /2

Ragam bahasa daerah di Indonesia
Pembelajaran ke : 4

5 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya.

2

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru, dan tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

MUATAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
Bhs. 3.7 | Menggali pengetahuan 3.7.1 | Mengidentifikasi gagasan
Indonesia baru yang ada pada teks pokok dan pengetahuan

baru yang terdapat pada
bacaan “Ancaman
Kepunahan Bahasa Jawa
Krama Semakin Nyata”

3.7.2

Menganalisis teks
“Ancaman Kepunahan
Bahasa Jawa Krama
Semakin Nyata”

4.7

Menyampaikan
pengetahuan baru dari

4.7.1

Menjelaskan isi teks
melalui tulisan dengan




MUATAN

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

teks nonfiksi ke dalam
tulisan dengan bahasa
sendiri

menyebutkan pokok
pikiran tiap paragraf

4.7.2

Menuliskan pengetahuan
baru dengan menggunakan
ejaan yang tepat

IPS 3.2 | Mengidentifikasi 3.2.1 | Mengidentifikasi
keragaman sosial, keragaman Bahasa Daerah
ekonomi, budaya, (_atn_is yang ada di Malang
dan agama di provinsi .
setempat sebagai 3.2.2 | Menggali keragaman _
identitas bangsa bahasa daerah yang ada di
Indonesia serta Malang
hubungannya dengan
karakteristik ruang

4.2 | Menyajikan hasil 4.2.1 | Menuliskan kembali
identifikasi mengenai sebuah cerita rakyat dalam
keragaman sosial, bahasa Jawa
ekonomi, budaya, etnis 4.2.2 | Menuliskan beberapa
dan agama di provinsi kosakata bahasa yang
setempat sebagai dipakai sehari-hari untuk
identitas bangsa berkomunikasi
Indonesia serta
hubungannya dengan
karakteristik ruang

PPKn 1.4 | Mensyukuri berbagai 1.4.1 | Mensyukuri keberagaman

bentuk keragaman suku,
bangsa, sosial dan
budaya di Indonesia yang
terkait persatuan dan
kesatuan sebagai
anugerah Tuhan Yang
Maha Esa

bahasa daerah yang terikat
persatuan dan kesatuan
sebagai anugerah Tuhan
Yang Maha Esa

1.4.2

Mensyukuri keberagaman
bahasa daerah melalui ayat
Al-Quran Surat Ar-Rum
ayat 22

2.4 | Menampilkan sikap kerja
sama dalam berbagai
bentuk keragaman suku,
bangsa, sosial dan
budaya di Indonesia

241

Menunjukkan sikap
kerjasama dalam bentuk
keberagaman bahasa
daerah di Indonesia yang
terikat persatuan dan
kesatuan




MUATAN

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

terkait persatuan dan
kesatuan

24.2

Bersikap toleransi dalam
bentuk keberagaman
bahasa daerah di Indonesia
yang terikat persatuan dan
kesatuan

3.4 | Mengidentifikasi
berbagai bentuk
keragaman suku, bangsa,
sosial dan budaya di
Indonesia terkait
persatuan dan kesatuan

341

Mendiskusikan cara untuk
mencegah kepunahan
bahasa Jawa Krama

34.2

Mengidentifikasi cara
untuk mencegah
kepunahan bahasa Jawa
Krama

4.4 | Menyajikan berbagai
bentuk keragaman suku,
bangsa, sosial dan
budaya di Indonesia yang
terkait persatuan dan
kesatuan Indonesia serta
hubungannya dengan
karakteristik ruang

441

Menuliskan cara
pencegahan kepunahan
bahasa Jawa Krama

4.4.2

Mempresentasikan cara
pencegahan kepunahan
bahasa Jawa Krama

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

mengidentifikasi gagasan pokok dan pengetahuan baru yang
terdapat pada bacaan dengan benar

NILAI

No TUJUAN PPK
Melalui kegiatan mencermati teks bacaan “Ancaman

3711 Kepunahan Bahasa Jawa Krama Semakin Nyata”, siswa dapat Mandiri

Melalui kegiatan mencermati teks bacaan “Ancaman
3.7.2.1 | Kepunahan Bahasa Jawa Krama Semakin Nyata”, siswa dapat | Mandiri
menganalisis teks dengan benar

Melalui kegiatan the power of two, siswa dapat menjelaskan isi

4.7.1.1 | teks melalui tulisan dengan menyebutkan pokok pikiran tiap Gotong
Royong
paragraf dengan benar
Melalui kegiatan the power of two, siswa dapat menuliskan Gotong
4.7.2.1 :
pengetahuan baru dengan menggunakan ejaan yang tepat Royong
Melalui kegiatan pengamatan video tentang keragaman bahasa | Integritas
3.2.1.1 | di Indonesia, siswa dapat mengidentifikasi keragaman Bahasa | dan
Daerah yang ada di Malang dengan benar Mandiri
Melalui kegiatan pengamatan video tentang keragaman bahasa | Integritas
3.2.2,1 | di Indonesia, siswa dapat menggali keragaman bahasa daerah | dan
yang ada di Malang dengan benar Mandiri




D.

Melalui penugasan, siswa dapat menuliskan kembali sebuah

4211 cerita rakyat dalam bahasa Jawa dengan baik Mandiri
Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menuliskan beberapa :jr;t:grltas
4.2.2.1 | kosakata bahasa yang dipakai sehari-hari untuk berkomunikasi Gotong
dengan benar
Royong
Melalui ceramah variatif, siswa dapat mensyukuri
1.4.1.1 | keberagaman bahasa daerah yang terikat persatuan dan Religius
kesatuan sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa
Melalui ceramah variatif, siswa dapat mensyukuri
1.4.2.1 | keberagaman bahasa daerah melalui ayat Al-Quran Surat Ar- Religius
Rum ayat 22
Melalui kegiatan berdiskusi, siswa dapat menunjukkan sikap Sl\lgzlnonall
2.4.1.1 | kerjasama dalam bentuk keberagaman bahasa daerah di Gotong
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan
Royong
Melalui kegiatan berdiskusi, siswa dapat bersikap toleransi Sl\lgzlnonall
2.4.2.1 | dalam bentuk keberagaman bahasa daerah di Indonesia yang Gotong
terikat persatuan dan kesatuan
royong
Melalui kegiatan the power of two, siswa dapat mendiskusikan Gotong
3.4.1.1 | cara untuk mencegah kepunahan bahasa Jawa Krama dengan R
benar oyong
Melalui kegiatan the power of two, siswa dapat Gotong
3.4.1.1 | mengidentifikasi cara untuk mencegah kepunahan bahasa Jawa rovon
Krama dengan benar yong
4411 Melalui diskusi, siswa dapat menuliskan cara pencegahan Gotong
"7 | kepunahan bahasa Jawa Krama royong
4421 Melalui demonstrasi, siswa dapat mempresentasikan cara Mandiri

pencegahan kepunahan bahasa Jawa Krama

MATERI PEMBELAJARAN

h

Ancaman Kepunahan Bahasa Jawa Krama Semakin Nyata
Krama menurut Wikipedia merupakan salah satu tingkatan dalam
Bahasa Jawa. Bahasa ini digunakan untuk berbicara dengan orang
yang dihormati atau orang yang lebih tua atau yang dituakan.
Terdapat 2 jenis Bahasa Krama yakni, Krama Inggil Alus dan
Krama Madya. Krama Inggil merupakan bahasa Jawa yang paling
tinggi, biasanya digunakan untuk menghormati orang yang lebih
tua, sedangkan Krama Madya adaah bahasa Jawa yang setingkat
berada dibawah krama inggil yang biasa digunakan kepada orang
yang setingkat namun untuk menunjukkan sikap lebih sopan.
Setingkat di bawah bahasa Jawa krama ada bahasa Jawa ngoko.
Bahasa Ngoko banyak dipakai dimasyarakat umum saat ini.




Bahasa Jawa Ngoko adalah bahasa ‘“gaulnya” bahasa Jawa.
Bahasa Ngoko pun masih terbagi ke dalam dialek-dialek dan logat
yang berbeda di masing-masing daerah di Jawa. Misalnya ngoko-
nya orang Jawa Tengah berbeda dengan ngokonya orang Jawa
Timur, bahkan di Jawa Timur sendiri logat orang Blitar atau Kediri
sangat berbeda dengan logatnya orang Malang atau Surabaya. Saat
ini bahasa Ngoko “berkolaborasi” dengan Bahasa Indonesia
sehingga menghasilkan bahasa campur aduk yang unik. Bahasa
amburadul hasil kolaborasi dua bahasa tersebut bahkan sering
digunakan di forum resmi, disamping digunakan sebagai bahasa
“gaul” sehari-hari. Jika hal ini berlangsung terus-menerus dalam
kurun waktu lama maka kemungkinan akan ada salah satu bahasa
yang dominan dan satunya lagi menghilang keberadaannya.
Bahasa kolaborasi Ngoko dan bahasa Indonesia menghadirkan
budaya baru. Berikut ini saya contohkan beberapa bahasa hasil
kolaborasi Ngoko dan Indonesia yang unik dan menggelitik.
Ambilno itu ! Gek ndang mandi sana ! Coba pikiren dewe ! Yo
besok wae lah !
Bahasa Krama Inggil Alus dan Madya saat ini sudah ditinggalkan
dan hanya sedikit yang masih mempertahankan keberadaanya.
Budaya di Pondok Pesantren (PonPes) yang masih menggunakan
bahasa Krama Inggil pun tidak mampu membendung perubahan
zaman. Ponpes modern saat ini lebih memilih bahasa luar (Arab
atau Inggris dan lainnya) untuk mengimbangi kemajuan dunia.
Sebenarnya lingkup paling kecil yaitu keluarga dan lingkungan
adalah satu-satunya cara unuk menyelamatkan bahasa Krama
Inggil. Namun, sangat sedikit keluarga dan lingkungan yang masih
peduli dengan Krama Inggil. Hal ini adalah awal bahaya akan
ancaman punahnya bahasa Krama Inggil. Krama Inggil adalah
identitas kebudayaan Jawa dimana nilai dan norma adat seperti
sopan santun, keramahan, budi pekerti, dan tata krama tertata rapi.
Hilangnya identitas nilainilai budaya Jawa tidak lepas dari
semakin menghilangnya penggunaan bahasa Krama inggil. Tidak
lagi mengherankan apabila sekarang banyak anak yang bertindak
tidak sopan kepada orang yang lebih tua, bahkan orangtua sendiri.
Orang Jawa sekarang sudah tidak lagi “Jawa lan Njawani”.
(Dikutip  dari:  https://www.kompasiana.com diunduh 6
November 2017)

Ragam Bahasa Daerah di Indonesia
Bahasa menjadi alat untuk berkomunikasi. Amatilah temanteman
di lingkungan sekitar tempat tinggalmu atau di kelasmu.
Bagaimana cara mereka berkomunikasi? Adakah temanmu yang
menggunakan dialek atau bahasa berbeda? Di Indonesia terdapat
beragam suku bangsa. Keragaman suku bangsa menghasilkan
bahasa daerah yang beragam pula. Di antara bahasa-bahasa daerah
itu terdapat perbedaan. Namun, perbedaan itu disatukan dengan



H.

penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional. Bahasa
daerah yang berkembang di wilayah Indonesia berjumlah ratusan.
Di suatu daerah seringkali berkembang lebih dari satu bahasa
daerah. Berikut beberapa bahasa daerah yang berkembang di
Indonesia.

3. Ayat Al-Quran tentang Keragaman Bahasa

oy A3 A ) i iy piial) G SR 5 (a1 cgand) (18 4D G
Artinya: ) ) )
“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)Nya ialah penciptaan langit
dan bumi, perbedaan bahasamu, dan warna kulitmu. Sungguh

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
orang-orang yang mengetahui. (QS. Ar-rum: 22)

PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

PENDEKATAN: . Saintifik
METODE Ceramah variatif
Tanya jawab
Pengamatan teks
The power of two
Diskusi
Penugasan

U1 WN -

MEDIA PEMBELAJARAN
1. Teks Ancaman Kepunahan Bahasa Jawa Krama Semakin Nyata

2. Teks Ragam Bahasa Daerah di Indonesia
3. Video

SUMBER BELAJAR
1. Ardiyani, Diar Arnesia. 2018. Indahnya Keragaman di Negeriku

Berbasis Islam dan Kearifan Lokal Malang. Malang: UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. HIm. 49-64.

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN



KEGI

ATA DESKRIPSI KEGIATAN 5M PPK V\_/I_AL‘JK
N
Guru mengucapkan salam Religius 2
dilanjutkan berdoa menit
Menyanyikan Lagu Indonesia Raya Nasionalis 2
menit
Guru mengecek kehadiran siswa 1
menit

Kegiatan Literasi: membaca non Integritas 15
pelajaran, melihat video cerita menit
rakyat, merangkum, menceritakan
kembali, dst
Guru menyiapkan peserta didik 3
secara psikis dan fisik untuk menit
mengikuti pembelajaran dengan

- gerak tepuk

< Guru memberi motivasi belajar 3

3 peserta didik secara kontekstual menit

% sesuai manfaat dan aplikasi materi

< ajar dalam kehidupan sehari-hari,

% dengan memberi contoh dan

H_J perbandingan lokal, nasional dan

> internasional, serta disesuaikan

< dengan karakteristik dan jenjang

E peserta didik dengan kegiatan

o menyanyi

Iich Guru mengajukan pertanyaan 3
dengan mengaitkan kompetensi menit
yang sudah dipelajari dan
dikembangkan sebelumnya
(tentang faktor keragaman
masyarakat Indonesia dan
keragaman suku bangsa Indonesia)
berkaitan dengan kompetensi yang
akan dipelajari dan dikembangkan
(ragam bahasa daerah di Indonesia)
Guru menjelaskan tujuan 2
pembelajaran atau kompetensi menit

dasar yang akan dicapai, yaitu
tentang ragam bahasa daerah di
Indonesia




KEGI

ATA DESKRIPSI KEGIATAN 5M PPK V\_/I_AL‘JK
N

9 Guru menyampaikan cakupan 3
materi dan penjelasan uraian menit
kegiatan yang akan dilakukan
dalam pembelajaran (sesuai
silabus)

1 Siswa bersama kelompoknya Menalar dan |Gotong 5
menjawab pertanyaan yang ada di  Mengkomun Royong menit
buku ikasikan

2 Siswa bersama kelompoknya Mencoba  |Integritas 8
menuliskan kosakata dalam bahasa (dan dan Gotong | menit
Jawa dan artinya dalam bahasa Mengkomun |[Royong
Indonesia ikasikan

3 Guru mengkonfirmasi hasil Mengamati |Integritas 5
pekerjaan siswa menit

4 | Siswa bersama teman sebangkunya [Menalar dan |[Gotong 6
mencermati teks “Ancaman Mengomuni [royong menit
Kepunahan Bahasa Jawa Krama kasikan
Semakin Nyata”

5 | Siswa bersama teman sebangkunya [Mencoba  [Mandiri 8
menuliskan informasi baru dan dan menit

= pokok pikiran tentang “Ancaman Mengkomun

= Kepunahan Bahasa Jawa Krama kasikan

<Z( Semakin Nyata”

= 6 | Siswa mengamati video keragaman [Mengamati |[Mandiri 10
< bahasa daerah di Indonesia menit
$ 7 | Siswa menyebutkan bahasa daerah  [Menalar dan [Mandiri 5
§, yang ada di Malang Mencoba menit

8 | Siswa mendengarkan ceramah Mengamati Mandiri 5
tentang keragaman suku bangsa mneit
Indonesia sebagai anugerah Tuhan
Yang Maha Esa melalui ayat Al-

Quran Surat Ar-Rum ayat 22

9 | Siswa bersama teman sebangkunya [Menalar dan |Integritas 10
mendiskusikan cara yang dilakukan [Mengkomun dan Gotong | menit
untuk mencegah kepunahan bahasa fikasikan Royong
Krama Jawa

10 | Siswa secara bergantian maju ke Mencoba  |Integritas 15
depan kelas untuk mempresentasikanidan dan Mandiri | menit
hasil diskusinya Mengkomun

ikasikan

11 | Guru mengkonfirmasi hasil Mengamati |Integritas 5

pekerjaan siswa menit




KEGI
ATA DESKRIPSI KEGIATAN 5M PPK V\_/r't‘JK
N
12 | Siswa melakukan tanya jawab Menanya  |Integritas 5
bersama guru mengenai hal yang menit
belum diketahui
13 | Siswa diberikan tugas untuk menulis Menalar dan Mandiri 5
kembali cerita rakyat dalam bahasa [Mencoba menit
Jawa
14 | Siswa mengerjakan soal evaluasi Menalar Mandiri 11
menit
1 | Guru bersama peserta didik 2
melakukan refleksi terhadap proses menit
kegiatan yang sudah dilaksanakan
2 | Guru bersama peserta didik 15
memberikan umpan balik terhadap menit
% proses dan hasil pembelajaran
|5 3 | Guru bersama peserta didik 10
= melakukan kegiatan tindak lanjut menit
s dalam bentuk pemberian tugas
p individual maupun kelompok
,f 4 | Guru menyampaikan rencana 2
< pembelajaran pada pertemuan menit
$ berikutnya
¥ 5 Guru memberikan penguatan Nasionalis 2
karakter bersama peserta didik menit
dengan menyanyikan Lagu Wajib
Nasional atau Lagu Daerah
6 Doa Penutup dan Salam Religius 2
menit

I.  PENILAIAN, PEMBALAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN

3. Jenis dan Teknik Penilaian

g. Sikap

1) Spiritual: Mensyukuri keberagaman

bahasa daerah sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa.
2) Sosial: Bersikap toleransi dalam
bentuk keberagaman bahasa daerah di Indonesia yang

terikat persatuan dan kesatuan.

h. Pengetahuan : Tes Tulis (Isian)

Keterampilan : Unjuk Kerja:

Menjelaskan isi teks melalui tulisan
dengan menyebutkan pokok pikiran

tiap paragraf.




Menuliskan beberapa kosakata bahasa
yang dipakai sehari-hari untuk
berkomunikasi dengan benar.
6. Pembelajaran Remidi
Pembelajaran remidi dilaksanakan apabila hasil belajar siswa
tidak memnuhi KKM vyaitu 75
7. Pembelajaran Pengayaan
Pengayaan akan dilaksanakan pada siswa jika hasil belajar
siswa melebihi hasil KD 85, pembelajaran pengayaan akan
dilaksanakan untuk menambah wawasan siswa agar lebih
bagus pemahamannya.

Lampiran:
11. Lembar Kerja
12. Lembar Evaluasi
13. Lembar Kunci Jawaban
14. Lembar Penilaian
15. Lembar Hasil Evaluasi

Mengetahui, Malang, 26 April 2018
Kepala Sekolah, Guru Kelas 1V, Peneliti,
Bambang Dwi Khoiriyati, S.Pd.1 Diar Arnesia Ardiyani

NIP. 19591106 197907 1 003 NIP. 19610118 198504 2 001 NIM. 14140104



A.

By

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan

Tema
Sub Tema

Kelas/Semester
Materi Pokok

Pembelajaran ke
Alokasi Waktu

KOMPETENSI INTI

(RPP)

SDN Kepuharjo 2 Kabupaten Malang

Indahnya Keragaman di Negeriku (7)
Keragaman Suku Bangsa dan Agama di

Negeriku (1)
IV/2

Tanda tempo, keragaman agama di Indonesia dan
ayat Al-Quran tentang agama

5
5 X35

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3.  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah

dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak

mulia.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

MUATAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
Bahasa 3.7 | Menggali pengetahuan 3.7.1 | Mengidentifikasi
Indonesia baru yang terdapat pada gagasan pokok yang

teks.

terdapat pada bacaan
“Keragaman Agama di
Indonesia".

3.7.2

Mengidentifikasi
pengetahuan baru yang
terdapat pada bacaan
“Keragaman Agama di
Indonesia".

4.7

Menyampaikan

pengetahuan baru dari teks

4.7.1

Menuliskan gagasan
pokok dalam bacaan




MUATAN

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

nonfiksi ke dalam tulisan
dengan bahasa sendiri.

“Keragaman Agama di
Indonesia”.

4.7.2 | Menuliskan
pengetahuan baru
dalam bacaan
“Keragaman Agama di
Indonesia”.

PPKn 1.4 | Mensyukuri berbagai 1.4.1 | Menerima keragaman
bentuk keragaman suku agama di Indonesia
bangsa, sosial, dan budaya yang terikat persatuan
di Indonesia yang terikat dan kesatuan sebagai
persatuan dan kesatuan anugerah Tuhan Yang
sebagai anugerah Tuhan Maha Esa
Yang Maha Esa 1.4.2 | Menerima keragaman

agama di Indonesia
melalui ayat Al-Quran
Surat Al-Kafirun ayat 6
2.4 | Menampilkan sikap kerja | 2.4.1 | Menunjukkan sikap
sama dalam berbagai kerjasama dalam bentuk
bentuk keragaman suku keberagaman agama di
bangsa, sosial, dan budaya Indonesia yang terikat
di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan
persatuan dan kesatuan 2.4.2 | Bersikap toleransi
dalam bentuk
keragaman agama di
Indonesia yang terikat
persatuan dan kesatuan
3.4 | Mengidentifikasi berbagai | 3.4.1 | Mengidentifikasi
bentuk keragaman suku keragaman agama di
bangsa, sosial, dan budaya Indonesia
di Indonesia yang terikat 3.4.2 | Menggali keragaman
persatuan dan kesatuan. agama di Indonesia
4.4 | Menyajikan berbagai 4.4.1 | Membuat peta pikiran
bentuk keragaman suku tentang keragaman
bangsa, sosial, dan budaya agama di Indonesia
di Indonesia yang terikat 4.4.2 | Menjelaskan peta

persatuan dan kesatuan.

pikiran tentang
keragaman agama di
Indonesia




MUATAN KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

SBdP 3.2 | Mengetahui tanda tempo

dan tinggi rendah nada.

3.2.1

Mengidentifikasi tanda
tempo dalam lagu “Satu
Nusa Satu Bangsa”

3.2.2

Mengidentifikasi dan
tingoi rendah nada
dalam lagu “Satu Nusa
Satu Bangsa”

4.2 | Menyanyikan lagu dengan
memerhatikan tempo dan

tinggi rendah nada.

421

Menyanyikan lagu
“Satu Nusa Satu
Bangsa” dengan
memperhatikan tempo
lagu

4.2.2

Menyanyikan lagu
“Satu Nusa Satu
Bangsa” dengan
memperhatikan tinggi
rendah nada

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

No TUJUAN NILAI PPK

3.7.1.1 | Melalui membaca teks, siswa dapat mengidentifikasi Integritas dan
gagasan pokok yang terdapat pada bacaan dengan benar | Mandiri

3.7.2.1 | Melalui membaca teks, siswa dapat mengidentifikasi Integritas dan
pengetahuan baru yang terdapat pada bacaan dengan Mandiri
benar

4.7.1.1 | Melalui mencermati teks, siswa dapat menuliskan Integritas dan
gagasan pokok dalam bacaan dengan benar Mandiri

4.7.2.1 | Melalui mencermati teks, siswa dapat menuliskan Integritas dan
pengetahuan baru dalam bacaan dengan benar Mandiri

1.4.1.1 | Melalui penjelasan guru, siswa dapat menerima Religius
keragaman agama di Indonesia yang terikat persatuan
dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa

1.4.2.1 | Melalui penjelasan guru, siswa dapat menerima Religius
keragaman agama di Indonesia melalui ayat Al-Quran
Surat Al-Kafirun ayat 6

2.4.1.1 | Melalui kegiatan pengamatan video, siswa dapat Nasionalis dan
menunjukkan sikap kerjasama dalam bentuk Integritas
keberagaman agama di Indonesia yang terikat persatuan
dan kesatuan

2.4.2.1 | Melalui kegiatan pengamatan video, siswa dapat Nasionalis dan
bersikap toleransi dalam bentuk keragaman agama di Integritas
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan




D.

3.4.1.1 | Melalui diskusi, siswa dapat mengidentifikasi Gotong
keragaman agama di Indonesia dengan benar Royong

3.4.2.1 | Melalui make a match, siswa dapat menggali keragaman | Integritas dan
agama di Indonesia dengan benar Gotong

Royong

4.4.1.1 | Melalui penugasan, siswa dapat membuat peta pikiran Integritas dan

tentang keragaman agama di Indonesia Gotong
Royong

4.4.2.1 | Melalui demonstrasi, siswa dapat menjelaskan peta Mandiri dan
pikiran tentang keragaman agama di Indonesia dengan Gotong
benar Royong

3.2.1.1 | Melalui mencermati syair dan notasi lagu, siswa dapat Integritas
mengidentifikasi tanda tempo dalam lagu dengan tepat

3.2.1.2 | Melalui tanya jawab, siswa dapat mengidentifikasi tanda | Mandiri
tempo dan tinggi rendah nada dalam lagu dengan tepat

3.2.2.1 | Melalui mencermati syair dan notasi lagu, siswa dapat Integritas
mengidentifikasi tinggi rendah nada dalam lagu dengan
tepat

4.2.1.1 | Melalui bernyanyi bersama, siswa dapat menyanyikan Integritas dan
lagu Satu Nusa Satu Bangsa dengan memperhatikan Mandiri
tempo lagu

4.2.2.1 | Melalui bernyanyi bersama, siswa dapat menyanyikan Integritas dan
lagu Satu Nusa Satu Bangsa dengan memperhatikan Mandiri

tinggi rendah nada

MATERI PEMBELAJARAN

1.

Keragaman Agama di Indonesia

Letak geografis Indonesia di antara dua samudera dan dua benua menjadikan
Indonesia sebagai pusat lalu lintas perdagangan internasional. Salah satu
akibatnya, terjadilah persebaran agama dari para pedagang asing yang
berdagang dan singgah di Indonesia. Pada awalnya masuk agama Hindu dan
Buddha yang dibawa bangsa India. Selanjutnya, datang bangsa Gujarat
membawa ajaran agama Islam, bangsa Eropa membawa ajaran agama
Katolik dan Kristen, serta bangsa Cina membawa ajaran agama Konghucu.
Jadi, keragaman agama telah ada sejak zaman dahulu. Dalam suasana
keragaman beragama itu, setiap warga negara Indonesia dijamin haknya
untuk memeluk keyakinan atau kepercayaan masing-masing. Di Indonesia
terdapat enam agama/kepercayaan Yyang diakui negara. Keenam
agama/kepercayaan itu yaitu Islam, Katolik, Kristen, Hindu, Buddha, dan
Konghucu. Pemeluk agama diwajibkan menjalankan ajaran agama masing-
masing. Setiap agama memiliki tata cara beribadat, kitab suci, dan tempat




ibadah yang berbeda. Negara memberikan kebebasan bagi semua pemeluk
agama untuk menjalankan ibadah sesuai ajarannya masing-masing..

Keragaman Agama di Indonesia

Bagan peta pikiran keragaman agama di Indonesia

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

3. Tinggi rendah nada
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PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

PENDEKATAN:
METODE

Ceramah
Diskusi
Tanya Jawab
Make a Match
Penugasan
Demonstrasi

OOl WDN P

MEDIA PEMBELAJARAN

Hwn =

Teks keragaman agama di Indonesia
Video toleransi

Kartu yang berisi tentang keragaman agama di Indonesia

Lagu Satu Nusa Satu Bangsa

SUMBER BELAJAR

1.

Problem Solving Learning

Ardiyani, Diar Arnesia. 2018. Indahnya Keragaman di Negeriku Berbasis
Islam dan Kearifan Lokal Malang. Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang. HIm. 65-77.

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

KE

TA

=z

DESKRIPSI KEGIATAN

SM

PPK

WA-
KTU
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KEGIATAN
PENDAHUL

1 Guru mengucapkan salam
dilanjutkan berdoa

Religius

menit

2 Menyanyikan Lagu Indonesia
Raya

Nasional
is

menit




Y OF MALANG

ERSI

KE WA-
GIA DESKRIPSI KEGIATAN 5M PPK KTU
TAN

Guru mengecek kehadiran 1
siswa menit
Kegiatan Literasi: membaca Integritas 15
non pelajaran, melihat video menit
cerita rakyat, merangkum,

menceritakan kembali, dst

Guru menyiapkan peserta 3
didik secara psikis dan fisik menit
untuk mengikuti

pembelajaran dengan gerakan

tepuk

Guru  memberi  motivasi 3
belajar peserta didik secara menit

kontekstual sesuai manfaat
dan aplikasi materi ajar dalam
kehidupan sehari-hari, dengan
memberi contoh dan
perbandingan lokal, nasional
dan internasional,  serta
disesuaikan dengan
karakteristik dan jenjang
peserta didik dengan kegiatan
menyanyikan lagu keragaman

OF MAULCANA MALIKTBRAHIM STATE TSLCA
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DESKRIPSI KEGIATAN

SM
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Guru mengajukan pertanyaan
dengan mengaitkan
kompetensi  yang  sudah
dipelajari dan dikembangkan
sebelumnya tentang
keragaman bahasa di
Indonesia berkaitan dengan
kompetensi yang  akan
dipelajari dan dikembangkan
tentang keragaman agama di
Indonesia

menit

Guru  menjelaskan  tujuan
pembelajaran atau
kompetensi dasar yang akan
dicapai, yaitu tentang
keragaman agama di
Indonesia, tempo dan tinggi
rendah nada pada lagu.

menit

Guru menyampaikan cakupan
materi dan penjelasan uraian
kegiatan yang akan dilakukan
dalam pembelajaran (sesuai
silabus)

menit

KEGIATAN INTI

Mengorientasikan siswa
terhadap masalah

1. Siswa dikenalkan pada

masalah perbedaan agama
yang ada di lingkungannya

Mengamati

Mandiri
dan
Integritas

menit

2. Siswa mengamati syair

dan notasi lagu Satu Nusa
Satu Bangsa.

Mengamati

Mandiri
dan
Integritas

menit

3. Siswa membaca teks

keragaman agama di
Indonesia.

Mengamati

Mandiri
dan
Integritas

menit




KE

secara berkelompok
melakukan make a match
tentang keragaman
Indonesia untuk

WA-
GIA DESKRIPSI KEGIATAN 5M PPK KTU
TAN
1. Siswa mengamati Mengamati | Integritas 5
=, penjelasan guru tentang menit
@ keragaman agama di
= Indonesia sebagai
= anugerah Tuhan Yang
g Maha Esa dan ayat Al-
wn
' Quran tentang agama
3 2. Siswa mencermati syair Mengamati | Integritas 5
= dan notasi lagu “Satu menit
Cg Nusa Satu Bangsa”
= 3. Siswa mengamati video | Mengamati | Integritas 5
= tentang toleransi menit
1. Siswa secara berkelompok | Menalar Gotong 6
x mendiskusikan perbedaan | dan Royong menit
o 4
g— agama yang ada di kelas Mengkomu
2 atau di sekolah dan yang nikasikan
- ada di Indonesia.
£ 2. Siswa bersama-sama Mencoba Integritas 3
= menyanyikan lagu “Satu dan menit
S Nusa Satu Bangsa” Mandiri
2 dengan tempo dan tinggi
= rendah nada yang tepat.
%‘ 3. Berdasarkan pengamatan | Menalar Gotong 5
é teks “Keragaman Agama | dan Royong menit
g,_ di Indonesia”, siswa Mencoba
(@)
|
=
E
o)
S
[B)
=

memudahkan belajar
siswa.
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KE WA.-
GIA DESKRIPSI KEGIATAN 5M PPK KTU
TAN
4. Siswa mengidentifikasi Mencoba Integritas 5
gagasan pokok dan menit
pengetahuan baru dalam
bacaan keragaman agama
di Indonesia.
t 1. Berdasarkan diskusi Mencoba Mandiri 5
g__‘@ siswa, siswa menuliskan menit
= tindakan apa yang harus
= dilakukan jika ada
qé)‘ perbedaan agama di
E s I|-ngkungann)_/a. _
S < 2. Siswa menuliskan gagasan | Mencoba Mandiri 5
S y pokok dan pengetahuan menit
'5:;7 baru dalam bacaan.
3 3. Siswa secara berkelompok | Mencoba Mandiri 5
g», membuat peta pikiran menit
5 keragaman agama di
= Indonesia.
-~ 1. Berdasarkan diskusi Mencoba Mandiri 5
§ < siswa, siswa dan menit
i mendemonstrasikan Mengkomu
°g’> S tindakan yang harus nikasikan
£ 8 dilakukan jika ada
=) & perbedaan agama di
o DO G
% = lingkungannya.
'S o |2 Siswamendemonstrasikan | Mencoba Mandiri 5
% g peta pikiran tentang dan menit E
§ =8 keragaman agama di Mengkomu
Indonesia. nikasikan




KE

WA-
GIA DESKRIPSI KEGIATAN 5M PPK KTU
TAN

3. Siswa bersama guru Menanya Integritas 3
melakukan tanya jawab dan menit
tentang hal yang belum Mandiri
dimengerti tentang
keragaman agama di
Indonesia dan tempo dan
tinggi rendah nada dalam
sebuah lagu.

4. Masing-masing kelompok | Mencoba Mandiri 5
memberikan tanggapan dan menit
terhadap pendapat Mengkomu
kelompok lain dan nikasikan
melakukan tanya jawab
mengenai apa yang belum
dipahami.

5. Siswa mengerjakan soal Mencoba Mandiri 5
evaluasi menit

Guru bersama peserta didik 2

melakukan refleksi terhadap menit

proses kegiatan yang sudah

dilaksanakan

X Guru bersama peserta didik 15
-9 memberikan umpan balik menit
= .

% terhadap proses dan hasil

L pembelajaran

o

<Z( Guru bersama peserta didik 10
':: melakukan kegiatan tindak menit
O lanjut dalam bentuk

'5‘2 pemberian tugas individual

maupun kelompok

Guru menyampaikan rencana 2

pembelajaran pada menit

pertemuan berikutnya




KE

WA-
GIA DESKRIPSI KEGIATAN 5M PPK KTU
TAN
5 Guru memberikan penguatan Nasional 2
karakter bersama peserta is menit
didik dengan menyanyikan
Lagu Wajib Nasional atau
Lagu Daerah
6 Doa Penutup dan Salam Religius 2
menit

I.  PENILAIAN, PEMBALAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN

4. Jenis dan Teknik Penilaian

J. Sikap : 1) Spiritual: Menerima keragaman agama
di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan

sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa

2) Sosial: Bersikap toleransi dalam bentuk
keragaman agama di Indonesia yang terikat persatuan dan

kesatuan
k. Pengetahuan : Tes Tulis (Isian)
I. Keterampilan : Unjuk Kerja:

Menyusun gambar keragaman agama

di Indonesia

Membuat peta pikiran keragaman

agama di Indonesia.

8. Pembelajaran Remidi

Pembelajaran remidi dilaksanakan apabila hasil belajar siswa

tidak memnuhi KKM yaitu 75
9. Pembelajaran Pengayaan

Pengayaan akan dilaksanakan pada siswa jika hasil belajar
siswa melebihi hasil KD 85, pembelajaran pengayaan akan
dilaksanakan untuk menambah wawasan siswa agar lebih

bagus pemahamannya.

Lampiran:
16. Lembar Kerja
17. Lembar Evaluasi




18. Lembar Kunci Jawaban
19. Lembar Penilaian
20. Lembar Hasil Evaluasi

Mengetahui,
Kepala Sekolah,

Bambang Dwi
NIP. 19591106 197907 1 003

Malang, 27 April 2018
Guru Kelas 1V, Peneliti,

Khoiriyati, S.Pd.I Diar Arnesia Ardiyani

NIP. 19610118 198504 2 001 NIM. 14140104



A

B.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : SDN Kepuharjo 2 Kabupaten Malang

Tema . Indahnya Keragaman di Negeriku (7)

Sub Tema : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di
Negeriku (1)

Kelas/Semester c V2

Materi Pokok : Lagu daerah, Cerita daerah dan Karnaval Mini di
Merjosari

Pembelajaran ke N O

Alokasi Waktu w5l 35

KOMPETENSI INTI

b

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3.  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah
dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak

mulia.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

MUATAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
Bahasa 3.7 | Menggali pengetahuan 3.7.1 | Mengidentifikasi kata
Indonesia baru yang terdapat pada sulit dan artinya yang
teks. terdapat pada bacaan
“Karnaval Mini di
Merjosari”.

3.7.2 | Mengidentifikasi
gagasan pokok dan
pengetahuan baru yang
terdapat pada bacaan




MUATAN

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

“Karnaval Mini di
Merjosari”.

4.7

Menyampaikan
pengetahuan baru dari teks
nonfiksi ke dalam tulisan
dengan bahasa sendiri.

4.7.1

Menuliskan kata sulit
dan artinya dalam
bacaan “Karnaval Mini
di Merjosari*".

4.7.2

Menuliskan gagasan
pokok dan pengetahuan
baru dalam bacaan
“Karnaval Mini di
Merjosari".

SBdP

3.2

Mengetahui tanda tempo
dan tinggi rendah nada.

elerl

Mengidentifikasi arti
lagu Rek Ayo Rek
dalam Islam

3.2.2

Mengidentifikasi tanda
tempo dan tinggi
rendah nada dalam lagu
“Rek Ayo Rek”

4.2

Menyanyikan lagu dengan
memerhatikan tempo dan
tinggi rendah nada.

421

Menyanyikan lagu
“Rek Ayo Rek” dengan
memperhatikan tempo
lagu

Menyanyikan lagu
“Rek Ayo Rek” dengan
memperhatikan tinggi
rendah nada

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

No

TUJUAN

NILAI PPK

3.7.1.1 | Melalui mencermati teks “Karnaval Mini di Merjosari", | Integritas dan
siswa dapat mengidentifikasi kata sulit dan artinya yang | Mandiri
terdapat pada bacaan dengan benar

3.7.2.1 | Melalui mencermati teks “Karnaval Mini di Merjosari”, | Integritas dan
siswa dapat mengidentifikasi gagasan pokok dan
pengetahuan baru yang terdapat pada bacaan dengan
benar

Mandiri




4.7.1.1 | Melalui mencermati teks “Karnaval Mini di Merjosari", | Integritas dan
siswa dapat menuliskan kata sulit dan artinya dalam Mandiri
bacaan dengan benar

4.7.2.1 | Melalui mencermati teks “Karnaval Mini di Merjosari", | Integritas dan
siswa dapat menuliskan gagasan pokok dan Mandiri
pengetahuan baru dalam bacaan dengan benar

3.2.1.1 | Melalui mencermati teks, siswa dapat mengidentifikasi | Mandiri
arti lagu Rek Ayo Rek dalam Islam dengan benar

3.2.2.1 | Melalui mencermati syair dan notasi lagu, siswa dapat Integritas
mengidentifikasi tanda tempo dan tinggi rendah nada
dalam lagu “Rek Ayo Rek” dengan benar

3.2.2.2 | Melalui tanya jawab, siswa dapat mengidentifikasi tanda | Mandiri
tempo dan tinggi rendah nada dalam lagu dengan tepat

4.2.1.1 | Melalui bernyanyi bersama, siswa dapat menyanyikan Integritas dan
lagu “Rek Ayo Rek” dengan memperhatikan tempo lagu | Mandiri

4.2.2.1 | Melalui bernyanyi bersama, siswa dapat menyanyikan Integritas dan
lagu “Rek Ayo Rek” dengan memperhatikan tinggi Mandiri
rendah nada

D. MATERI PEMBELAJARAN

1.

Karnaval Mini di Merjosari

Pada tanggal 8 Oktober 2017 ribuan warga Kelurahan Merjosari,
Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang menunjukkan kreativitasnya melalui
Karnaval Budaya Nusantara dalam menyambut Bersih Desa ke-3 di
sepanjang jalan Kertojoyo, Gajayana, MT. Haryono hingga Tlogo Indah,
Tlogomas dan Mertojoyo. Terlihat, beragam kreativitas dikeluarkan warga
dari 86 RT dan 12 RW ini. Mereka menunjukkan kreativitas kesenian dan
budaya kepada penonton yang sejak pagi telah memadati jalur sepanjang
jalan yang dilalui peserta Karnaval Budaya, Kelurahan Merjosari Kota
Malang tersebut.

Usai diberangkatkan Walikota Malang, H. Moch Anton, para peserta
karnaval yang diwakili masing—masing RW terdiri dari 5 (lima) kelompok
dan masing—masing kelompok terdiri dari 50 orang itu, menampilkan budaya
daerah, seperti budaya Bali, Kalimantan, Sumatra, Jawa, Sulawesi, Nusa
Tenggara, Maluku dan Papua.

Tak ketinggalan kesenian tarian daerah seperti Tari Topeng
Malangan, Tari Kecak dari Bali, Bantengan, Kuda Lumping, Reog
Ponorogo, ogoh-ogoh, tarian dari pulau Madura dan lain sebagainya juga
ikut ambil bagian pada karnaval ini. Tak hanya itu, dari kalangan pelajar,
mahasiswa serta kalangan akademisi dan kalangan legislatif juga ikut ambil
bagian berbaur bersama warga untuk memeriahkan karnaval tersebut.




E.

Penampilan para peserta karnaval mampu menghipnotis dan
menghibur penonton. Antusis dalam kegiatan rutin tiga tahunan ini, sangat
tinggi sekali mulai dari anak-anak hingga orang tua yang tampak turut
berpartisipasi dalam acara karnaval budaya nusantara dengan tema
“Merjosari Bangkit ke Tiga®.

Walikota Malang, H. Moch.Anton mengatakan, kegiatan yang
digelar warga Kelurahan Merjosari ini merupakan kegiatan yang harus
dipertahankan. Apalagi kegiatan yang mendapat sambutan dari masyarakat
setempat itu juga mengusung tema ‘“Merjosari Bangkit ke Tiga” yang
artinya, kegiatan di Merjosari ini telah digelar secara rutin setiap tiga
tahunan.

Sementara itu, Lurah Merjosari, Drs. Abdullah, menjelaskan,
kegiatan ini untuk mempererat antar warga. Adanya kegiatan bersih desa
disertai dengan karnaval yang mengambil konsep Budaya Nusantara ini akan
menambah erat persaudaraan diantara warga di Kelurahan setempat.

"Budaya Nusantara merupakan konsep yang kami pilih untuk
Merjosari  Bangkit  Ketiga, Diharapakan  ke-Bhinekaan  akan
menyatukan warga disini. Jumlah peserta karnaval sangat fantastis,
yakni sekitar enam ribu orang yang menampilkan beragam kreativitas
kesenian dan budaya,”kata Abdullah disela mendampingi Walikota Malang
dan Camat Lowokwaru diacara karnaval.

(Sumber: http://www.beritametro.news diunduh 6 November 2017)

Lagu Rek Ayo Rek

PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

PENDEKATAN: : Saintifik
METODE 1 Ceramah


http://www.beritametro.news/epaper/malang/tampilkan-budaya-nusantaradi-karnaval-merjosari-bangkit

2 Demonstrasi
3 Tanya Jawab
4  Mencermati teks

F. MEDIA PEMBELAJARAN

1.
2.
3.

Teks Karnaval Mini di Merjosari
Lagu Rek Ayo Rek

Cerita rakyat yang ditulis kembali dalam bahasa Jawa

G. SUMBER BELAJAR

1.

Ardiyani, Diar Arnesia. 2018. Indahnya Keragaman di Negeriku Berbasis
Islam dan Kearifan Lokal Malang. Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang. HIm. 78-91.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

KEGI
ATA DESKRIPSI KEGIATAN 5M PP | A
N

1 Guru mengucapkan salam Religius 2
p dilanjutkan berdoa menit
5‘ 2 Menyanyikan Lagu Indonesia Raya Nasionalis 2
2 menit
I 3 Guru mengecek kehadiran siswa 1
<D‘: menit
E 4 Kegiatan Literasi: membaca non Integritas 15
o pelajaran, melihat video cerita menit
<ZE rakyat, merangkum, menceritakan
- kembali, dst
< 5 Guru menyiapkan peserta didik 3
8 secara psikis dan fisik untuk menit
X mengikuti pembelajaran dengan

gerak tepuk




KEGI
ATA

DESKRIPSI KEGIATAN

SM

PPK

WAK
TU

Guru memberi motivasi belajar
peserta didik secara kontekstual
sesuai manfaat dan aplikasi materi
ajar dalam kehidupan sehari-hari,
dengan memberi contoh dan
perbandingan lokal, nasional dan
internasional, serta disesuaikan
dengan karakteristik dan jenjang
peserta didik dengan kegiatan
menyanyi

menit

Guru mengajukan pertanyaan
dengan mengaitkan kompetensi
yang sudah dipelajari dan
dikembangkan sebelumnya
(tentang suku bangsa di Indonesia,
gaya otot dan manfaat gaya otot
dalam kehidupan sehari-hari, serta
tinggi rendah nada) berkaitan
dengan kompetensi yang akan
dipelajari dan dikembangkan
(tentang faktor keragaman
masyarakat Indonesia dan
keragaman suku bangsa Indonesia)

menit

Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran atau kompetensi
dasar yang akan dicapai, yaitu
tentang faktor keragaman
masyarakat Indonesia dan
keragaman suku bangsa Indonesia

menit

Guru menyampaikan cakupan
materi dan penjelasan uraian
kegiatan yang akan dilakukan
dalam pembelajaran (sesuai
silabus)

menit

1KEGIATAN INTI

Siswa mengamati teks “Karnaval
Mini di Merjosari”

Mengamati

Mandiri

menit

Siswa mengidentifikasi kata sulit,
gagasan pokok dan pengetahuan baru
yang terdapat dalam bacaan

Menalar dan
Mencoba

Integritas
dan Mandiri

10
menit

Siswa menuliskan kata sulit, gagasan
pokok dan pengetahuan baru yang
terdapat dalam bacaan

Mencoba
dan
Mengkomun

ikasikan

Mandiri

10
menit




KEGI

ATA DESKRIPSI KEGIATAN 5M PPK V\.i_'f‘JK
N
4 | Siswa secara bergantian maju ke Mencoba  Mandiri 30
depan kelas untuk membacakan dan menit
cerita rakyat yang ditulis kembali ~ [Mengomuni
dalam bahasa Jawa kasikan
5 | Siswa mengamati teks dan Mengamati |Integritas 7
penjelasan guru tentang lagu-lagu menit
daerah yang ada di Indonesia dan arti
lagu Rek Ayo Rek dalam Islam
6 | Siswa secara bersama-sama Mencoba  |Gotong 7
menyanyikan lagu Rek Ayo Rek Royong menit
7 | Siswa mengidentifikasi tanda tempo [Menalar Mandiri 10
dan tinggi rendah nada pada lagu mneit
Rek Ayo Rek
8 | Siswa bersama guru melakukan Menanya |Integritas 5
tanya jawab tentang tanda tempo dan dan Mandiri | menit
tinggi rendah nada
9 | Siswa menyanyikan kembali lagu  [Mencoba  [Mandiri 7
Rek Ayo Rek dengan tanda tempo menit
dan tinggi rendah nada yang benar
10 | Siswa mengerjakan soal evaluasi Menalar Mandiri 15
menit
1 | Guru bersama peserta didik 2
melakukan refleksi terhadap proses menit
kegiatan yang sudah dilaksanakan
2 | Guru bersama peserta didik 15
memberikan umpan balik terhadap menit
% proses dan hasil pembelajaran
|5 3 | Guru bersama peserta didik 10
b, melakukan kegiatan tindak lanjut menit
H_J dalam bentuk pemberian tugas
p individual maupun kelompok
,i: 4 Guru menyampaikan rencana 2
< pembelajaran pada pertemuan menit
8 berikutnya
¥ 5 Guru memberikan penguatan Nasionalis 2
karakter bersama peserta didik menit
dengan menyanyikan Lagu Wajib
Nasional atau Lagu Daerah
6 Doa Penutup dan Salam Religius 2

menit




I.  PENILAIAN, PEMBALAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN

5. Jenis dan Teknik Penilaian
m. Pengetahuan : Tes Tulis (Isian)
n. Keterampilan : Unjuk Kerja:
Menuliskan kata sulit dan artinya serta
gagasan pokok tiap paragraf
Membacakan cerita rakyat yang telah
ditulis kembali dalam bahasa daerah.

10. Pembelajaran Remidi
Pembelajaran remidi dilaksanakan apabila hasil belajar siswa
tidak memnuhi KKM yaitu 75

11. Pembelajaran Pengayaan
Pengayaan akan dilaksanakan pada siswa jika hasil belajar
siswa melebihi hasil KD 85, pembelajaran pengayaan akan
dilaksanakan untuk menambah wawasan siswa agar lebih
bagus pemahamannya.

Lampiran:
21. Lembar Kerja
22. Lembar Evaluasi
23. Lembar Kunci Jawaban
24. Lembar Penilaian
25. Lembar Hasil Evaluasi

Mengetahui,
Kepala Sekolah,

Bambang Dwi
NIP. 19591106 197907 1 003

Guru Kelas 1V,

Khoiriyati, S.Pd.1

NIP. 19610118 198504 2 001

Malang, 28 April 2018
Peneliti,

Diar Arnesia Ardiyani

NIM. 14140104
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Lampiran XI
Pre-test dan Post-test



Soal Pre-Test

Nama Bungo Sinfio OReNiet

Nomer Absen 112 Dua Pewg 1

Kelas ‘empel

I Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (x) pada
huruf q, b, ¢, atau d!
. Kalimat “Bhinneka Tunggal ika” berasal dari bahasa ...

a. Sanskerta c. Melayu
b. Inggris x Jawa
. Indonesia terdiri atas ... suku bangsa.
Q. "2:356 canl 340
E796 d. 2.340
- Ayat A-Quran yang menijelaskan tentang keragaman suku bangsa
‘adalah ...
a. Ar-Rum ayat 22 c. Al-Hujurat ayat 13
b. Al-Kafirun ayat 6 X An-Nahl ayat 13
. Salah satu lagu yang terkenal dari Jawa Timur adalah ...
a. Potong bebek angsa C. Ampar-ampar pisang
b. Cublek-cublek suweng & Suwe ora jamu
5. Akfivitas bertukar buku merupakan salah satu contoh gaya ...
a. Pegas c. Gesek
 Ofot d. Gravitasi

6. Daerah Malang Selatan merupakan daerah pesisir pantai, masyarakat
disana bermata pencaharian sebagai ...

a. Petani dan peternak ¥ Nelayan

b. Pegawai d. Pilot

. Allegro artinya ...

)(; Sedang c. Lambat

b. Cepat d. Sangat cepat
8. Ada berapa agama yang diakui di indonesia ...

/. Ci 2

b 4 9.6
/9./ Ayat Al-Quran yang menjelaskan fentong)Serogaman bahasa yakni ...
a. Al-Hujurat ayat 13 c. Al-Kafirun ayat 6
b. Ar-Rum ayat 22 X An-Nahl ayat 13
. Negara menjamin kebebasan sefiap pemeluk agama menjalankan
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ibadah sesuai ajaran agamanya masing-masing seperti pada surat ...
a. Al-lkhlas ayat 3 X Al-Kautsar ayat 2
b. An-Nas ayat 1 d. AlKafirun ayat é

Il. Jawabiah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
4 1. Bhinneka Tunggal lka arfinya Beabess - Beda Tapt Telng i Juo
/2./ Sebutkan 3 suku yang ada di Malang .0Sing
. Contoh pemanfaatan gaya otot yang dilakukan oleh hewan
adalah Besgepak
4. Indonesia berada diantara Sc:mudr“(gs e .dan Samudrg.....
Secara umum lagu dinyanyikan dalam tiga tempo, yaitu ..., ... dan ...

Aoy
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Soal Post-Test S

Nama :purg Siia @dEoT @

Nomer Absen 112 Do Beles Skor

Kelas Y empal

Pilinlah jawaban yang benar ¢ engan memberi tanda silang (x) pada huruf
3 a, b, ¢, atau d!
1. Indonesia terdiri dari beragam suku bangsa, suku bangsa yang
terbesar adalah ...
a. Kalimantan c. Papua
'h( Jawa g d. Nias
2. Dalam Al-Quran telah dijelaskan bahwa manusia diciptakan dengan
keberagaman suku bangsa, yang terdapat pada Quran Surat ...
a. Ar-Rum ayat 22 ¥. Al-Hujurat ayat 13
b. Al-Kafirun ayat 6 d. An-Nahlayat 13
3. Kita tinggal di Jawa Timur, salah satu lagu yang te rkenal dari daerah
tempat finggal kita adalah ...

a. Potong bebek angsa ' ¢. Ampar-ampar pisang

)3{. Cublak-cublak suweng d. Suwe orajamu
4. Sapi dan kerbau menarik pedati menggunakan ...

a. Listrik c. Angin

. Otot d. Gravitasi

5. Daerah Malang Barat merupakan daerah pegunungan, masyarakat
disana bermata pencaharicn sebagai ...

y( Petani dan-peternak c. Nelayan
b. Pegawai d. Pilot
6. Salah satu tanda tempo adalah moderato, arfinya ...
M Sedang c. Lambat
b. Cepat d. Sangat cepat

7. Di bawah ini merupakan contoh pemanfaatan gaya otot manusia
yang ada di Malang, yakni ...
a. Kuda yang menarik bendi di pasar Karangploso
b. Lampu yang menyala
33‘\ Pembuatan keramik yang ada di Dinoyo
d. Buah yang jatuh dari pohonnya
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" Di dalam Al-Quran telah dijelaskan bahwa manusia diciptakan
dengan keberagaman bahasa, pada Quran Surat ..
a. Al-Hujurat ayat 13 X. AlKafirun ayat 6 ~
b. Ar-Rum ayat 22 ~d. An-Nahl ayat 13
9. Negara menjamin kebebasan sefiap pemeluk agama menjalanken
ibadah sesuai ajaran agamanya masing-masing seperti pada Surct ...

a. Al-lkhlas ayat 3 c. Al-Kautsar ayat 2
b. An-Nas ayat 1 j( Al-Kafirun ayat 6
10. Salah satu agama yang diakui di Indonesia adalah agama Hindu, apa

kii‘cb\yong digunakan oleh penganut agama Hindu?
a. Alkitab c. Tripitaka
)(. Weda d. SiShuWu

Il. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
1. Bagaimana sikap kita terhadap keragaman yarig ada di Indonesia2 Mexfomatiyq
2. Sebutkan 3 suku yang ada di Malang! lengger | osing pem Jawes
[ 3. Sebutkan contoh pemanfaatan gaya otot monusia'don gaya ofot
hewan yang ada di Malang! Berdh cav Pevusion kol yang goo O DINOYO
4. Sebutkan 5 kosakata bahasa Jawva Ngoko beserta artinya dalam
bahasa Indonesial L
. Kegiatan apa yang dapat dilakukan untuk mencegah kepunahan
bahasa Jawa? Menade ©

4. A Moo - PO,
b. x:)O(om = Melabu
6 misuw = (idomBe
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Soal Pre-Test
Nama - Azmi Howoa sud ©.
Nomer Absen il (seb@\acJ
Kelas ‘W (ern()at)

I. Pilihlah jaowaban yang benar dengan memberi tanda silang (x) pada
hurufa, b, ¢, atau di
~ Kalimat “Bhinneka Tunggal ka” berasal dari bahasa ...

a. Sanskerta );< Melayu
b. Inggris d. Jawa
. Indonesia terdiri atas ... suku bangsa.
2N\ 2.356 c. 1.340
b. 1.796 d. 2.340
3. Ayat Al-Quran yang menjelaskan tenfang keragaman suku bangsa
adalah ...
a. Ar-Rum ayat 22 )f\ Al-Hujurat ayat 13
b. Al-Kafirun ayat 6 d. An-Nahl ayat 13
4. Salah satu lagu yang terkenal dari Jawa Timur adalah ..
a. Potong bebek angsa Cc. Ampar-ampar pisang
)& Cublek-cublek suweng d. Suwe orajamu
- Akfivitas bertukar buku merupakan salah satu contoh gaya ...
)f\ Pegas c. Gesek
b. Otot d. Gravitasi

6. Daerah Malang Selatan merupakan daerah pesisir pantai, masyarakat
disana bermata pencaharian sebagai ...

a. Petani dan peternak )é\ Nelayan
b. Pegawai d. Pilot
- Allegro artfinya ...
a. Sedang )8" Lambat
b. Cepat d. Sangat cepat
8. Ada berapa agama yang diakui di indonesia ...
a7 ' 2
b. 4 A6
. Ayat Al-Quran yang menijelaskan tentang keragaman bahasa yakni ...
a. Al-Hujurat ayat 13 }( Al-Kafirun ayat é
b. ArRum ayat 22 d. An-Nahl ayat 13

. Negara menjamin kebebasan setiap pemeluk agama menjalankan
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ibadah sesuai ajaran agamanya masing-masing seperti pada surat ...
a. Al-lkhlas ayat 3 c. Al-Kautsar ayat 2
b. An-Nas ayat 1 d. Al-Kafirun ayat é

Il. ~Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
1. Bhinneka Tunggal Ika arfinya Berbeda-eda tetap ket®p goku jua
2./ Sebutkan 3 suku yang ada di Malang ...
3. Contoh pemanfaatan gaya otot yang dilakukan oleh hewan

adalah peclon Qaciilc g
; > MNGAO
4. Indonesia berada diantara Samudra ... dan Samudra ... code
WA . M A

5. Secara umum lagu dinyanyikan dalam tiga fempo, yaitu ..., ... dan ...
2 ~Maduro

-Teﬂgge‘“

-~ QGing
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Scal Post-Test -
Nama - Az Pawoa Guet V. { y
Nomer Absen @ [\ (sebe\a\s) ; Skor
Kelas #10 (.CW\on)

Pilihiah jawaban yang beaar dengan memberi tanda silang (x) pada huruf

10 q,b, ¢, atau d!

1. Indonesia terdiri dari beragam suku bangsa, suku bangsa yang
terbesar adalah ...
a. Kalimantan c. Papua
X, Jawa d. Nias

2. Dalam Al-Quran telah dijelaskan bahwa manusia aiciptakan dengan

keberagaman suku bangsa, yang terdapat pada Quran Surat ...
a. Ar-Rum ayat 22 %\ Al-Hujurat ayat 13
b. Al-Kafirun ayat 6 d. An-Nahl ayat 13
3. Kita tinggal di Jawa Timur, salah satu lagu yang terkenal dari daerah
tempat tinggal kita adalah ...

a. Potong bebek angsa Cc. Ampar-ampar pisang
X\ Cublak-cublak suweng d. Suwe ora jamu
4. Sapi dan kerbau menarik pedati menggunakan ...
a. Listrik c. Angin
X_ Otot d. Gravilasi

5. Daerah Malang Barat merupakan daerah pegunungan, masyarakat
disana bermata pencaharian sebagai ...

A Petani dan-pefernak c. Nelayan
b. Pegawai d. Pilot
6. Salah satu tanda tempo adalah moderato, arfinya ...
X Sedang c. Lambat
b. Cepat d. Sangat cepat

7. Di bawah ini merupakan contoh pemanfaatan gaya ofot manusia
yang ada di Malang, yakni ...
a. Kuda yang menarik bendi di pasar Karangploso
b. Lampu yang menyala
)f\ Pembuatan keramik yang ada di Dinoyo
d. Buah yang jatuh dari pchonnya
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8. Didalam Al-Quran telah dijelaskan bahwa manusia diciptakan
dengan keberagaman bahasa, pada Quran Surat ...
a. Al-Hujurat ayat 13 & AlKafirun ayat 6
Ar-Rum ayat 22 d. An-Nahl ayat 13
9. Negara menjamin kebebasan setia> pemeluk agama nienjalankan
ibadah sesuai ajaran agamanya masing-masing seperti pada Sura’ ...
a. Allkhlas ayat 3 c. AlKautsar ayat 2
b. An-Nas ayat 1 X AlKafirun ayat 6
10. Salah satu agama yang diakui di Indonesia adalch cgama Hindu, apa
kitab yang digunakan oleh penganut agama Hindu?
a. Alkitab c. Tripitaka
)s{,\ Weda d. SiShuWu

Il. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Bagaimana sikap kita terhadap keragaman yang ada di Indonesia?

2. Sebutkan 3 suku yang ada di Malang! :

3. Sebutkan contoh pemcnfém‘cn gaya otot manusia dan gaya ofot
hewan yang ada di Malang!

4. Sebutkan 5 kosakata bahasa Jawa Ngoko beserta artinya dalam
bahasa Indonesial

5. Kegiatan apa yang dapat dilakukan untuk mencegah kepunahan
bahasa Jawa?

- Narag mqng\r\of nat
2. - Pwo
- oeir\g
g gt
4-vongapm = wolon
-tweg - Rdur
-ngombe - m‘u}\k )
-\o\d\;‘(, - M“A"
- Woeu = oo

2. - mempuak 32\"0\39“*\
— ¥uda menasik deman

5 \det harus Memaiea, Bhe, . Jawo- %6y hoet
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Soal Pre-Test

Nama :A\Fr‘, no- \p_dbh Sujcﬁan

Nomer Absen 08

Kelas =

I Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (x) pada
huruf q, b, ¢, atau d!
1. Kalimat “Bhinneka Tunggal lka" berasal dari bahasa ...

¥ Sanskerta c. Melayu
b. Inggris d. Jawa
/ Indonesia terdiri atas ... suku bangsa.
™ 2356 c. 1.340
b. 1.796 d. 2.340
3. Ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang keragaman suku bangsa
adalah ...
a. Ar-Rum ayat 22 Y. Al-Hujurat ayat 13
b. Al-Kafirun ayat é d. An-Nahl ayat 13
4. Salah satu lagu yang terkenal dari Jawa Timur adalah ...
a. Potong bebek angsa c. Ampar-ampar pisang
¥ Cublek-cublek suweng d. Suwe orajamu
5. Aktivitas bertukar buku merupakan salah satu contoh gaya ...
a. Pegas c. Gesek
. Otot d. Gravitasi

6. Daerah Malang Selatan merupakan daerah pesisir pantai, masyarakat
disana bermata pencaharian sebagai ...

a. Petani dan peternak & Nelayan
b. Pegawai d. Pilot
7. Allegro arfinya ...
a. Sedang c. Lambat
¥ Cepat @& Sangat cepat
8. Ada berapa agama yang diakui di indonesia ... '
ar7 ' (o)
b. 4 ' -
. Ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang keragaman bahasa yakni ...
ji Al-Hujurat ayat 13 c. Al-Kafirun ayat 6
b. ArRum ayat 22 d. An-Nahl ayat 13

/({. Negara menjamin kebebasan sefiap pemeluk agama menjalankan
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ibadah sesuai ajaran agamanya masing-masing seperti pada surat ...
. AHkhlas ayat 3 . c. Al-Kautsar ayat 2
b. An-Nas ayat 1 d. Al-Kafirun ayat é

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

8.4, Bhinneka Tunggal lka arfinya erbeda - beda betapt Lelap sedu Jua
/./ Sebutkan 3 suku yang ada di Malang Mﬂ&“f 7y

-, tenq9er ,osmg

3. Contoh pemanfaatan gaya ofot yang dilakukan oleh hewan _
adalah MK delmon (kuda), membgjak souich (Ketbaugsopi)

4. Indonesia berada diantara Samudfd..| dan Samudra hirdia

5. Secara umum lagu dinyanyikan dalam figa tempo, yaitu ..., ... dan ...

o, b don sedery
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Lampiran XI|I
Dokumentasi Uji Lapangan



Siswa mengerjakan tug

ey
Va0

Ang

.{‘

187

as

N\

Iyang ada di Buku Tematik Siswa Berbasis Islam dan
Kearifan Lokal Malang
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Siswa melakukan kegiatan make a match

-
e
2

2
o = B 5y
> /7/‘
= ~
-

Siswa menyimak penjelasan guru

Guru menjelaskan aturan melakukan

kegiatan make a match

—_

Bersama dengan guru kelas IV

AN
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Guru menjelaskan menggunakan Buku Tematik Siswa Berbasis Islam dan
Kearifan Lokal Malang

Guru menjelaskan menggunakan Buku Tematik Siswa Berbasis Islam dan
Kearifan Lokal Malang
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Bersama siswa kelas IV SD Negeri 2 Kepuharjo Malang
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Siswa mengerjakan soal pre-test
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Lampiran XIlI|
Biodata Mahasiswa



Nama

NIM

Tempat Tanggal Lahir
Fakultas/Jurusan
Tahun Masuk

Alamat Rumah

No. Telepon

Alamat email

BIODATA MAHASISWA

: Diar Arnesia Ardiyani

: 14140104

: Kediri, 17 Agustus 1996

: FITK/PGMI

2014

: JI. Banjaran Gg. Carik No. 85B Kota Kediri
: 085735079170

- diar96@gmail.com

Malang, 30 Mei 2018

Mahasiswa,

Diar Arnesia Ardiyani
NIM.14140104

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



